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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena semakin bertambahnya jumlah 
remaja bertato di Kebumen. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana harga diri remaja yang bertato.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga remaja laki-laki RF (19 
tahun), KT (22 tahun) dan JL (20 tahun). Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Uji keabsahan data 
menggunakan teknik trianggulasi sumber dan metode. Analisis data menggunakan 
teknik model interaktif Miles dan Huberman (1992) yakni reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan harga diri masing-masing subjek berbeda. 
Berdasarkan ciri-ciri dapat dinyatakan harga diri KT lebih tinggi dibandingkan JL 
dan RF, sedangkan RF memiliki harga diri yang terendah. Aspek keberartian pada 
RF kurang mendapat penghargaan dari lingkungan dan kesulitan menjalin 
hubungan interpersonal dibandingkan KT dan JL. Aspek kekuatan pada RF tidak 
asertif dan mudah dikontrol orang lain, KT memiliki kepercayaan diri berlebihan 
sementara JL kurang berambisi namun keduanya dapat mengontrol diri sendiri 
dan orang lain. Aspek kebajikan RF menunjukkan ketaatan terhadap agama 
dibandingkan KT dan JL. RF dan JL mentaati peraturan dan norma. Aspek 
kemampuan menunjukkan ketiganya mempunyai bakat dalam bermusik serta 
orientasi karir yang sama.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak dan 
masa dewasa sehingga pada masa ini remaja dituntut untuk beradaptasi 
dengan fasenya menuju kedewasaan diri. Masa remaja sering dikaitkan 
dengan kebebasan, pertemanan, kesenangan, aktualisasi diri dan konflik 
kehidupan. Andi Mappiare (1982:27) menyatakan bahwa berlangsungnya 
masa remaja pada wanita terjadi pada umur 12 tahun hingga 21 tahun 
sedangkan pada pria terjadi pada umur 13 tahun hingga 22 tahun. Masa 
remaja selalu diidentikan dengan masa pencarian jati diri seorang individu. 
Harter (Hendriati Agustiani,2006:35) menyatakan adanya suatu perubahan 
yang sangat penting bagi identitas ketika masa remaja. Pada masa ini 
terjadi kebimbangan akan identitas diri remaja dan keinginan untuk 
mendapat pengakuan dari orang lain serta lingkungannya bahwa seseorang 
merupakan individu yang khusus dan unik. 
Remaja mempunyai cara yang berbeda dalam menunjukkan 
identitas diri dan memperoleh pengakuan dari orang lain serta 
lingkungannya. Serangkaian usaha yang dilakukan remaja dalam 
menunjukkan jati diri dan memperoleh pengakuannya tergambar melalui 
perilaku sehari-hari atau berbagai kegiatan. Idealnya remaja dapat 
menunjukkan perilaku dan kegiatan positif yang menunjang usahanya 
seperti mengikuti organisasi remaja, belajar kelompok, perlombaan 
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olahraga, olimpiade sains, dan festival musik. Namun kenyataannya tidak 
semua remaja mampu menunjukkan perilaku yang positif sehingga pada 
akhirmya akan timbul krisis identitas. Krisis identitas lahir atas 
kesenjangan yang terjadi karena kebingungan identitas yang dihadapi 
remaja, sehingga muncul perilaku-perilaku yang bias dari remaja itu 
sendiri. Bias perilaku ini sifatnya menyimpang dan negatif, perilaku 
menyimpang pada akhirnya akan mengarah pada kenakalan remaja seperti 
mengikuti balapan liar di jalanan, corat-coret tembok,  tawuran, dan 
perilaku-perilaku agresif dan ekstrim. Secara sadar remaja mengetahui 
bahwa perilaku-perilaku menyimpang dan bersifat destruktif tersebut 
dilarang dilakukan dan melanggar norma, bahkan fatalnya akan 
menimbulkan bahaya bagi dirinya sendiri dan orang lain. Namun di lain 
sisi remaja ingin orang lain mengetahui bahwa dirinya mampu mengambil 
resiko dan memiliki keberanian dalam melakukan sesuatu yang ekstrim 
yang mungkin orang lain tidak bisa lakukan. 
Beberapa hal lain yang remaja coba lakukan untuk menunjukkan 
jati dirinya yaitu dengan menunjukkan kemampuan atau potensi dirinya 
sesuai bidang yang dikuasai, remaja juga menunjukkannya jati diri lewat 
gaya hidup atau mode. Gaya hidup atau mode mencakup banyak hal salah 
satunya adalah gaya penampilan. Perkembangan dalam gaya 
berpenampilan banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dimana 
banyak remaja mengadopsi gaya yang dianutnya lewat media cetak dan 
elektronika, baik itu internet, televisi dan majalah. Davidoff (Edi 
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Purwanta, 2005:30) menyatakan bahwa perilaku meniru (modeling) sangat 
besar pengaruhnya terhadap trend berpenampilan para remaja. Pendapat 
tersebut diperkuat dengan pendapat Agus Dariyo (2004:69-70) bahwa 
remaja melakukan modeling dengan cara mencontoh public figur (idola) 
dari media elektronik dan media cetak. Identifikasi diri pada seorang tokoh 
atau figur yang dianggap sebagai idola adalah cara modeling remaja secara 
umum. Remaja berupaya menyerupai dengan tokoh idolanya dan ketika 
mengidolakan tokoh-tokoh terkenal remaja mewujudkan dirinya seperti 
gambaran atau style tokoh idola tersebut. Perilaku modeling yang 
dilakukan seorang individu dengan cara meniru tokoh idola khususnya 
gaya berpenampilan dapat tergambar dari bagaimana individu mengikuti 
gaya berpakaian, gaya rambut, dan aksesoris.  
Salah satu jenis aksesoris yang tergolong unik dan menarik 
perhatian karena tergolong ekstrim adalah tato. Menurut Amy Krakov 
(Hatib Abdul Kadir Olong, 2006:84) tato adalah kegiatan pewarnaan pada 
tubuh secara permanen dengan teknik meresapkan pewarna dengan benda 
tajam ke dalam jaringan kulit. Tato itu sendiri berdasarkan sifatnya terdiri 
atas dua macam, yaitu tato temporer dan tato permanen. Tato temporer 
adalah tato yang sifatnya sementara sehingga tato dapat hilang dengan 
sendirinya dalam kurun waktu tertentu sementara tato permanen adalah 
tato yang sifatnya kekal karena dalam proses pembuatannya dengan cara 
melubangi atau menggores permukaan kulit  menggunakan jarum untuk 
memasukkan zat pewarna. Gambar tato beragam ada yang hanya berupa 
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tulisan-tulisan, gambar-gambar tokoh, benda kesayangan, bunga, binatang, 
hingga gambar abstrak.  Motivasi bertato remaja beragam seperti ikut-
ikutan teman atau tuntutan kelompok, meniru idola, mengikuti trend, dan 
sebagai wujud apresiasi seni. Seperti berita yang dilansir Female (2015) 
pada Selasa, 17 Maret 2015 diberitakan tentang wanita yang terobsesi oleh 
selebriti Hollywood Rihanna, rela mentato tubuhnya dengan wajah 
idolanya. Hal ini tentu menguatkan asumsi yang beredar bahwa tato sudah 
menjadi kecenderungan gaya berpenampilan yang diambil remaja dari 
tokoh idolanya untuk diikutinya.  
Keberadaan tato hingga saat ini masih dipandang sebelah mata dan 
memunculkan stigma buruk terhadap penggunanya. Anggapan negatif 
mengenai tato belum juga terpatahkan di masyarakat karena banyak kasus 
kriminalitas yang terjadi dan melibatkan orang yang bertato. Seperti berita 
yang dilansir Hendra Cipto pada Rabu, 24 Juni 2015 yang memberitakan 
tentang seorang mahasiswi bertato yang ditangkap bersama temannya 
karena mengedarkan sabu seberat 0,013 gram di Sulawesi Selatan. 
Kemudian Ivan Aditya pada Senin, 23 November 2015 yang 
memberitakan tentang aksi pencurian oleh dua pemuda bertato yang 
membobol rumah tetangganya karena tidak mempunyai uang untuk 
membeli miras di Yogyakarta. Berdasarkan dua berita yang dipaparkan di 
atas maka dapat memberikan pandangan negatif terhadap keberadaan tato 
dan kriminialitas di mata masyarakat. 
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Melihat fenomena yang ada di lapangan, remaja pengguna tato 
berasal dari berbagai latar belakang seperti mahasiswa, remaja putus 
sekolah, dan remaja yang masih duduk di bangku sekolah. Remaja bertato 
sadar bahwa tato di tubuhnya tidak selamanya dapat disembunyikan, 
sehingga lambat laun orang tua, teman-teman dan lingkungan sekitar akan 
mengetahui tatonya tersebut. Pertimbangan umur yang terbilang muda ini 
menimbulkan pro dan kontra dikalangan masyarakat. Timbulnya pro 
kontra ini tidak lain terkait penerimaan dari orang tua dan lingkungan 
terdekat terhadap tato dan asumsi negatif yang melekat di dalamnya. 
Sebagian besar tanggapan orang tua mengundang penolakan dan 
ketidaksetujuan sehingga seringkali memicu amarah dari kedua orang tua. 
Orang tua mengganggap anaknya sudah melenceng dari norma, berubah 
menjadi anak nakal bahkan berbagai spekulasi muncul di pikiran orang 
tua. Bentuk penolakan juga beruntun diterima remaja dari lingkungannya, 
seperti celaan, hinaan, dan pendapat negatif selalu dilekatkan kepada 
remaja. 
Dilihat dari sudut pandang agama Islam tato itu sendiri haram 
hukumnya. Tidak hanya dilihat dari sudut pandang agama, bahaya tato 
sangat fatal apabila dilihat dari segi kesehatan. Dampak jangka panjang 
tato berkaitan dengan karir masa depan remaja yaitu kesulitan mencari 
kerja. Keterancaman karir ini terjadi karena tidak semua perusahaan mau 
menerima karyawan yang bertato atau mempunyai bekas tato khususnya 
instansi pemerintahan seperti TNI, Polri dan PNS. 
6 
 
Dampak-dampak dan situasi semacam tersebut di atas jelas akan 
mempengaruhi perilaku dan pembentukan karakteristik pada remaja 
karena lingkungan merupakan salah satu sumber pembentuk harga diri 
seseorang. Pada dasarnya tato adalah salah satu wujud estetika dari seni 
yang diwujudkan dalam penampilan. Penampilan itu sendiri memberi 
kontribusi pada citra diri atau harga diri seorang remaja.  Menurut Harter 
(Santrock, 2007:187) menyatakan bahwa penampilan fisik secara khusus 
berkontribusi dan secara luas memiliki hubungan yang kuat terhadap harga 
diri pada remaja. Lord dan Eccles (Santrock, 2007:187) menyatakan 
bahwa daya tarik fisik yang dimiliki seorang remaja merupakan suatu 
prediktor terkuat untuk harga diri secara keseluruhan. 
Baron dan Byrne (2003:173) menyatakan bahwa harga diri dapat 
diartikan seperti sikap terhadap diri sendiri atau evaluasi yang dibuat oleh 
setiap individu dalam rentang dimensi positif atau negatif. Rentang 
pengukuran harga diri didasarkan pada tinggi atau rendah harga diri yang 
dimiliki seseorang. Namun harga diri tinggi tidak selalu mencerminkan 
seseorang lebih baik atau pun sebaliknya. Dapat dikatakan bahwa tidak 
semua remaja yang bertato memiliki harga diri yang rendah dan remaja 
yang tidak bertato memiliki harga diri yang tinggi atau sebaliknya. Baron 
dan Byrne (2003:174) menyatakan bahwa seseorang yang menyukai 
dirinya sendiri berarti individu tersebut mempunyai harga diri yang tinggi. 
Dengan kata lain seorang remaja bertato yang menyukai dirinya sendiri 
dan merasa bahwa tato adalah sebuah selera estetika yang dapat membuat 
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dirinya menjadi lebih berharga, bahkan timbul kepercayaan diri yang 
tinggi dari dalam dirinya dengan kata lain remaja tersebut mempunyai 
harga diri yang tinggi. Namun apabila seorang remaja memutuskan bertato 
karena motif yang berbeda seperti karena mengikuti teman, mengikuti 
fashion ataupun mengatasnamakan solidaritas kelompok dan timbul 
penyesalan dalam dirinya maka dapat diartikan remaja tersebut memiliki 
harga diri yang rendah. Harga diri yang rendah pada remaja tersebut dapat 
mengakibatkan ketidaknyamanan pada dirinya sehingga timbul 
ketidakpercayaan diri. Walaupun begitu harga diri yang tinggi tidak selalu 
dapat diartikan positif karena harga diri tinggi yang berlebihan akan 
membuat individu kehilangan pengendalian diri. 
Tato berkembang di beberapa kota besar dan kota kecil, tidak 
terkecuali di Kebumen. Kebumen adalah salah satu kota kecil yang 
terdapat di provinsi Jawa Tengah. Fenomena tato di Kebumen sangat 
menarik perhatian karena di kota kecil yang notabennya masyarakat di 
dalamnya masih menganut sistem paguyuban dan jauh dari kehidupan 
metropolitan ternyata fenomena tato sudah menjamur di kalangan remaja. 
Keberadaan tato di Kebumen semakin diperkuat dengan bermunculannya 
studio-studio tato. Hingga saat ini jumlah studio tato yang ada di Kebumen 
jumlahnya mencapai tujuh studio. Beberapa jajaran studio tato yang ada di 
Kebumen di antaranya El Mariachi Art, Hero Tattoo Kids, Ashar Art, dan 
Odha Art.  
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Dari penjajagan di lapangan peneliti menjumpai tiga remaja bertato 
yang bertempat tinggal di Kebumen di antaranya RF, KT dan JL.  Subjek 
RF berumur 19 tahun sedangkan umur KT dan JL lebih tua yakni 22 tahun 
dan 21 tahun. Subjek RF adalah pelajar SMA yang baru saja lulus dari 
salah satu SMA swasta di Kebumen dan sedang mempersiapkan masuk 
perguruan tinggi. Sementara KT remaja putus sekolah yang sekarang 
membuka usaha dan JL yang juga berwirausaha setelah lulus SMA. 
Ketiganya adalah pemain band di grup yang berbeda. Pada mulanya RF 
bertato karena ikut teman-teman. Lain halnya dengan KT yang membuat 
tato karena meniru idolanya. Sementara subjek JL bertato karena 
mendapatkan tato gratis dari tattoo artist kenalannya. Subjek KT menato 
tubuhnya ketika lulus dari SMP sementara RF dan JL diketahui awal 
menggunakan tato ketika berada di bangku sekolah.  
Larangan bertato bagi siswa sendiri tertera di peraturan dan tata 
tertib sekolah. Namun pada kenyataannya pihak sekolah kurang tegas 
dalam penegakan kebijakan karena peraturan yang telah dipatenkan 
tersebut dapat dilanggar dengan mudah. Fenomena ini harus menjadi 
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam rangka penegakan dan 
pengawasan tata tertib sekolah yang telah ada. Dari masalah tersebut 
keterlibatan semua guru khususnya guru bimbingan dan konseling yang 
seharusnya berperan penuh dengan menempuh layanan yang tepat 
terhadap siswa yang bertato. Selain itu sikap respek guru bimbingan dan 
konseling diuji dalam menghadapi siswa yang bertato. Begitu pula berlaku 
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bagi konselor di luar sekolah yang menjumpai konseli bertato. Hal ini 
terjadi karena pandangan negatif yang secara tidak langsung melekat pada 
siswa tersebut dapat memberi kesan yang berbeda dan negatif sehingga 
konselor dituntut untuk bersikap sama dan tidak pilih kasih kepada seluruh 
konseli baik konseli yang tidak bertato maupun konseli yang bertato.  
Konselor diharapkan dapat memberikan layanan yang sesuai 
dengan permasalahan konseli. Upaya preventif sebaiknya dilakukan lebih 
dini untuk mencegah konseli yang belum bertato agar lebih mengetahui 
tentang dampak-dampak yang ditimbulkan tato melalui pemberian 
informasi. Sementara upaya kuratif diberikan kepada konseli yang sudah 
bertato agar tidak menambah jumlah tato dan terselesaikan permasalahan 
yang dihadapinya. Berdasarkan fenomena di atas peneliti ingin menggali 
lebih jauh bagaimana harga diri pada RF, KT dan JL sebagai remaja 
bertato.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Asumsi negatif masyarakat terhadap remaja bertato disebabkan 
banyaknya remaja bertato yang melakukan kriminalitas. 
2. Penolakan sosial yang timbul berpengaruh terhadap perilaku remaja 
bertato. 
3. Pandangan negatif dari masyarakat mengancam rendahnya harga diri 
yang dimiliki oleh remaja. 
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4. Rendahnya harga diri membuat remaja kehilangan rasa percaya 
dirinya. 
5. Larangan bertato bagi siswa yang tercantum di tata tertib sekolah 
masih banyak dilanggar karena penegakkan peraturan yang kurang 
tegas dari pihak sekolah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka peneliti membatasi penelitian pada harga diri atau harga diri remaja 
bertato di Kebumen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalahnya 
adalah bagaimana harga diri remaja bertato di Kebumen yakni RF, KT dan 
JL? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan harga diri remaja bertato di Kebumen, yakni RF, KT dan 
JL. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 
referensi dan pengembangan terhadap disiplin ilmu di bidang 
bimbingan dan konseling 
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi kajian untuk penelitian 
mengenai remaja bertato 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Remaja Bertato 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
terhadap remaja mengenai harga diri yang milikinya sehingga 
remaja dapat memahami kelemahan dan kelebihan dirinya agar 
menjadi pribadi yang lebih baik dan menemukan solusi yang tepat 
untuk mengatasi permasalahan harga dirinya. 
b. Bagi Konselor 
Konselor dapat memahami harga diri remaja khususnya remaja 
yang bertato. Diharapkan dengan adanya penelitian ini konselor 
lebih mampu memberikan layanan yang tepat dan relevan baik 
upaya preventif maupun kuratif sesuai kebutuhan remaja. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
tentang harga diri remaja, sehingga dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya bagi peneliti yang 








 BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Harga diri 
1. Pengertian Harga diri  
Baron dan Byrne (2003:173-176) menyatakan bahwa harga diri 
adalah evaluasi diri dalam rentang dimensi positif dan negatif yang 
dinilai seorang individu terhadap dirinya sendiri. Evaluasi diri 
dilakukan individu dengan adanya perbandingan terhadap orang lain. 
Ketika perbandingan yang dilakukan individu terhadap orang lain 
hasilnya lebih buruk atau lebih baik dari dirinya maka dampak 
terhadap harga diri nya dapat positif atau negatif. Perbandingan ini 
juga bergantung pada siapa orang lain tersebut karena dampaknya akan 
berbeda ketika orang lain ialah orang asing, anggota dari in-group, 
sahabat dekat atau keluarga. 
Selanjutnya Santrock (2003:336) menyatakan bahwa keseluruhan 
dimensi dari diri ialah harga diri. Harga diri atau gambaran diri juga 
disebut kepercayaan diri. Gambaran positif yang menyeluruh tentang 
diri tidak dimiliki oleh semua remaja. Gambaran harga diri sendiri 
ialah ketika seorang individu mengerti dan menyadari bahwa ia 
memang seseorang yang baik, bukan hanya sekedar mengetahui bahwa 
dirinya adalah seseorang. 
Sementara M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S (2014:40) 
menyatakan bahwa harga diri adalah penilaian diri seseorang individu 
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yang dilihat dari hubungannya dengan orang lain. Penilaian yang 
dilakukan individu didasarkan pada perlakuan orang lain terhadap 
dirinya dan menunjukkan rasa percaya diri yang dimilikinya serta 
mampu berhasil dan berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri 
secara menyeluruh dalam rentang positif dan negatif yang didasarkan 
pada hubungannya dengan orang lain. 
2. Pembentukan Harga diri  
Menurut Baron dan Byrne (2003: 174) interaksi paling awal antara 
bayi dengan ibunya atau orang lain adalah awal dimulainya proses 
pembentukan harga diri seorang individu. Proses pembentukan harga 
diri berhubungan dengan evaluasi positif yang berdasarkan opini orang 
lain dan pengalaman individu secara spesifik. 
Pendapat yang selaras dikemukakan Darajat (M. Nur Ghufron dan 
Rini Risnawita S, 2014:40-41) bahwa pada masa kanak-kanak harga 
diri individu sudah terbentuk sehingga adanya penghargaan dari 
orangtua dan orang sekitar sangat perlu didapatkan seorang anak. 
Perlakuan dan penerimaan individu dari lingkungannya merupakan 
proses pembentukan harga diri selanjutnya seperti dimanja, 
diperhatikan orangtua dan pengertian orang lain. Dapat dinyatakan 
harga diri bukanlah faktor bawaan, melainkan faktor yang dapat 
dipelajari dan terbentuk dari pengalaman individu. 
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Mukhlis (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, 2014:41) 
menambahkan terbentuknya harga diri individu dimulai sejak individu 
mempunyai pengalaman dan interaksi sosial. Anak-anak akan merasa 
tidak dihargai ketika mendapatkan perlakuan oleh orang lain seperti 
olok-olok, hukuman, perintah, dan larangan secara berlebihan. 
Kemudian Geason etc. (Baron dan Byrne, 2003:178) berpendapat 
selaras bahwa hal paling utama yang menimbulkan pengaruh negatif 
dalam harga diri adalah apabila ketika kanak-kanak seorang individu 
sering mendapat ejekan, pengalaman buruk tersebut dapat menurunkan 
harga diri dan citra tubuh yang lebih buruk pada remaja baik laki-laki 
maupun perempuan. Selain itu Coopersmith (M. Nur Ghufron dan Rini 
Risnawita S, 2014:41) mengatakan bahwa anak yang dididik dengan 
pola asuh otoriter dan permisifakan akan mengakibatkan anak 
mempunyai harga diri yang rendah sebaliknya apabila anak dididik 
dengan pola asuh authoritarian akan membuat anak mempunyai harga 
diri yang tinggi.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembentukan harga diri dimulai sejak individu masih bayi yang 
berlangsung melalui interaksi dengan orangtua dan keluarganya, serta 
harga diri terbentuk melalui perlakuan yang diterima individu dari 
lingkungannya, pola asuh orang tua dan perlakuan yang diterima 




3. Ciri-Ciri Harga Diri  
Branden (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, 2014:43-44) 
mengemukakan ciri-ciri orang yang memiliki harga diri tinggi di 
antaranya mampu menghadapi kesengsaraan dan kemalangan hidup, 
tabah dan ulet, mampu bangkit dari kekalahan, kegagalan dan 
keputusasaan, mempunyai ambisi yang besar, kreatif dalam pekerjaan 
dan mempunyai trik dalam menyelesaikan pekerjaan, serta dapat 
membina hubungan interpersonal yang baik dan mampu menghadapi 
kenyataan. 
Frey dan Carlock (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, 2014:43-
44) juga menambahkan bahwa individu dengan harga diri yang tinggi 
mempunyai ciri-ciri di antaranya mampu menghargai dirinya sendiri, 
cenderung tidak menjadi sempurna, mengenali keterbatasannya dan 
selalu mengembangkan diri. Sebaliknya, individu yang memiliki harga 
diri rendah mempunyai ciri-ciri yang cenderung menolak dirinya dan 
cenderung tidak puas akan dirinya.  
Lain halnya dengan pendapat Sarlito Wirawan Sarwono dan Eko 
A. Meinarno(2009:59) yang menyatakan bahwa individu dengan harga 
diri tinggi mencerminkan superioritas atau kekuatannya terhadap orang 
lain serta motivasi untuk terus mempertahankan kesuperioritasannya. 
Crocker (Baron dan Byrne, 2003:175) menambahkan individu dapat 
menciptakan perasaan positif dan meningkatkan harga dirinya ketika 
individu tersebut membandingkan diri sendiri dengan orang lain dan 
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tidak menemukan karakter atau perilaku orang lain yang lebih baik 
dibandingkan dirinya pada orang lain. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri orang yang memiliki harga diri tinggi adalah tabah dan ulet, 
lebih mampu mengahadapi kegagalan, berambisi, kreatif dalam 
pekerjaan, dan mampu membina hubungan interpersonal sementara 
ciri-ciri orang yang memiliki harga diri rendah cenderung menolak 
dirinya dan cenderung tidak puas. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 
Faktor utama harga diri menurut Murk (2006, 64-78) sebagai 
berikut : 
a. Faktor parental yang meliputi genetika, dukungan atau keterlibatan 
orangtua, penerimaan orang tua, harapan orangtua dan konsistensi 
dalam pola pengasuhan, urutan kelahiran dan modeling. 
b. Nilai, yang meliputi adanya nilai sosial dan nilai diri. 
c. Gender. 
d. Faktor ras, etnis dan ekonomi. 
e. Orientasi budaya. 
f. Sumber harga diri yang meliputi kebajikan atau rasa bersalah, 
pengaruh terhadap ketidakberdayaan, prestasi atau kegagalan, serta  
kompetensi dan kelayakan.  
Menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, 2014:44-45) hasil 
interaksi individu dengan lingkungan atas sejumlah penghargaan, 
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penerimaan, dan pengertian orang lain terhadap individu berpengaruh 
terhadap pembentukan dan perkembangan harga diri. 
Sementara dikemukakan oleh Coopersmith (1967:38-41) 
beberapa aspek harga diri adalah sebagai berikut: 
a. Kekuatan 
Kekuatan dimaknai sebagai kemampuan individu dalam 
mempengaruhi dan mengontrol orang lain. Kemampuan individu 
untuk mempengaruhi tindakan tertentu dengan mengontrol tingkah 
laku diri dan orang lain dapat menandai keberhasilan individu 
terkait kekuatan dirinya. 
b. Keberartian 
Keberartian diartikan sebagai penerimaan perhatian dan 
kasih sayang yang diterima individu dari orang lain dan sebaliknya. 
Ungkapan kasih sayang dan perhatian seorang individu terhadap 
orang lain berarti individu berhasil dalam mengungkapkan 
keberartian dirinya. 
c. Kebajikan 
Kebajikan dimaknai sebagai ketaatan individu terhadap 
etika, moral, agama dan peraturan yang berlaku. Ketaatan individu 
dalam hidup beretika, bermoral dan beragama menandai tingkat 




Kemampuan diartikan sebagai pencapaian keberhasilan 
individu. Keberhasilan individu dalam kemampuannya ditandai 
dengan pencapaian karir dan prestasi serta penampilan yang sesuai 
dengan usianya. 
Menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S (2014:44-45) 
sejumlah penghargaan, penerimaan, dan pengertian orang lain terhadap 
seorang individu yang terbentuk dari interaksi individu dengan 
lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan harga diri individu. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi harga diri di antaranya faktor 
jenis kelamin, intelegensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga dan 
lingkungan sosial. 
Kemudian Santrock (2003:339) menyatakan bahwa adanya 
dukungan dari orang tua dan teman sebaya sama besarnya berpengaruh 
terhadap harga diri remaja secara keseluruhan. Selain perhatian dan 
dukungan dari lingkungan, harga diri atau percaya diri juga dapat 
meningkat ketika remaja menghadapi masalah dan berusaha untuk 
mengatasinya sendiri. Di samping kekuatan dalam menghadapi 
masalah, prestasi juga dapat memperbaiki tingkat harga diri seorang 
individu.  
Baron dan Byrne (2003:177) menyatakan bahwa individu yang 
merasa puas dengan tubuhnya cenderung menekankan pentingnya 
tubuh yang dimilikinya sementara individu yang tidak senang dengan 
tubuhnya akan mencari sumber harga diri lain dan mengabaikan 
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ketidakpuasan atas penampilannya. Sementara itu Myers(2012:65) 
berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi harga diri sebagian 
orang adalah prestasi sekolah dan daya tarik fisik sedangkan faktor 
yang mempengaruhi sebagian orang yang lain adalah perasaan dicintai 
oleh Tuhan dan ketaatan pada norma moral. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri di antaranya faktor jenis 
kelamin, intelegensi atau prestasi, kondisi fisik, lingkungan, ketaatan 
pada Tuhan dan moral.   
B. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja dalam bahasa latin adolescere artinya “tumbuh atau 
tumbuh untuk mencapai kematangan”. Masa puber dan masa remaja 
dipandang oleh bangsa primitif dan purbakala sebagai masa yang tidak 
berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Ketika sudah 
mampu bereproduksi maka anak sudah dianggap mampu dan dewasa, 
(Ali dan Ansori, 2012:9). 
Agoes Dariyo (2004:13) berpendapat bahwa masa remaja adalah 
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang 
ditandai beberapa perubahan seperti perubahan aspek fisik, psikis, dan 
psikososial. Andi Mappiare (1982:27) menyatakan bahwa 
berlangsungnya masa remaja pada wanita terjadi pada umur 12 tahun 
hingga 21 tahun sedangkan pada pria terjadi pada umur 13 tahun 
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hingga 22 tahun. Pendapat lain berasal dari Anna Freud (Yudrik Jahja 
2013:220) berpendapat bahwa dalam transisi masa remaja terjadi 
berbagai proses perkembangan meliputi terjadinya perubahan-
perubahan perkembangan psikoseksual, dan perubahan interaksi 
dengan orangtua dan perubahan terhadap cita-cita yang merupakan 
proses pembentukan orientasi masa depan.  
Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa remaja adalah 
masa transisi seorang individu dari masa anak-anak dan masa dewasa 
yang berlangsung pada wanita umur 12 tahun hingga 21 tahun 
sedangkan pada pria terjadi pada umur 13 tahun hingga 22 tahun. 
2. Ciri-Ciri Remaja 
Endang dan Widodo (2002:106) menyatakan beberapa ciri-ciri remaja 
sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan fisik yang sangat pesat dan hormon reproduksi yang 
mulai berfungsi. 
b. Remaja mempunyai kepribadian yang sangat labil, baik dalam 
pemikiran, perasaan maupun emosinya, sehingga anak akan mudah 
sekali dipengaruhi karena sedang mencari identitas diri. 
c. Adanya kehidupan kelompok sebaya sangat penting karena remaja 
mulai menginginkan kebebasan emosi dari orangtua, dan mulai 
mengikatkan dirinya dengan kehidupan kelompok sebaya. 
d.  Perubahan drastis yang dialami menyebabkan remaja menjadi 
emosional, gampang tersinggung, mudah melampiaskan 
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kemarahannya, malas, murung, dan seringkali menangis sendiri 
tanpa sebab yang pasti. 
e. Mudah sekali melakukan protes apabila menemui hal yang tidak 
sesuai dengan konsep idealiasmenya karena perkembangan 
penalaran yang pesat menjadikan kelompok remaja bersifat kritis 
dan idealis dalam kehidupan sosial masyarakat. 
f. Adanya rasa ingin tahu yang sangat besar membuat kelompok-
kelompok remaja berkembang sifat heroik, sehingga remaja suka 
sekali menjadi pengelana, mendaki gunung, atau menjadi 
menjelajah dan kegiatan-kegiatan lain yang mengundang bahaya. 
g. Remaja mulai tertarik pada lawan jenis sebagai pentanda kesiapan 
fisik, selain itu pada masa ini anak juga suka berkhayal karena 
disebabkan mulai berfungsinya hormon reproduksi. 
Beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja menurut Yudrik 
Jahja (2013:235-236) : 
a. Peningkatan emosional secara cepat pada masa remaja awal . 
b. Kematangan seksual yang menyertai perubahan fisik secara cepat 
yang disertai 
c. Perubahan ketertarikan atau minat bagi dirinya dan hubungan 
dengan orang lain. 
d. Perubahan nilai yang menyebabkan hal yang dianggap penting 




e. Sikap bertentangan remaja yang muncul ketika menghadapi 
perubahan yang terjadi. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan ciri-ciri remaja 
yaitu pertumbuhan fisik dan berfungsinya hormon reproduksi,  pribadi 
yang sangat labil dalam pemikiran, perasaan maupun emosialnya,  
remaja mulai menginginkan kebebasan, remaja menjadi emosional, 
gampang tersinggung, mudah melampiaskan kemarahannya, malas, 
murung, menangis tanpa sebab pasti, kritis dan idealis, rasa ingin 
tahunya sangat besar, remaja mulai tertarik pada lawan jenis, 
perubahan nilai dimana yang anggap penting pada masa kanak-kanak 
menjadi kurang penting, dan kebanyakan remaja bersikap 
bertentangan. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
William Kay (Yudrik Jahja, 2013: 238), mengemukakan tugas-
tugas perkembangan remaja itu sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri serta keragamannya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau tokoh-tokoh 
yang mempunyai kekuasaan. 
c. Mengembangkan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 
dengan teman sebaya atau orang lain baik secara individual 
maupun kelompok. 




e. Menerima diri sendiri apa adanya dan percaya terhadap 
kemampuan diri. 
f. Memperkuat kemampaun mengendalikan diri atas dasar nilai, 
prinsip-prinsip, atau falsafah hidup.  
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri baik itu 
sikap/perilaku yang bersifat kekanak-kanakan. 
Tugas-tugas perkembangan dalam masa remaja menurut Havighurst 
(Andi Mappiare,1982:99) : 
a. Menerima keadaan fisik dan perannnya sebagai pria atau wanita. 
b. Menjalin hubungan-hubungan baru dengan teman-teman sesama 
jenis maupun lain jenis kelamin. 
c. Memdapatkam kebebasan emosional dari orang tuanya dan orang-
orang dewasa lain. 
d. Memperoleh kepastian dalam hal kebebasan pengaturan ekonomis. 
e. Memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan dan 
jabatan. 
f. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dan konsep-konsep 
intelektual yang diperlukan sebagai warga negara yang terpuji. 
g. Dapat berperilaku yang diperbolehkan masyarakat. 
h. Mempersiapkan diri untuk mengahadapi pernikahan dan hidup 
berkeluarga. 




Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas-
tugas perkembangan yaitu menerima keadaan fisiknya dan menerima 
perannnya sebagai pria atau wanita, mencapai kemandirian emosional 
dan ekonomi, mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal 
dan belajar belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, 
mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual dan 
mempersiapkan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga. 
4. Kenakalan Remaja 
Sudarsono (Agoes Dariyo, 2004: 109) dalam memperoleh suatu 
pengakuan, penerimaan dan perhatian dari orang lain, seringkali 
kekeliruan dilakukan remaja dalam menentukan arah hidupnya. Pada 
akhirnya remaja akan melakukan tindakan-tindakan yang salah, seperti 
tindak kejahatan kekerasan, pembunuhan, penganiayaan, pencurian, 
penipuan, pemerasan penyalahgunaan obat, kriminalitas, 
penodongan/perampokan, perusakan bis kota dengan melempari kaca-
kacanya. Perilaku di atas inilah yang termasuk kedalam kenakalan 
remaja . 
Faktor-faktor terjadinya kenakalan remaja menurut Turner dan 
Helms (Agoes Dariyo, 2004:110-111): 
a. Kondisi keluarga yang berantakan (broken home). 
b. Perhatian dan kasih sayang dari orang tua yang kurang terhadap 
anak. 
c. Rendahnya status sosial ekonomi orang tua. 
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d. Ketidaktepatan dalam penerapan disiplin dan pola asuh keluarga. 
Jensen (Sarlito, 2005:209) membagi kenakalan remaja menjadi 
empat jenis: 
a. Menimbulkan korban fisik pada orang lain, misalnya perkelahian, 
perkosaan, perampokan, dan pembunuhan. 
b. Menimbulkan korban materi, seperti perusakan, pencurian, 
pencopetan, dan pemerasan. 
c. Tidak menimbulkan korban di pihak orang lain misalnya 
pelacuran, penyalahgunaan obat, hubungan seks sebelum menikah. 
d. Pelawanan status, misalnya mengingkari status anak sebagai 
pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua 
dengan kabur dari rumah atau membantah perintah. 
Sesuai norma-norma hukum, kenakalan remaja menurut Sudarsono 
(2004:32) dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kejahatan-kejahatan kekerasan misalnya pembunuhan dan 
penganiayaan. 






g. Anak sipil 
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h. Remaja dan narkotika 
Wujud kenakalan remaja menurut Adler (Kartini Kartono, 2006:21) 
dipaparkan seperti dibawah ini: 
a. Kebut-kebutan di jalanan yang mengganggu keamanan lalu-lintas 
dan membahayakan jiwa penumpang dan pengendara lain. 
b. Perilaku ugal-ugalan, brandalan, urakan yang mengacaukan 
ketentraman lingkungan.  
c. Perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, antar suku 
(tawuran) yang kadang-kadang menelan korban jiwa. 
d. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan, atau 
bersembunyi di tempat-tempat terpencil sambil melakukan hal-hal 
negatif dan tindak asusila. 
e. Kriminalitas anak, remaja dan adolensens antara lain berupa 
perbuatan mengancam, intimidasi, memeras, maling, mencuri, 
mencopet, merampas, menjambret, menyerang, merampok, 
menggarong, pembunuhan. 
f. Berpesta-pora dan mabuk-mabukan, melakukan free sex, atau yang 
mengganggu lingkungan. 
g. Perkosaan, agresivitas seksual dan pembunuhan dengan motif 
seksual atau didorong oleh berbagai alasan. 
h. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius dan narkoba).  
i. Tindak-tindak immoral seksual secara terang-terangan, seks bebas 
tanpa terkendali, dan usaha-usaha lainnya yang bersifat kriminal. 
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j. Homoseksualitas, erotisme anak dan oral, dan gangguan seksual 
lain pada anak remaja. 
k.  Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan. 
l. Komersialisasi seks, pengguguran janin. 
m. Tindakan radikal dan ekstrim penculikan dan pembunuhan yang 
dilakukan oleh anak-anak remaja. 
n. Perbuatan asosial dan anti sosial lain disebabkan oleh gangguan 
kejiwaaan pada anak-anak dan remaja. 
o. Tindak kejahatan disebabkan oleh penyakit sehingga tidak mampu 
mengontrol diri. 
p. Penyimpangan tingkah laku karena karakter anak yang menuntut 
kompensasi yang disebabkan adanya organ-organ yang inferior. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
klasifikasi kenakalan remaja meliputi: kejahatan kekerasan, 
pembunuhan, penganiayaan, pencurian, penipuan, pemerasan 
penyalahgunaan obat dan miras, kriminalitas, 
penodongan/perampokan, kejahatan seksual, seks bebas, homoseksual, 
perkosaaan, tawuran, dan tindakan brutal. 
C. Tato 
1. Pengertian Tato 
Menurut Amy Krakov (Hatib Abdul Olong, 2006:83) tato adalah 
peresapan pewarna permanen pada tubuh  dengan menggunakan benda 
tajam ke dalam jaringan kulit (dermis). Sedangkan menurut M. Dwi 
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Marianto dan Syamsul Barry (2000:2) kata tato adalah 
pengindonesiaan dari kata tattoo, yang berarti goresan, desain, gambar 
atau lambang yang dibuat pada kulit secara permanen dengan teknik 
tertentu. Pendapat serupa dinyatakan Adi Pamungkas (2011:17) bahwa 
tato merupakan produk dari sebuah proses dengan menggambar kulit 
tubuh menggunakan alat tajam berupa jarum, tulang dan sebagainya 
dengan cara melukainya kemudian diberikan zat pewarna atau pigmen 
berwarna-warni pada bagian kulit yang terluka tersebut. 
 Pembuatan tato menurut M. Dwi Marianto dan Syamsul Barry 
(2000:2) dilakukan dengan cara menggores permukaan kulit dengan 
benda tajam yang kemudian menimbulkan luka yang membentuk 
tonjolan pada permukaan kulit. Kemudian permukaan kulit digambar 
sesuai keinginan dengan benda runcing dan selanjutnya tinta/zat 
berwarna dimasukkan ke bawah permukaan kulit. 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa tato 
adalah kegiatan pewarnaan permanen pada tubuh berupa gambar, 
lambang dan bentuk-bentuk tertentu dengan cara diresapkan dengan 
benda tajam ke dalam kulit kemudian diberi warna atau pigmen warna-
warni pada kulit yang terluka.  
2. Perkembangan Tato 
Hatib Abdul Kadir Olong (2006:97-99) mengungkapkan bahwa 
awal mula perkembangan dan penyebaran tato sejalan bersama 
perluasan kerajaan Mesir sekitar tahun 2000 Sebelum Masehi dan 
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dikuatkan dengan bukti tato mesir yang tertua peninggalan mumi 
Nubbian. Tato pada bagian mumi yang ditemukan tersebut 
bermotifkan pola grafis sederhana dengan titik-titik yang saling 
berhubungan membentuk desain elips di bagian bawah perut yang 
melambangkan kesuburan pada seorang perempuan. Mumi perempuan 
tersebut bernama Amunet yang diperkirakan sebagai seorang pendeta 
perempuan yang bermadzhab pemuja Dewi Arthor. Tato digunakan 
pertama kali oleh perempuan ditunjukkan dengan ditemukannya dua 
mumi perempuan yang berusia dan menunjukan berbagai tanda yang 
nyaris sama.  
Eksistensi tato pertama kali muncul di Mesir pada 4000-2000 SM 
kemudian menyebar ke dunia. Dari hubungan Mesir dengan Kreta, 
Yunani, Persia dan Arab maka diperkirakan tato diperkenalkan dan 
muncul di daerah tersebut. Menjelang abad 2000 SM tato berkembang 
hingga Asia Selatan dan Cina Selatan juga Asia Barat dan Jepang 
dengan perantara masyarakat Ainu melalui migran (Hatib Abdul Kadir 
Olong, 2006:97-100). 
Pada tahun 1991 di sebuah pegunungan antara Austria dan Italia 
ditemukan sesosok mayat beku manusia pemburu bersama kapak es, 
panah, pematik api yang tewas terkena badai salju dan terlukis 
beberapa motif tato di tubuhnya. Peletakan tato mengandung unsur-
unsur pengobatan (terapi) yang diperkirakan mayat tersebut hidup pada 
zaman di atas Paleolithicum (10.000 SM hingga 38.000 SM) 
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berdasarkan alat tato yang berbentuk piringan tanah liat berwarna 
merah tua kekuningan dengan tulang tajam berbentuk jarum dan 
dimasukkan ke dalam piringan. Tato kemudian dilarang disepanjang 
daratan Eropa pasca datangnya agama Kristen namun ketika terjadi 
perang salib banyak serdadu protestan menato tubuhnya dengan simbol 
kekristenan sebagai tanda agar jenazahnya mudah dikenali (Hatib 
Abdul Kadir Olong, 2006:100-102). 
Menurut Schmid Selma (2013:2) para ilmuwan menemukan tato di 
kaki dan tangan mumi berusia 7000 tahun yang ditemukan di Northern 
Chili. Kasus lain yang menonjol adalah ditemukan Otzi, mumi berusia 
lebih dari 5000 tahun ditemukan pada tahun 1991 di Pegunungan 
Alpen Otztal tepatnya di perbatasan antara Austria dan Italia. Otzi 
memiliki tato di pinggangnya dan pergelangan kaki kanan yang dijahit 
ke dalam kulit dengan debu batubara. Mumi Otzi juga memiliki tanda 
di beberapa titik akupunktur dikenal mendukung pernyataan bahwa 
tato pada zaman dahulu digunakan sebagai sarana perlindungan atau 
pengobatan.  
Hatib Abdul Kadir Olong (2006:194-196) juga menjelaskan bahwa 
tato pada kaum perempuan suku Belu di pulai Timor merupakan 
simbol kecantikan dan medium daya tarik lawan jenis. Tato bagi 
masyarakat mentawai memiliki banyak makna, tanda dan symbol 
misalnya derajat seseorang bisa dilihat dari tato tubuhnya selain itu 
juga menunjukkan kesukuan, jumlah keluarga dan prestasi yang 
31 
 
dicapai dengan tato yang berbentuk statis dan aneh. Tato suku Dayak 
tercermin bentuk yang jantan, kuat, berani, dan erat kaitannya dengan 
unsur kepercayaan untuk memperoleh keselamatan dan kerukunan 
keluarga dan masyarakat. Masyarakat Sumba juga merajah 
pergelangan kaki untuk menandakan telah memiliki pasangan tetap. 
Secara keseluruhan tato di Indonesia pada mulanya merupakan bagian 
dari etnik tradisional namun kini tato menjadi bagian kebudayaan pop 
dan dianggap bagian dari modernisasi. Nilai ritual tato pada 
masyarakat adat Indonesia mengalami pengurangan, dimana tato 
bukan lagi penanda kewibawaaan, simbolisme kedewasaan, kekayaan, 
keberanian karena adanya perubahan. 
Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa awal mula 
perkembangan tato terjadi di Mesir sekitar tahun 2000 SM dan pertama 
kali di pakai oleh perempuan kemudian perkembangan tato meluas 
hingga Asia selanjutnya tato dilarang di Eropa, sementara 
perkembangan tato di Indonesia sudah lama digunakan oleh suku-suku 
di Indonesia yang mengandung simbol dan sebagai tanda tertentu di 
sisi lain tato di masa sekarang sudah menjadi budaya pop dan trend 
masyarakat. 
3. Jenis-Jenis Tato 
Klasifikasi tato menurut Isran Ian (2016) adalah sebagai berikut: 
a. Tato Abstrak 
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Tato abstrak sebagian besar berasal dari gaya tato kuno yang tidak 
melibatkan terlalu banyak improvisasi atau kreasi karya seni. Tato 
ini banyak dibuat dalam nuansa abu-abu hitam dan klasik, tato 
abstrak biasanya dibuat sekitar pusar, dada dan betis, meskipun 
lengan dan punggung atas juga sering dijadikan sebagai pilihan. 
Macam-macam tato abstraks yaitu tato suku dan celtic, huruf 
inggris kuno dan simbol cina.  
b. Tato Naturalistik  
Tato alami atau naturalistik cenderung banyak digunakan dalam 
proses menato. Tato ini cenderung merinci, lancip dan dilakukan 
sedemikian rupa untuk digunakan dalam desain tato. Dengan biaya 
terjangkau tato naturalistik lebih populer dikalangan bangsa asli 
Amerika dan para pemimpin agama.  
c. Tato Dedikasi  
Tato dedikasi umumnya melibatkan penggunaan ornamen pelaut 
sebagai desain, seperti spanduk jantung dan nama, jangkar dengan 
nama kapal, dan lambang dari resimen militer. Tato ini tidak 
banyak populer di masa sekarang. Hampir semua bentuk dan 
ukuran dapat dimasukkan asalkan dianggap bergaya oleh pembuat 
tato dalam tipe ini. Patung-patung hewan, bunga dan hati termasuk 
desain tato sederhana yang diminati. Gambar-gambar harimau dan 
singa termasuk desain tato yang populer juga naga dan simbol-
simbol zodiak.  
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d. Kompleks Tato  
Tato ini melibatkan desain yang jauh lebih rumit daripada gaya 
lainnya. Tato kompleks juga dikenal sebagai tato kombinasi yang 
terdiri dari penggabungan dari berbagai tato sehingga membuat 
tato ini jauh lebih mengesankan daripada jenis desain lainnya. Tato 
kompleks yang paling populer terdiri dari gambar tradisional 
jepang dan kombinasi gambar abstrak. 
Menurut Kent-Kent (dalam Hatib Abdul Olong, 2006:85), seni tato 
dapat diklasifikasikan menjadi 5 bagian, yaitu: 
a. Natural, terdiri dari berbagai macam gambar tato berupa 
pemandangan alam dan bentuk muka manusia. 
b. Tribal, merupakan serangkaian gambar yang dibuat menggunakan 
blok warna yang banyak dipakai oleh suku Maori. 
c. Old school, tato yang dibuat berupa gambar-gambar zaman dahulu 
seperti perahu, jangkar atau simbol hati yang tertusuk. 
d. New school, gambaran cenderung berbentuk grafiti dan kartun. 
e. Biomekanik, berupa gambar aneh yang merupakan imajinasi dari 
teknologi, seperti gambar robot dan mesin. 
Akibat perkembangan zaman, Miller (1997:52-64) membagi tato 
menjadi berbagai jenis, seperti: 
a. Black dan Gray 




Tato objek baru yang merupakan gabungan dari inspirasi bagian-
bagian manusia atau bagian-bagian mesin. 
c. Celtic 
Tato yang berupa lambang-lambang celtik yang berasal dari Eropa 
Barat dan Eropa Tengah. 
d. Darkside 
Tato yang sangat halus dan detail yang terinspirasi dari fantasi tau 
ilustrasi horror seperti hantu, setan, iblis, vampire dan makhluk 
lainnya yang membawa aura berbahaya. 
e. Fantasy 
Tato yang menggunakan pewarnaan yang beragam untuk 
mewujudkan fantasinya dan berisi karakter mistik dan tokoh-tokoh 
mitologi seperti unicorn.  
f. Gangster 
Tato yang berupa nama atau symbol dan berasal dari kebiasaan 
anggota gang. 
g. Haida 
Tato yang berasal dari Amerika dan menggunakan pewarnaan 
hitam, latar belakang merah atau warna lainnya. Tato ini berisi 
gambar hewan dan desain abstrak. 
h. Memorial 
Tato ini biasanya digunakan seseorang untuk mengingat nama, hari 
kelahiran, atau tanggal kematian seseorang. 
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i. New School 
Tato jenis ini merupakan perpaduan antara gaya barat tradisional, 
oriental dan fine line. 
j. Oriental 
Tato ini merupakan motif tradisional tato Jepang yang memiliki 
pewarnaan yang beragam dan rumit. 
k. Tribal 
Tato tribal ditemukan di Polinesia, Mikronesia dan Borneo. Tato 
ini hampir sama dengan tato tradisional, namun lebih rumit dan 
biasanya hitam dan abstrak. 
l.  Wild Style 
Tato ini berasal dari budaya hip-hop, skateboard dan seni graviti. 
Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
tato yakni naturalistic, abstrak,  dedikasi, kompleks, tribal, old school , 
new school, biomekanik, celtic, darkside, fantasy, haida, gangster, 
oriental dan wild style. 
4. Motivasi Tato 
Pada saat ini tato banyak berubah tujuan kearah modern yaitu 
digunakan untuk fashion atau gaya tato tidak seperti masa sebelumnya 
yang hanya digunakan untuk menandakan kekastaan atau simbol 
terhadap dunia magis. Alasan dan motivasi bertato bermacam-macam 
yakni membentuk ingatan masa lalu, wujud ekspresi perasaan, sebagai 
identitas diri individu, sebagai seni dan keindahan serta pelampiasan 
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permasalahan, Gumilar (Irianita Jati Winayu, 2013:4). Selaras dengan 
pendapat Blair Lorrie (2007:43) yang menyatakan bagi banyak remaja, 
tato akan berfungsi sebagai pembantu pengingat memori dari masa 
muda mereka.  
Menurut Henk Sciffmacher (M. Dwi Marianto dan Syamsul Barry, 
2000:17) motivasi bertato antara lain: 
a. Tato yang berfungsi sebagai penyamaran dalam berburu 
b. Tato yang berdasarkan alasan-alasan religious seperti harapan 
seseorang memperoleh tempat di surga, dan tato dipakai untuk 
menandai suatu penyimpangan. 
c. Untuk mengatasi periode-periode genting, misalnya pubertas atau 
masa mengandung serta mengatasi rasa sakit dan kesedihan. 
d. Sarana dalam berbagai budaya misalnya sebagai jimat, melindungi 
penyandangnya dari kecelakaan, sakit berat atau malapetaka. 
e. Tato yang dipakai untuk keperluan medis yaitu untuk 
menvaksinasi. 
f. Tato sebagai sarana komunikasi, misalnya untuk menyatakan 
keberanian dan keberhasilan dalam perburuan yang berbahaya dan 
kekuatan lainnya. 
g. Upaya untuk menakuti orang, seperti yang dilakukan kalangan 
Yakuza.  
h. Sebagai satu bentuk protes atau perlawanan. 
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i. Digunakan untuk menciptakan rasa eksotik dan lebih merangsang 
secara seksual. 
j. Tato yang berupa gambar simbolis dari pencapaiaan atau 
mengenang tanggal-tanggal penting. 
k. Sarana identifikasi diri sebagai petunjuk bahwa seseorang termasuk 
atau ingin dimasukkan ke dalam suatu kelompok tertentu, dunia 
tertentu atau gaya hidup tertentu. 
l. Sebagai penunjang untuk mencari nafkah dan penguat daya tarik 
atraksi ketika penyandang tampil, dan sekaligus sebagai trade mark 
juga menguatkan identitas dirinya. 
m. Sebagai sarana informasi medis. 
n. Pemberi stigma pada para individu atau atas kelompok lain. 
o. Tato sebagai sarana kosmetik. 
M. Dwi Marianto dan Syamsul Barry (2000:16) mengemukakan 
bahwa motivasi bertato individu bervariasi yakni untuk kepentingan 
ritual atau menandai kenangan, untuk memperingati kemenangan atau 
kekalahan, sebagai wujud ekspresi individu dan menjadi bagian dari 
upacara atau ritual tertentu, membayar nadzar atau mensimboliskan 
cita-citanya hingga ikut-ikutan trend. Pendapat lain dikemukakan 
Armstrong dan Murphy (Lorrie Blair, 1997:40) bahwa remaja melihat 
tato mereka sebagai objek dari ekspresi diri, sementara orang dewasa 
sering menganggap mereka sebagai tanda-tanda perilaku menyimpang. 
Sementara Hatib Abdul Kadir Olong (2006:47) menyatakan bahwa 
38 
 
motivasi bertato seorang individu berasal dari perilaku meniru remaja 
terhadap idolanya yang dijadikan sumber inspirasi untuk menunjukkan 
jati diri. Sehingga kerelaan mengeluarkan energi, baik psikis maupun 
fisik dianggap lumrah sebagai bentuk pengorbanan. Demi menyerupai 
idolanya remaja rela menderita dan menerima segala konsekuensi tato. 
Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi bertato seorang individu yaitu sebagai satu bentuk protes atau 
perlawanan, menciptakan rasa eksotik, sebagai kenangan, petunjuk 
tergolong ke dalam suatu kelompok, penunjang untuk mencari nafkah, 
memberi stigma pada para individu atau atas kelompok lain, tato 
sebagai sarana kosmetik, kepentingan ritual, mengikuti trend, dan 
imitasi terhadap idola. 
5. Dampak Tato dari Segi Kesehatan 
Tato dapat menyebabkan infeksi Hepatitis B atau HIV. Selain itu 
tato menyebabkan infeksi dan harus diobati dengan antibiotik, (Schmid 
Selma, 2013:447). Kemudian Hilton (2014:40) mengatakan tato dapat 
mengakibatkan komplikasi, mulai dari lokal letusan kulit inflamasi 
kadang-kadang infeksi yang mengancam kehidupan dan hepatitis. 
Pendapat lain menurut Falconi e.t.c (2009:539) tato menyebabkan 
banyak gangguan kulit, seperti reaksi eczematosa dermal, reaksi 
lichenoid dan granulomatosa, limfoma kulit. 
Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahaya tato 
bagi kesehatan yaitu infeksi hepatitis B, HIV, dan gangguan kulit 
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seperti reaksi eczematosa dermal, reaksi lichenoid dan granulomatosa, 
limfoma kulit. 
D. Penelitian Terdahulu  
 Permasalahan mengenai tato pernah diteliti sebelumnya. Beberapa 
penelitian mengenai tato yaitu penelitian oleh Marchellino Eko Prasetyo 
Sardju (2012) mengenai Karakteristik Pengguna “tatto” di Kalangan 
Perempuan di Makassar sedangkan penelitian lain mengenai tato adalah 
yang dilakukan Galuh Candra Kirana (2010) mengenai Tato sebagai 
Identitas Sosial di Malang. Dan penelitian yang terbaru oleh Anggit 
Praseta Dewa (2014) mengenai Identifikasi Faktor Penyebab Bertato pada 
Remaja Kota Yogyakarta. 
 Berangkat dari beberapa penelitian terdahulu mengenai tato yang 
masih fokus pada karakteristik, identitas sosial dan faktor penyebab, 
peneliti memilih permasalahan penelitian mengenai harga diri remaja 
bertato di Kebumen. Alasan pemilihan permasalahan tersebut dikarenakan 
belum ada penelitian terdahulu yang meneliti tentang harga diri remaja 
bertato. Sedangkan pemilihan kota Kebumen karena mulai menjamurnya 
tato di kota tersebut. 
E. Kerangka Berpikir 
 Masa remaja adalah masa transisi seorang individu dari masa anak-
anak menuju masa dewasa. Pada masa ini remaja sangat membutuhkan 
pengakuan dari orang lain atas identitas dirinya. Untuk memperoleh 
pengakuan banyak cara yang ditempuh remaja. Idealnya remaja dapat 
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menujukkan jati dirinya dengan cara yang positif namun kenyataan yang 
terdapat dimasyarakat banyak remaja yang  menunjukkan identitas dirinya 
dengan hal-hal yang sifatnya negatif. Pada masa remaja seringkali 
modeling dilakukan remaja untuk mendapat pengakuan dari oranglain. 
Modeling atau meniru seorang tokoh yang dilakukan remaja biasanya 
terkait gaya tokoh atau idola tersebut. Salah satunya gaya berpenampilan.  
Penampilan tidak hanya dilihat dari cantik atau tampannya individu, gaya 
rambut, cara berpakaian yang modis dan mahal, namun aksesoris pun 
menjadi kecenderungan penampilan fisik. Ketika semua aksesoris seperti 
perhiasan, tas, topi, dasi dan sebagainya dapat dengan mudah dilepas. Ada 
satu jenis aksesoris unik yang sifatnya permanen yakni tato, walaupun ada 
tato yang sifatnya temporer. Tato sebagai bagian dari penampilan fisik 
yang unik saat ini menjadi kecenderungan budaya masa kini. Hal ini 
dibuktikan dengan semakin bertambah banyak remaja yang 
menggandrungi tato dan membuat tato ditubuhnya. Di sisi lain walaupun 
ada sebagian masyarakat yang mengganggap tato hal yang umum, namun 
banyak masyarakat yang menganggap tato sebagai hal yang negatif. 
Stugma buruk masih melekat pada diri individu yang bertato disertai 
dampak-dampak negatif yang timbul. Berbagai dampak yang ditimbulkan 
tato diantaranya ancaman karir dimasa depan dan bahayanya bagi 
kesehatan.  
 Harga diri merupakan suatu penilaian individu terhadap dirinya 
yang dilakukan secara menyeluruh seorang individu yang dinyatakan 
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dalam rentang positif dan negatif yang didasarkan pada perbandingan 
terhadap orang lain. Dalam memenuhi tugas perkembangan, individu 
khususnya remaja membutuhkan harga diri. Harga diri dibutuhkan 
individu dalam membentuk karakter pada dirinya, dan menentukan 
bagaimana individu dalam bersikap dan berperilaku. Ketika individu 
mempunyai penilaian yang positif pada dirinya maka individu menjadi 
percaya diri dengan dalam mengerjakan suatu hal dan hasil yang diperoleh 
akan positif. Sementara individu yang menilai dirinya negatif maka 
individu tersebut tidak percaya diri dan menunjukkan hasil yang tidak 
memuaskan dalam melakukan sesuatu. Selain itu harga diri dibutuhkan 
oleh remaja untuk mendukung terpenuhinya tugas perkembangan remaja. 
Ketika tugas perkembangan remaja tidak tercukupi atau terhambat dalam 
pemenuhannya maka akan berakibat pada masa dewasa selanjutnya. 
 Harga diri dikategorikan dalam rentang tinggi atau rendah rendah. 
Tinggi rendahnya harga diri dapat diperoleh dari karakteristik individu 
yang diinterpretasi berdasarkan ciri-ciri harga diri. Pada dasarnya orang 
yang memiliki harga diri yang tinggi tidak selamanya menunjukkan 
dampak yang baik pada individu dan sebaliknya. Harga diri yang terlalu 
tinggi akan mengakibatkan individu kehilangan pengendalian diri dan 
menyebabkan individu berperilaku bullying, narsisme dan superior bahkan 
dapat menyebabkan individu melakukan perilaku agresif.  Begitu pula 
pada individu yang memiliki harga diri yang rendah dapat mengakibatkan 
individu merasa tidak nyaman, rendah diri dan kurang berkembang dalam 
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mengaktualisasikan diri. Oleh karena itu seorang individu perlu 
mengetahui harga diri yang ada pada dirinya. 
 Penelitian ini mendasarkan pada teori harga diri menurut 
Coopersmith (1967) mengenai aspek-aspek harga diri yakni keberartian 
individu, kekuatan individu, kebajikan individu dan kemampuan individu. 
Pada aspek keberartian menjelaskan bagaimana individu diterima oleh 
lingkungannya dengan ditandai perhatian dan kasih sayang yang diterima 
dari orang sekitarnya. Aspek kekuatan menunjukkan seberapa individu 
dapat mengontrol dirinya dan orang lain dalam kesehariannya. Aspek 
kebajikan dapat menggambarkan apakah perilaku individu sesuai dengan 
norma dan moral serta ketaatannya dalam beragama dan menjalankan 
peraturan masyarakat. Dan aspek kemampuan menunjukkan bagaimana 
prestasi dan pencapaian karir individu. 
 Dari permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan di atas 
mengenai harga diri, remaja dan tato maka peneliti melihat ketiganya 
sebagai sesuatu yang saling berkaitan karena harga diri memiliki pengaruh 
yang sangat kuat dengan penampilan fisik. Pengaruh yang besar dari 
penampilan fisik terhadap harga diri remaja menunjukkan bagaimana 
remaja yang bertato menilai dirinya dari sudut pandang positif dan negatif 
dalam perbandingannya dengan orang lain atau perbandingan yang ada 
dan standar yang dimiliki remaja, sementara berbagai permasalahan timbul 
karena pro dan kontra tato itu sendiri. Cara remaja berpenampilan secara 
wajar adalah salah satu aspek dari harga diri. Ketika salah satu aspek 
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dalam harga diri kurang terpenuhi maka keseluruhan aspek tidak utuh dan 
mengancam keberlangsungan harga diri tersebut.  
F. Pertanyaan Penelitian  
 Untuk mengarahkan proses pengumpulan data dan informasi 
tentang aspek-aspek yang diteliti maka dapat dirumuskan beberapa 
pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini. Pertanyaan penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keberartian yang dimiliki RF, KT dan JL? 
2. Bagaimana kekuatan yang dimiliki RF, KT dan JL? 
3. Bagaimana kebajikan yang dimiliki RF, KT dan JL? 












BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian kualitatif. Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah 
(2011:25) penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
didalamnya mengungkap situasi sosial tertentu kemudian dideskripsikan 
secara benar sesuai kenyataan yang ada, serta berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang relevan dibentuk dalam kata-kata 
yang diperoleh dari situasi yang alamiah. 
Menurut Creswell (Haris Hardiansyah, 2010:8) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian ilmiah yang 
menfokuskan masalah-masalah manusia dalam konteks sosial yang 
disajikan dalam gambaran menyeluruh dan kompleks, melaporkan 
pandangan terperinci dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam 
setting yang alamiah tanpa adanya campur tangan apapun dari peneliti. 
Definisi lain menurut Denzim dan Lincoln (Lexy J. Moleong, 
2014:5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi secara nyata yang 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada dan 
dilakukan menggunakan latar alamiah. Pendapat selaras menurut Sugiyono 
(2012:1) yang menyatakan metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
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alamiah, dan hasil penelitian yang lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi serta peneliti sendiri sebagai instrumen kunci, dengan bantuan 
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan) dan 
analisis data bersifat induktif.  
Penelitian kualitatif ini lebih spesifik pada penggunaan metode 
studi kasus. Studi kasus adalah suatu model penelitian yang menekankan 
pada eksplorasi dari suatu “sistem yang terbatas” pada satu kasus atau 
beberapa kasus secara mendetail dan digali secara mendalam yang 
melibatkan berbagai sumber informasi. Creswell (Haris Herdiansyah, 
2010:76) mengungkapkan bahwa studi kasus adalah suatu model 
penelitian kualitatif yang sifatnya komprehensif, intens, terperinci dan 
mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya untuk menelaah masalah-
masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer (berbatas waktu) dan 
dilakukan secara terperinci tentang individu  atau suatu unit sosial tertentu 
selama kurun waktu tertentu.  
Secara lebih dalam, studi kasus merupakan suatu model yang 
bersifat Menurut Yin (Nusa Putra, 2013:181) menjelaskan studi kasus 
adalah suatu penyampaian pengalaman yang menyelidiki fenomena di 
dalam kehidupan nyata mengenai suatu fenomena yang dianggap ganjal 
dan terdapat multisumber dalam kenyataanya. Sedangkan menurut Emzir 
(2014:20) studi kasus adalah suatu penelitian kualitatif yang dilakukan 
kepada individu, kelompok atau situasi dalam rangka menemukan makna, 
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menyelidiki suatu proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman 
yang mendalam. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba meneliti remaja bertato di 
Keb umen untuk mencari informasi mengenai dinamika harga diri remaja 
bertato di Kebumen. 
B. Subjek Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini bukan remaja secara keseluruhan, 
melainkan dalam penelitain ini untuk menentukan subjek penelitian, 
peneliti memilih subjek penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tersebut berdasarkan beberapa karakteristik yaitu sebagai 
berikut: 
1. Seorang remaja laki-laki dan perempuan yang memiliki tato dalam 
waktu sekurang-kurangnya 1 tahun 
2. Remaja berusia 17 tahun sampai dengan 21 tahun untuk perempuan 
dan 18 sampai dengan 22 tahun untuk laki-laki. 
3. Berdomisili dan terdaftar sebagai penduduk di kota Kebumen 
sekurang-kurangnya 2 tahun. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti maka didapatkan 3 
remaja laki-laki bertato yang layak dijadikan subjek penelitian. Ketiga 





C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kebumen, tepatnya di tempat kerja 
subjek dan tempat-tempat subjek melakukan aktivitasnya yakni distro dan 
kedai kopi, di tempat makan, kafe, dan di studio musik.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa metode pengumpulan data 
yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut antara lain wawancara, 
observasi, studi dokumentasi, dan focus group discussion (Haris 
Herdiansyah, 2010:116).  Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang peneliti gunakan adalah observasi nonpartisipan dan wawancara 
mendalam. 
1. Observasi NonPartisipan 
Cartwright dan Catwright (Haris Hendriansyah, 2010:131) 
mendefiniskan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta merekam perilaku individu yang dilakukan secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah kegiatan 
pencarian data yang hasilnya dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis. 
Menurut Sanafiah Faisal (Sugiyono, 2012:64) observasi  dilakukan 
dengan beberapa cara yaitu observasi partisipan, observasi terang-
terangan dan tersamar, serta observasi yang tersuktur dan tidak 
berstruktur. Menurut Spradley (Sugiyono, 2012:64) observasi 
partisipasi di bagi menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, moderat, aktif 
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dan lengkap. Sesuai dengan pendapat Spradley tersebut, maka peneliti 
dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi pasif 
karena dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Pengamatan 
dilakukan dengan pengamatan terstruktur yaitu dengan melakukan 
pengamatan menggunakan pedoman observasi saat pengamatan 
dilakukan. Pengamatan dilakukan ditempat tinggal, tempat kerja, dan 
tempat dimana sujek menghabiskan waktu bersama teman serta pada 
saat jalannya wawancara. 
2. Wawancara Mendalam 
Esterberg (Sugiyono, 2012:72) mendefinisikan wawancara adalah 
pertemuan dua orang yang melakukan tanya jawab untuk bertukar 
informasi dan ide, sehingga dapat diperoleh suatu makna dalam topik 
tertentu. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan pedoman wawancara terstruktur. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar wawancara tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan dan terkendali sehingga memungkinkan variasi 
pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi di lapangan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berulang-ulang 
terhadap 3 remaja bertato di Kebumen. Kemudian berdasarkan hasil 
wawancara tersebut akan diperoleh informasi dan makna mengenai 
harga diri remaja bertato. Wawancara akan berakhir apabila peneliti 
sudah mendapatkan data yang ingin dicapai dan mendalam. 
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E. Instrumen Penelitian 
Djaman Satori dan Aan Komariah (2011:61) menyatakan bahwa 
hasil penelitian yang diperoleh secara valid dan reliabel menentukan nilai 
kepercayaan pada suatu penelitian, instrumen yang disusun sangat 
menentukan kualitas data yang diperoleh dari sumber data yang tepat. 
Oleh karena itu instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri.  
Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan 
trianggulasi data dan sumber sebagai instrumen pembantu. Setelah 
ditentukan metode yang digunakan, maka peneliti menyusun instrumen 
pengumpul data yang diperlukan. 
1. Pedoman Wawancara 
Menurut Moelong (2014:186) wawancara adalah suatu percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan dengan makna tertentu. Pedoman wawancara dalam 
penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian yang berkaitan 
dengan aspek-aspek harga diri remaja bertato menurut Coopersmith 
(1967) diantaranya:  aspek kekuatan, aspek keberartian, aspek 
kebajikan, dan aspek kemampuan yang dipaparkan dalam pertanyaan 
terbuka dan tertutup. Kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat di 





Tabel 1. Pedoman Wawancara 
Variabel Sub Variabel Deskriptor 
Harga 
Diri 
Keberartian 1. Mendapatkan perhatian dari orang 
lain 
2. Mendapat pengakuan dari orang lain 
3. Hubungan dengan keluarga dan 
teman 
Kekuatan 1. Dapat mengontrol orang lain 
2. Mampu mengontrol diri sendiri 
3. Mengetahui diri sendiri 
Kebajikan  1. Berperilaku sesuai norma di 
masyarakat 
2. Mematuhi aturan dan moral 
3. Ketaatan dalam beragama 
Kemampuan 1. Mengetahui bakat dan potensi diri 
2. Mencapai prestasi dan karir 
 
2. Pedoman Observasi 
Observasi menurut Sutrisno Hadi (Djunaidi Ghony dan Fauzan 
Almansur, 2012:167) merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap suatu gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini peneliti melakukan 
observasi nonpartisipan. Kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat di 
tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Pedoman Observasi 
Variabel Sub Variabel Deskriptor 
Harga 
Diri 
Keberartian 1. Mendapatkan perhatian dari orang 
lain 
2. Mendapat pengakuan dari orang lain 
3. Hubungan dengan keluarga dan 
teman 
Kekuatan 1. Dapat mengontrol orang lain 
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2. Mampu mengontrol diri sendiri 
3. Mengetahui diri sendiri 
Kebajikan  1. Berperilaku sesuai norma di 
masyarakat 
2. Mematuhi aturan dan moral 
3. Ketaatan dalam beragama 
Kemampuan 1. Mengetahui bakat dan potensi diri 
2. Mencapai prestasi dan karir 
 
F. Uji Keabsahan Data 
Djam’an Satori dan Aan Komariyah (2011:94) uji keabsahan data 
dalam penelitian kualitatif meliputi uji creadibility (validitas internal), 
transferability (validitas eksternal), dependability (realibilitas) dan 
confirmability (objektifitas). Berbagai cara yang dapat dilakukan ketika uji 
validitas internal salah satunya adalah teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi adalah kegiatan pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
cara tertentu dan berbagai waktu. Triangulasi dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi metode dan sumber. Imam Gunawan (2014:219-
220) menyebutkan bahwa triangulasi sumber adalah menggali kebenaran 
data yang dilakukan melalui berbagai sumber agar diperoleh data yang 
dibutuhkan. Sementara triangulasi metode adalah mengecek keabsahan 
data dengan membandingkan teknik pengumpulan data yakni wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
G. Teknik Analisis Data 
Emzir (2014:85) menyatakan bahwa analisis data merupakan 
proses pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, 
dan materi-materi lain yang dilakukan secara sistematis guna 
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meningkatkan pemahaman dalam mencerna materi-materi yang 
didapatkan dari penelitian serta mengungkapkan dengan benar temuan 
yang diperoleh dari lapangan untuk disajikan kepada orang lain  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif Miles dan Huberman (1992:16-20) yaitu model interaktif. 
Metode ini mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan perubahan data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis ketika berada di lapangan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian adalah kegiatan analisis yang berupa sekumpulan informasi 
tersusun yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Menarik kesimpulan 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi data. Dari langkah awal pengumpulan data kemudian 
penganalisis kualitatif mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, 
pola-pola penjelasan, bentuk atau wujud (konfigurasi-konfigurasi yang 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Perkembangan tato di Kebumen semakin meningkat. Hal ini 
dibuktikan dengan bertambah jumlah remaja yang memakai tato pada 
beberapa tahun terakhir. Tato dipandang sebagai hal yang tidak biasa 
sekarang ini sudah menjadi hal yang dipandang umum di kota 
Kebumen. Semakin banyak studio tato membuat perkembangan tato 
semakin pesat di Kebumen.  
Peneliti melakukan observasi awal guna lebih memahami dan 
mengenal dunia tato di Kebumen. Observasi tersebut peneliti lakukan 
di tempat-tempat yang biasa disambangi oleh para remaja bertato 
seperti acara musik, festival band dan pameran seni. Dari observasi 
yang dilakukan peneliti menemukan 3 remaja bertato yang sesuai 
dengan karakteristik yang telah peneliti tetapkan sebelumnya dan 
akhirnya peneliti jadikan sebagai subjek penelitian. Ketiga subjek 
bertempat tinggal di 3 kecamatan berbeda di kabupaten Kebumen yaitu 
RF, KT dan JL. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kebumen, tepatnya 
di tempat kerja subjek dan tempat-tempat subjek melakukan 
aktivitasnya yakni distro dan kedai kopi, di tempat makan, kafe, dan di 




2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari 
informan yang berjumlah 3 orang. Informan yang ada dalam penelitian 
ini merupakan remaja bertato yang sudah bertato lebih dari 1 tahun dan 
menetap di Kebumen selama lebih dari 2 tahun. Remaja bertato 
didapatkan secara random melalui acara musik. Adapun identitas 
subjek penelitian dalam penelitian ini dijelaskan pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Identitas Subjek 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama RF KT JL 
2 Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki 
3 Usia 19 tahun 22 tahun 21 tahun 
4. Pekerjaan Pelajar Wirausaha Wirausaha 
5. Alamat Klirong Kuwarasan Kebumen 
Kota  
 
1. Subjek RF 
RF merupakan anak kedua dari dua bersaudara, kakak 
perempuannya sedang mengenyam pendidikan dibangku kuliah. 
Umur RF saat ini 19 tahun. RF berasal dari keluarga yang 
terpandang ayah dan ibunya beprofesi sebagai guru. RF begitu 
mencintai keluarganya ia sangat dekat dengan kedua orangtua dan 
kakaknya. Keluarga RF merupakan keluarga yang memegang teguh 
nilai-nilai agama.  
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RF baru saja lulus dari salah satu SMA swasta di Kebumen. 
Kegiatan RF setelah kelulusan diisi dengan mencari informasi 
mengenai perguruan tinggi dan jurusan-jurusan yang nantinya akan 
dipilih. RF mempunyai minat yang tinggi pada jurusan seni musik 
dan komputer. Minatnya yang tinggi dalam bidang musik tidak 
hanya semata-mata didasari oleh kegemaran RF terhadap musik 
tetapi kebiasaannya bermain musik bersama teman-teman bandnya 
selama ini. Rencana kuliah RF dijurusan musik ini sesuai dengan 
cita-citanya yang ingin menjadi seorang musisi terkenal dan bisa 
diperhitungkan didunia musik. RF mempunyai dua band bergenre 
punk rock dan seringkali manggung di event-event tertentu seperti 
pameran, acara-acara musik, parade band dan lain sebagainya. 
RF memutuskan untuk bertato mulai dari kelas 2 SMA. Tato 
yang dimilikinya terdapat di dada, perut, lengan, dan kaki. Hingga 
saat ini jumlah tato RF ada 6. Inspirasi gambar-gambar tatonya 
sendiri ia dapatkan dari internet dan sosial media. Sebagai seorang 
pelajar, memiliki tato ternyata tidak menjadi halangan karena 
menurut RF di sekolahnya bebas, siswa tidak akan mendapat poin 
atau hukuman karena mempunyai tato. 
2. Subjek KT 
KT sedang menginjak usia 22 tahun. Ia merupakan anak 
ketiga dari empat bersaudara. Kakak pertama KT sudah 
berkeluarga sementara kakak kedua, adiknya dan KT sendiri belum 
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berumahtangga. Kakak KT yang pertama dan kedua mengadu 
nasib di Tanggerang sementara adik KT merantau di Kebon Jeruk 
untuk bekerja. KT hanya tinggal dengan kedua orangtuanya 
dirumah. Ayah KT dan Ibu KT adalah buruh tani yang bekerja 
hanya di musim tanam dan panen di sawah milik orang lain. 
Disamping itu membuka warung sembako didekat rumahnya. 
Saat ini KT membuka usaha kecil-kecilan tepat di depan 
rumah yaitu distro dan kedai kopi yang letaknya bersebelahan. 
Modal awal KT membangun usahanya dengan meminjam dari 
bank. Sebelum memiliki usaha distro dan kedai kopi KT sempat 
bekerja sebagai kuli bangunan. Disamping berwirausaha KT juga 
memiliki band dan menjadi vokalis diband tersebut. 
KT mempunyai tato ketika ia berumur 20 tahun. Jumlah tato 
yang dimiliki KT pada saat ini ada 3 yang letaknya di dada, leher 
dan tangannya. Dari ketiga tatonya bergambar bunga mawar, 
burung hantu dan jam. Dalam tato KT tidak ada makna tertentu 
hanya sebatas kesenangan semata. 
3. Subjek JL 
JL merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Umur JL saat 
ini 21 tahun. JL tinggal bersama Ibunya sementara Ayah JL telah 
meninggal dunia semenjak JL berada dibangku SMA. Ayah JL 
adalah seorang WNA asal suriname dan ibunya asli Kebumen. 
Ayah JL pernah bekerja di DPRD Kebumen dan sempat menjadi 
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kepala yayasan kristen. Kakak laki-lakinya bekerja di salah satu 
bar ternama di Bali sedangkan kakak perempuannya bekerja di 
kantor kabupaten.  
JL bekerja di salah satu EO di Kebumen, selain itu JL 
mempunyai usaha recording musik kecil-kecilan dirumahnya. 
Sebelumnya JL sempat membuka kedai kopi namun akhirnya tutup 
karena bangkrut. JL juga sempat tergabung dalam salah satu band 
ternama di Kebumen, namun sekarang karena sudah bubar JL 
hanya menjadi additional player yang tidak menetap pada satu 
band. 
Awal mula JL memutuskan bertato adalah karena melihat 
tato-tato temannya berlanjut dengan pencarian didunia maya JL 
semakin tertarik dengan tato hingga pada akhirnya membuat JL 
ketagihan untuk membuat tato-tato selanjutnya. Walaupun awalnya 
hanya ikut-ikutan teman namun JL mempelajari jenis-jenis tato dan 
latar belakang tato. 
 


















Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki 










4. Alamat Kebumen Gombong Kebumen Kebumen 
  
Berikut identitas keempat key informan yang merupakan teman dari 
subjek: 
1. BS (Key Informan 1) 
BS adalah teman satu band dari RF. BS berusia 19 tahun. 
Mengenal RF sejak berada dibangku SMP. Kesehariannya 
membantu usaha keluarganya dan tidak meneruskan pendidikan. 
2. EM (Key Informan 2 A) 
EM adalah karyawan yang bekerja di distro dan kedai kopi 
KT.  EM berusia 19 tahun. Bekerja dengan KT semenjak satu 
tahun yang lalu. Sudah mengenal KT sejak SMP. 
3. HR (Key Informan 2 B) 
HR adalah teman nongkrong KT. Ia berusia 22 tahun. HR 
seorang mahasiswa. Dan belum lama mengenal KT. 
4. CK (Key Informan 3) 
CK adalah teman nongkrong JL. Ia seorang mahasiswa dan 
pemain band. CK berusia 23 tahun. Mengenal JL semenjak SMP 
dan selalu bekerjasama dalam projek musik. 
3. Reduksi Data 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian yang sesuai 




1. Subjek RF 
Untuk mendapatkan informasi dari RF peneliti melakukan 
pendekatan dengan cara berinteraksi dan berdiskusi mengenai 
keseharian subjek. Peneliti beberapa kali menyambangi tempat 
tongkrongannya sehingga untuk membentuk raport. Kemudian 
setelah subjek merasa nyaman peneliti mengajukan pertanyaaan-
pertanyaan terkait harga diri. Setidaknya peneliti tiga kali 
melakukan wawancara dengan subjek RF. 
Wawancara pertama dititik beratkan untuk pengenalan secara 
personal dan keberartian, wawancara kedua dititik beratkan untuk 
mengetahui kekuatan diri dan wawancara ketiga dititik beratkan 
untuk mengetahui kebajikan dan kemampuan. Selain itu peneliti 
melakukan wawancara juga dengan key informan untuk triangulasi 
sumber. Peneliti juga melakukan observasi guna mencari data yang 
mendukung hasil wawancara untuk kepentingan triangulasi 
metode. 
a. Keberartian Individu 
Keberadaan teman-teman bagi RF sangat penting karena ia 
menyadari bahwa hanya teman yang mau menerima kekurangan 
dan tidak akan menghianatinya. Berikut penuturannya: 
“Ya penting mba, cuma temen sih yang mau nerima 





Sementara RF juga merasa keberadaanya penting diantara 
teman-temannya, namun RF masih meragukan terhadap teman 
yang tidak begitu dekat karena mungkin mereka hanya berpura-
pura. Disisi lain RF juga merasa bahwa teman-temannya senang 
kepada RF karena banyak teman-teman yang sering curhat kepada 
RF. Berikut penuturannya: 
“Kalo dimata temen deket yang sahabat gitu ya penting tapi 
nggak tau kalo temen yang pura-pura doang. Pastinya 
temen-temenku pada seneng curhat ke aku sih.” 
(Wawancara, 22 April 2016) 
 
Meski RF merasa nyaman dengan semua teman, seringkali 
RF merasa dimanfaatkan oleh beberapa temannya. Beberapa teman 
RF sering menyuruh RF untuk membeli sesuatu namun uang RF 
tidak pernah diganti. Pada awalnya RF memaklumi namun karena 
terlalu sering sehingga RF merasa kesal. Walaupun begitu RF tidak 
pernah mengutarakan rasa kesalnya karena merasa tidak enak. 
Seperti penuturannya: 
“Ngga enak kalo mau nolak yaudah nggak apa-apa kan 
nggak semua temenku kaya gitu beberapa aja nggak 
semua.” (Wawancara, 22 April 2016) 
 
Sikap tidak asertif RF ini juga berkaitan dengan 
ketidakmampuan dalam menolak ketika dimintai bantuan oleh 
teman. Selama ini tugas dan pekerjaan RF selalu ia kerjakan sendiri 
walaupun mungkin sulit bagi RF karena perasaan tidak enak selalu 
muncul setiap ia ingin meminta bantuan. Namun apabila kesulitan 
yang dihadapinya dalam pekerjaanya sudah tidak mampu ia 
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kerjakan sendiri RF baru meminta bantuan dari teman. Berikut 
ungkapan RF: 
“Aku suka rikuh kalo mau minta bantuin temen lebih sering 
aku kerjain sendiri tapi kalo udah nggak bisa banget ya aku 
minta bantuin.” (Wawancara, 22 April 2016) 
 
Sikap teman-teman RF yang seringkali mengerjai membuat 
RF berfikir apa yang salah dari dirinya. Kadangkala RF 
membandingkan dirinya dengan teman-teman yang lebih dari 
dirinya. Berikut penuturannya: 
“Kadang sih aku bandingin aku sama temenku yang lain, ya 
mungkin karena temenku yang lain orangnya lebih pinter 
ngomong, suka guyon, gaul jadi ya yang paling cocok jadi 
target bercandaan aku hehe.” (Wawancara, 30 April 2016) 
 
Dimata teman-teman RF adalah sosok remaja yang tertutup 
ketika bertemu orang baru namun apabila sudah mengenal lebih 
jauh dan merasa nyaman ia akan banyak berngobrol. Walau begitu 
RF sering dibully teman-temannya karena sifatnya yang tidak bisa 
menolak dan tidak enakan. Berikut penuturan key informan 1 : 
“Dia kalo sama orang yang belum deket jaim pendiem tapi 
kalo sama aku nyrocos terus, trus apa ya sering ditindas 
suka dibully anak-anak tapi dia baik orangnya.” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
“Ya suka dikerjain disuruh-suruh walaupun kadang pada 
becanda tapi rada keterlaluan kasihan juga sih ngeliatnya 
kadang suka aku belain.” (Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
Penuturan key informan ini dukung dengan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti selama penelitian (Observasi, 22 April 
2016). RF hanya akan tertawa lepas ketika bersama dengan teman-
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teman dekatnya saja namun RF juga sering menjadi bahan 
tertawaan teman-temannya yang lain. 
Walaupun tato tidak membuat RF merasa dikucilkan namun 
dengan adanya tato ia merasa orang lain selalu menganggap RF 
sebagai orang yang terbuang, jauh dari masa depan sehingga RF 
merasa tidak berharga. Seperti penuturannya berikut ini:  
“Bukan dikucilin tapi kaya dianggep kaya orang buangan.” 
(Wawancara, 30 April 2016) 
 
RF selalu memilih untuk menggunakan pakaian berlengan 
panjang dan celana panjang ketika beraktivitas disiang hari untuk 
menghindari tatapan orang lain dan membuatnya semakin dibuat 
malu karena hal tersebut.  Berikut penuturannya : 
“Aku tiap keluar rumah selain malem selalu pake baju 
panjang sama celana panjang mba biar nggak diliatin orang 
kalo diliat-liatin tuh rasanya malu.” (Wawancara, 30 April 
2016) 
 
Perhatian yang besar dari orangtua membuat RF merasa  
begitu disayangi orangtua. Karena hal itu pula RF merasa tidak 
pernah membuat keluarga bangga walaupun keluarganya sendiri 
tidak pernah menyatakan kepadanya. RF berkeyakinan apa yang 
sebenernya dirasakan keluarga ayah dan ibu RF adalah 
kekecewaan. Berikut penuturan RF: 
“Ya mungkin selama ini emang aku nggak pernah bikin 
bangga keluarga sih, tapi keluargaku nggak pernah marah 





RF sangat terbuka dengan keluarga semua yang terjadi 
dalam keseharian selalu RF ceritakan kepada orangtua dan kakak. 
Orangtua RF selalu mendukung segala yang diinginkan tanpa 
pernah menuntut anaknya sesuai dengan kriteria tertentu. Harapan 
orangtua RF adalah agar ia sukses dan dapat berpenghasilan sendiri 
sesuai dengan pekerjaan yang diinginkan. 
“Ya pengin anaknya sukses yang pasti sih.” (Wawancara, 
22 April 2016) 
 
“Ya udah punya penghasilan sendiri, nggak muluk-muluk 
harus jadi apa enggak.” (Wawancara, 22 April 2016) 
 
Meskipun keluarga RF tergolong keluarga yang harmonis 
namun sesekali terdapat perbedaan pendapat antara orangtua dan 
RF sehingga orangtua RF marah namun kemarahan itu tidak 
berlangsung lama hingga berhari-hari, seringkali pertengkaran 
yang terjadi akan selesai di hari berikutnya. Seperti penuturannya 
berikut: 
“Ya pernah tapi nggak nyampe berhari-hari, paling sekarang 
marah besoknya udah nggak marah.” (Wawancara, 22 April 
2016) 
 
Dilain sisi RF merasa orangtua sering membandingkan ia 
dengan saudara-saudaranya yang religius dan pintar. Hal ini tentu 
membuat RF merasa tidak nyaman dan lebih memilih untuk diam. 
Berikut penuturan RF: 
“Iya mba, soalnya sodara-sodaraku agamanya rata-rata 
agamanya bagus, pinter-pinter lagi. Nggak nyaman 





Seperti yang dikatakan Key Infroman 1 sebagai berikut: 
“Aku malah sering main kerumahnya orangtuanya baik sih 
dan islami banget pantes kalo RF suka ceramah.” 
(Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
Meskipun RF sangat terbuka mengenai berbagai hal 
terhadap keluarga namun RF enggan berbagi cerita tentang 
masalah percintaan RF hanya  menceritakan masalah asmara 
keteman dekat. Seperti apa yang diungkapkannya berikut : 
“Masalah pacar gitu sih.” (Wawancara, 22 April 2016) 
 
Penuturannya tersebut didukung dengan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti dihalaman studio musik (Observasi, 20 
April 2016). Saat akan berlangsung wawancara subjek RF meminta 
izin untuk menunda wawancara karena akan mengantarkan pacar 
pulang kerumah, kemudian subjek RF segera mengambil motor 
dan memboncengkan seorang wanita berhijab. 
Selang beberapa hari RF putus hubungan dengan pacarnya. 
Mantan pacar RF masih duduk dibangku kelas 2 SMA. Lama 
hubungan yang dijalin RF dan mantan kekasihnya kurang dari 2 
bulan. Menurut RF mantan kekasih tiba-tiba meminta putus dengan 
alasan yang tidak jelas, alasan utama adalah karena teman-teman 
mantannya tidak menyetujui hubungan mereka sebab RF 
mempunyai tato sementara RF berpikiran kenapa tidak sejak awal 
menolak dan apakah mantannya tersebut tidak memikirkan resiko 
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terlebih dahulu. Tentu hal ini membuat RF semakin menyesali 
tatonya. Penuturannya sebagai berikut : 
“Katanya sih temen-temennya nggak setuju soalnya aku 
tatoan padahal kalo emang nggak setuju kenapa nggak dari 
awal dan apa nggak mikir dulu sebelumnya.” (Wawancara, 
30 April 2016)  
 
Seperti yang dikatakan Key Informan 1: 
“Banget apalagi soal pacar mana kemaren abis diputusin, 
cewenya tuh keliatan nggak serius sih menurutku sering 
gonta ganti pacar.” (Wawancara, 4 Juni 2016) 
 
b. Kekuatan Individu 
Awal mula RF membuat tato berawal dari rasa kagum 
melihat idolanya yang tampak “keren” dengan tato yang menempel 
ditubuhnya. Selain itu kebanyakan teman-teman RF juga mulai 
membuat tato sehingga RF kemudian mengikuti jejak teman-teman 
yang lebih dulu memakai tato. Berikut penuturan RF: 
“Ya itu temen-temenku pake jadi pingin pake juga. Dari 
smp sih mba udah suka liat-liat idola saya pake tato keliatan 
keren jadi pingin juga.” (Wawancara, 30 April 2016) 
 
RF tidak mengetahui sama sekali asal muasal tato dan jenis-
jenis tato. Namun beberapa gambar tato yang dimiliki mempunyai 
makna tersendiri yang mencerminkan kehidupan. Penuturan RF 
sebagi berikut: 
“Ada gambar sayap trus ada tulisannya mom and dad 
gitulah ya maknanya sih orangtua jadi pokoknya sayang 
gitulah sama orangtua, ada juga gambar tangan diperut 
filosofinya ya tangan tuhan gitu mba biar inget Tuhan terus 
kalo yang lain sih cuma seneng aja nggak ada maknanya.” 




Keputusan untuk bertato RF lakukan tanpa ijin dari 
orangtua karena RF menyadari orangtua pasti tidak akan 
memberikan ijin. Setelah kucing-kucingan pada suatu hari ketika 
selesai mandi Ibu RF memergoki dirinya sudah memakai tato. 
Tepat pada saat itu juga Ibu RF marah namun karena sudah 
terlanjur sesuai berjalannya waktu orangtua RF bersikap biasa. 
Berikut penuturannya: 
“Pertama nato sih nggak ijin dan nggak mungkin ijin juga 
mba sampe akhirnya ketahuan sama ibu pas abis mandi 
awalnya ya dimarahin tapi wong udah terlanjur yaudah 
lama-lama enggak.” (Wawancara, 22 April 2016). 
 
Perasaan yang timbul pertama kali ketika RF mempunyai 
tato adalah senang, namun rasa senang itu tidak berlangsung lama 
karena lama kelamaan RF menyesal. Rasa sesal dan timbulnya 
ketidakpercayaan pada diri RF menimbulkan keinginan untuk 
menghapus tato namun mengingat banyak sekali pertimbangan dan 
biaya yang mahal membuat RF mengurungkan keinginannya. 
Berikut penuturannya: 
“Nggak pede aja pengen dihapus kalo bisa tapi mahal kalo 
dihapus.” (Wawancara, 22 April 2016) 
 
Hal tersebut didukung oleh penuturan Key Informan 1 
sebagai berikut: 
“Hmm pernah katanya nyesel suka dibisik-bisikin orang di 
jalan tapi mau gimana lagi udah terlanjur juga.” 




Keputusan RF untuk mempunyai tato pada akhirnya 
membuat RF justru menjadi kehilangan kepercayaan diri. RF 
merasa malu dengan tato yang melekat ditubuh karena hal tersebut 
membuat RF menjadi pusat perhatian orang disekitarnya. Rasa 
tidak nyaman pun selalu muncul ketika RF melihat tatapan orang 
lain yang mengintimidasi. Seperti yang dikatakan RF berikut ini:   
“Sebenernya malah malu punya tato diliatin orang-orang 
seolah-olah kaya jadi pusat perhatian.” (Wawancara, 22 April 
2016) 
Persepsi negatif orang terhadap remaja-remaja yang bertato 
tidak luput dari kehidupan seorang remaja bertato. Kerap kali 
sebutan anak nakal menjadi julukan yang tidak asing didengar oleh 
para remaja, tidak terkecuali RF. Sempat RF merasa sakit hati 
ketika mendengar julukan tersebut karena sering terjadi akhirnya 
RF berusaha untuk mengabaikan rasa sakit tersebut dan mencoba 
untuk acuh. Seperti penuturannya berikut: 
 “Ada sakit hatinya sih pas pertama denger tapi lama-ama 
dibikin cuek aja.” (Wawancara, 30 April 2016) 
 
RF merasa berbeda ketika berada dianatraa teman-temannya 
yang tidak bertato sehingga hal tesebut menimbulkan rasa kurang 
percaya diri pada diri RF. Berikut penuturannya: 
“Ngerasa beda jadi nggak pede, kalo sama temen-temen 




Faktor lain yang membuat RF semakin tidak nyaman adalah 
karena tidak semua teman-teman RF suka dengan tato. Hal yang 
tidak kalah membuat RF jengah yaitu ketika teman-teman mulai 
mengomentari tato RF dengan mengaitkan dengan kesulitan 
mencari pekerjaan dan larangan agama. Lontaran komentar-
komentar dari mulut teman-teman tidak hanya berlalu di telinga 
RF, apa yang ia dengar membuat RF semakin putus asa tapi sekali 
lagi ia berusaha untuk acuh. Namun apabila menerima kritikan dari 
teman-teman yang lain, RF hanya bisa diam tanpa membela diri 
dan menerimanya. Berikut ungkapan RF: 
“Jarang sih paling sering main sama anak-anak tato soalnya 
emang lebih nyambung terus juga deket. Ada yang suka ada 
yang enggak rata-rata ya suka soalnya kebanyakan temenku 
punya tato. Ya gitu mba kaya dibilang nggak bisa kerja, 




RF menilai dirinya sebagai remaja yang pendiam, jujur, 
rendah diri dan tertutup. 
“Duh aku apa ya, aku kalem sih, jujur tapi aku orangnya 
minderan sama kurang terbuka kalo sama orang”. (Wawancara, 22 
April 2016) 
Figur ideal bagi RF ialah orang yang tangguh dalam 
menghadapi masalah, tidak pernah mengeluh dan dapat menjadi 
panutan banyak orang. Bagi RF, ia belum dapat menjadi sosok 
yang ideal seperti yang dikagumi tersebut. Berikut penuturan RF: 
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“Kalo menurutku orang yang keren itu yang kalo ada 
masalah tetep tangguh, ngga pernah ngeluh, bisa ditiru 
baiknya sama orang lain.” (Wawancara, 30 April 2016) 
 
“Kalo aku sih belum bisalah jadi orang yang kaya gitu.” 
(Wawancara, 30 April 2016) 
 
Kesulitan yang RF alami ialah ketika beradaptasi dengan 
lingkungan atau teman-teman baru. RF merasa bingung ketika 
harus berkenalan atau membuka obrolan orang baru. Selain itu RF 
merasa canggung dengan apa yang akan dilakukan terhadap orang 
tersebut. Bahkan RF hanya akan membuka mulutnya ketika orang 
lain yang menanyakan atau membuka obrolan terlebih dahulu. 
Seperti yang dikatakan RF berikut: 
“Ya cuma diem kalo ditanyain baru ngobrol. Susah sih mba, 
bingung mau ngomong apa ngga tau harus ngapain.” 
(Wawancara, 22 April 2016) 
 
Penuturan RF ini didukung dengan dengan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti dilingkungan RF berada (22 April 2016). 
Saat berlangsungnya wawancara bahasa tubuh RF menunjukkan 
bahwa ia grogi dan kaku ketika berhadapan dengan orang baru. RF 
seringkali mengehentak-hentakan kaki, menutup mulutnya dengan 
tangan, berbicara pelan dan intonasinya kurang jelas juga sering 
menatap ke hp dan kearah bawah. 
 
c. Kebajikan 
RF tergolong sangat tertutup terhadap lingkungan 
rumahnya. Ia tidak pernah keluar rumah untuk bersosialisasi 
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dengan tetangga-tetangganya. RF kurang memiliki kepedulian 
terhadap lingkungannya. Ia juga tidak pernah mengikuti organisasi 
desa maupun mengikuti kegiatan-kegiatan rutin yang ada di 
lingkungan  rumah. Selain malas, ayah RF juga tidak pernah 
menyuruh RF untuk mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. Berikut 
penuturannya: 
“Aku ngga pernah ikut gituan sih, males keluar aku kalo 
dirumah, bapakku juga nggak pernah nyuruh.” (Wawancara, 
7 Mei 2016) 
 
Pada dasarnya RF adalah remaja yang selalu menjaga jarak 
dengan orang lain, namun walaupun begitu didikan dari 
orangtuanya sejak kecil mengajarkan RF untuk menghormati orang 
lain. Sikap hormatnya juga selalu ia tunjukkan ketika menghadapi 
orangtua. Seperti yang dikatakan RF berikut : 
“Pastinya kalo sama orangtua ya aku ngehormatin kalo 
nggak ditanya ya diem aja.” (Wawancara, 7 Mei 2016) 
 
RF dan keluarganya menganut agama Islam. Keluarga RF 
termasuk keluarga yang religius dan sangat memegang teguh 
dasar-dasar agama. Meskipun begitu RF mengaku solatnya maish 
bolong-bolong namun selalu diusahakannya 5 waktu. Berikut 
penuturan RF:  
“Jujur aku solatnya masih bolong-bolong mba tapi ya selalu 
aku usahain 5 waktu.” (Wawancara, 7 Mei 2016) 
 
Penuturannya didukung oleh hasil observasi yang dilakukan 
peneliti (Observasi, 22 April 2016). Saat berlangsungnya penelitian 
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yang dilakukan pada sore hari RF tidak meminta izin untuk solat 
ashar dengan begitu dapat dikatakan RF melewatkan solat ashar.  
Berada didalam keluarga yang religious RF dibekali ilmu 
agama yang cukup, namun dilain sisi membuat RF merasa takut 
karena ia tahu memakai tato dalam agama Islam hukumnya haram. 
Ditambah lagi apabila RF teringat komentar teman-temannya 
tentang tato dan keharamannya. Ketakutan yang dirasakan RF 
selalu membayanginya namun RF bersikeras untuk meyakinkan 
dirinya bahwa hanya Allah lah yang menentukan segalanya ia 
hanya berdoa semoga ibadahnya diterima. Berikut penuturannya: 
“Kalo aku sih ya awalnya rada mikir juga, tapi yang tau 
solat kita diterima nggaknya kan Alloh bukan dari omongan 
orang, ya berdoa aja diterima.” (Wawancara, 22 April 2016) 
 
Dimata teman-teman RF adalah anak yang paling taat 
ibadahnya dan kerapkali menceramahi teman yang lain. Berikut 
penuturan Key Informan 1: 
“Dia yang paling alim suka nyeramahin anak-anak wis kaya 
kyai jhan lah.” (Wawancara, 4 Juni 2016). 
 
Pembuktian RF dari anggapan anak nakal RF wujudkan 
dengan cara selalu mematuhi peraturan dan norma yang ada. 
Sebisa mungkin RF selalu bersikap wajar dan selalu berbuat baik 
terhadap orang lain. Berikut ungkapan RF: 
“Ya bersikap sewajarnya aja lah jangan yang berlebihan 





Prestasi akademik RF di sekolah tergolong biasa. 
Sedangkan prestasi RF di bidang non akademik sangat bagus 
terutama dibidang musik, RF aktif bermain band. Terlibat di dalam 
dua band dan menjadi gitaris membuat RF bertekad untuk serius 
dalam bidang yang dijadikannya hobi ini. Banyaknya pujian yang 
diterimanya atas kemampuannya bermain musik tidak membuatnya 
cepat puas. Seperti apa yang diungkapkannya:  
“Ya masih belajar sih mba dan masih terus belajar lagi.” 
(Wawancara, 7 Mei 2016) 
 
Berikut penuturan BS, Key Informan 1: 
 
“Ya lumayanlah dia tuh kupingnya peka diem diem pinter 
nggak sok kaya yang lain.” (Wawancara 4 Juni 2016). 
 
Selain tetap giat latihan RF juga mendaftarkan diri untuk 
masuk jurusan musik di salah satu perguruan tinggi negeri. Berikut 
penuturan RF: 
“Dia pasti kuliahlah katanya sih mau kuliah di jogja, 
orangtuanya juga orang berpendidikan kuliah semua jadi 
guru semua itu bapak ibunya.” (Wawancara, 7 Mei 2016) 
 
Cita-cita RF selain menjadi pemain band terkenal ia juga 
ingin menjadi wirausahawan. RF yakin bahwa tato tidak menjadi 
halangannya untuk meraih sukses karena iamasih bisa 
berwirausaha nantinya.  Sempat sebelumnya RF bercita-cita ingin 
menjadi PNS seperti orangtuanya namun setelah ia mempunyai 
tato RF pesimis untuk menjadi seorang PNS. Menyadari apa yang 
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sudah terjadi RF mulai menata lagi cita-citanya dan berdoa semoga 
karirnya nanti akan lancar. Seperti apa yang diungkapkan RF: 
“Ya sempet mba dulu kan pinginnya jadi PNS tapi nggak 
masalah sih soalnya sekarang udah nggak pingin kesitu.” 
(Wawancara, 7 Mei 2016) 
 
Tato sebagai penunjang penampilan dipanggung menurut 
RF tidak ada kaitannya. Seperti dirinya, mempunyai tato namun 
merasa kurang nyaman hal tersebut tentu berpengaruh ketika 
berada dipanggung konsentrasi RF berkurang terhadap permainan 
musiknya. Berikut penuturannya: 
“Menurutku enggak, aku aja malah rasanya nggak nyaman 
dipanggung malah kaya diliatin gambar tatonya bukan main 
gitarnya, kan jadi nggak konsen.” (Wawancara, 7 Mei 2016) 
 
RF tidak yakin ia dapat melakukan semua yang ada dalam 
pikirannya. Menurutnya semua keinginan tidak mudah dicapai jika 
belum takdirnya, walaupun ia berusaha tapi jika belum jalannya 
akan sulit terjadi. Bagi RF apa yang terjadi dimasa depan tidak ada 
hubungannya dengan dirinya yang sekarang karena semua 
bergantung pada rencana yang diatur Alloh. Berikut penuturannya: 
“Ya susahlah, kalo belum takdirnya kepikiran pingin 
ngapain juga usaha belum tentu bisa kalo kebetulan belum 
jalannya.” (Wawancara, 7 Mei 2016) 
 
“Menurutku sih nggak ada hubungannya, soalnya kan 
semuanya rencana Alloh jadi kita sekarang mau gimana 






2. Subjek KT 
Untuk mendapatkan informasi dari KT peneliti melakukan 
pendekatan dengan cara berinteraksi dan berdiskusi mengenai 
keseharian subjek. Peneliti beberapa kali menyambangi tempat 
kerjanya untuk membentuk raport. Kemudian setelah subjek merasa 
nyaman peneliti mengajukan pertanyaaan-pertanyaan terkait harga diri. 
Setidaknya peneliti tiga kali melakukan wawancara dengan subjek KT. 
Wawancara pertama dititik beratkan untuk pengenalan secara 
personal dan keberartian, wawancara kedua dititik beratkan untuk 
mengetahui kekuatan diri dan wawancara ketiga dititik beratkan untuk 
mengetahui kebajikan dan kemampuan. Selain itu peneliti melakukan 
wawancara juga dengan key informan untuk trianggulsi sumber. 
Peneliti juga melakukan observasi guna mencari data yang mendukung 
hasil wawancara untuk kepentingan trianggulasi metode. 
a. Keberartian Individu 
KT adalah orang yang supel, hampir semua orang dikenal 
dan mengenalinya. KT tidak pernah memilih-milih dengan siapa ia 
bergaul baik dari orang kalangan bawah hingga orang kalangan 
atas. Kepandaiannnya dalam bergaul membuat banyak orang yang 
menyukainya. Bagi KT selama ia berbuat baik kepada orang lain 
maka orang lain akan berbuat hal yang sama terhadapnya. Berikut 
yang diungkapkan KT : 
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“Lebih banyak yang seneng ketimbang yang nggak seneng 
aku sih, yang penting kita baik orang bakal baik.” 
(Wawancara, 23 April 2016)  
 
Seperti yang dikatakan Key Informan EA berikut: 
“Temennya KT banyak banget dari tukang becak sampe 
pegawe bank semua pada kenal tapi yang nggak suka juga 
lumayan banyak soalnya katanya gayanya gembeleng tengil 
gitulah.” (Wawancara 6 Juli 2016) 
 
Penuturan Subjek KT dan Key Informan EA didukung oleh 
hasil observasi yang dilakukan peneliti selama penelitian 
berlangsung (Observasi, 23 April 2016). Saat berada dikedai 
kopinya RF sering menyapa tetangganya yang lewat dan RF 
menghampiri anak tetangganya yang masih balita untuk bercanda. 
Sebagian besar teman-teman KT tidak mempunyai tato dan 
mempunyai pendidikan yang tinggi. Teman-teman KT tidak pernah 
mempermasalahkan tato. KT sering membantu temannya begitu 
juga temannya yang seringkali membantu pekerjaan KT. Berikut 
penuturannya:  
“Ya itu sih pasti mba, pokoke saling bantu kadang aku yang 
minta sendiri kadang nggak usah diperintah juga temenku 
nawarin buat bantuin kerjaan kalo aku nggak bisa.” 
(Wawancara, 2 Mei 2016) 
 
Berikut penuturan Key Informan 2, EA: 
“Kalo dia bisa bantu ada duitnya ya kadang mau minjemin 
duit, kalo butuh tenaga pas KT nya nganggur ya bantu.” 
(Wawancara, 9 Juni 2016) 
 
Keberadaan seorang teman bagi KT adalah segalanya ketika 
ia senang teman selalu ada dan ketika sedih teman juga tidak akan 
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meninggalkannya. Tanpa melihat seberapa penting kehadirannya 
dimata teman-teman KT akan tetap membantu teman-temannya 
tanpa membeda-bedakan. KT juga mendapat perhatian dan 
kepedulian dari temannya, KT juga tidak pernah merasa 
kepeduliannya disalahgunakan oleh teman justru KT senang ketika 
ia  bermanfaat untuk orang lain. Penuturan KT sebagai berikut: 
“Enggak sih kalo emang aku bisa bantu temen aku malah 
rasanya seneng nggak pernah ngerasa dirugiin apa gimana 
kalo aku bermanfaat buat mereka kenapa enggak.” 
(Wawancara, 23 April 2016) 
  
KT pernah merasa apa yang dilakukannya sia-sia ketika 
awal perjalanannya mencari pekerjaan, KT pernah merasa sangat 
sedih karena tidak ada seorangpun yang membantunya. Perasaan 
KT pada saat itu kesepian dan sendiri setelah ia pasrah ia 
memutuskan untuk menjadi kuli bangunan. Jungkir balik 
merasakan pahitnya hidup membuat KT bangkit dan menyadari 
apabila ia ingin orang lain peduli padanya maka ia juga harus 
peduli terhadap orang lain terlebih dahulu. Berikut penuturannya: 
“Dulu waktu baru mulai nggembel nyari kerjaan nggak 
dapet sedih sih nggak ada yang mau bantu rasanya sendirian 
trus jadi kuli bangunan tapi dari situ aku bangkit aku juga 
sadar sih kalo mau orang peduli sama kita kita juga harus 
peduli sama orang lain”. (Wawancara, 23 April 2016) 
 
Berikut penuturan EA, Key Informan 2: 
 
“Dulu sih KT pernah jadi berandalan ya nggembel kaya 




Keterpurukan yang dialami KT pada saat ia terlantar dan 
harus menjadi kuli bangunan membuat RF berusaha bekerja lebih 
keras. Bermodalkan nekad KT mulai membuktikan kemampuan 
yang dimilikinya. Pada saat itu juga KT membuat tato sebagai 
pertanda perubahan yang besar pada hidupnya. Berikut ungkapan 
KT: 
“Ya pernah mba ya jelas terpuruk aku pernah nggembel jadi 
kuli bangunan juga aku pernah ya itu carane modal nekad 
setelah pake tato aku jadi makin pingin mbuktiin 
kemampuanku.” (Wawancara, 2 Mei 2016) 
 
 
KT tidak mempunyai kekasih karena saat ini ia sedang fokus 
dengan karirnya. Hal tersebut didukung oleh ungkapan key 
informan HR. Berikut penuturan HR, Key Informan 2B: 
“KT emang nggak punya pacar, tapi dia yang naksir tuh 
banyak soalnya dianya juga royal sih.” (Wawancara, 9   
Juni 2016) 
  
b. Kekuatan Individu 
Tato adalah seni menurut KT. Bahkan KT sendiri tidak tahu 
sejarah tato dan jenis-jenisnya. Selama ini KT mencari referensi 
gambar tato dari internet. Sumber inspirasinya dalam memutuskan 
membuat tato berasal dari idolanya, Vicky Nitinegoro bukan hanya 
sekedar mengikuti trend. Berikut penuturannya: 
“Aku sih ora seneng ngikuti wong liya aku ya aku wong 
liya ya wong liya” (Wawancara, 2 Mei 2016) 
 
Semua anggota keluarga KT tidak ada yang bertato, KT 
merupakan orang pertama dikeluarganya yang membuat tato. Hal 
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itu membuat KT tidak berani terang-terangan menunjukkan tatonya 
namun lama kelamaan tatonya diketahui oleh keluarganya. Awal 
mengetahui KT mempunyai tato sontak keluarganya terkejut dan 
melontarkan banyak pendapat. Setelah mendapat banyak masukan 
dari keluarganya KT hanya mampu mengungkapkan bahwa 
baginya tato adalah seni dan ia tidak akan menjadi sampah hanya 
karena ia mengambil keputusan untuk bertato justru ia berjanji 
akan menjadi orang yang lebih baik. Mendengar penjelasan dari 
KT keluarga KT mulai percaya. Seperti apa yang diungkapkannya 
berikut: 
“Ya pertama kaget jelas ya kan trus mereka percayalah 
yakin nek aku bener” (Wawancara, 2 Mei 2016) 
 
KT tidak pernah membandingkan dirinya dengan orang 
lain. Menurutnya semua orang punya kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Berikut ungkapan KT: 
“Enggak pernahlah buat apa banding-bandingin, kan orang 
ada kelebihannya ada kekurangannya.” (Wawancara, 2 Mei 
2016) 
 
Menurut KT karakter orang yang ideal ialah orang yang 
berwibawa, sukses dalam karir dan penyabar. KT menyadari 
bahwa karakter yang ia idealkan tesebut belum sepenuhnya sama 
dengan sifat yang dimilikinya. Berikut penuturannya: 
“Menurutku orang yang berkarakter itu yang wibawanya 
tinggi, kerjanya sukses tapi orangnya tetep sabar.” 




“Kalo wibawa aku sih sedikit berwibawa ya haha, sukses 
lagi diusahain tapi kalo sabar belum.” (Wawancara, 2 Mei 
2016) 
 
 JL memandang dirinya sebagai orang yang mudah bergaul, 
percaya diri, rajin dan tegas. Ia juga mengakui kekuarangannya 
yang cerewet dan selalu ingin menang sendiri, namun menurut 
teman-temannya ia orang yang galak. Berikut penuturannya: 
“Duh apa ya aku kayane pinter bergaul, percaya diri, rajin, 
tegas.” (Wawancara, 2 Mei 2016) 
 
“Kata temen-temen sih galak, tapi menurutku biasa aja terus 
bawel apa maning ya menangan katanya sih.” (Wawancara, 
2 Mei 2016) 
 
Berikut penuturan HR, Key Informan 2B: 
 
“KT supel orangnya, baik tapi dia tuh ya gitu kalo sama duit 
pralprol boros hura-hura makanya banyak yang suka.” 
(Wawancara, 2 Agustus 2016) 
 
Tato sama sekali tidak membebani KT justru KT merasa ia 
dapat menjadi dirinya sendiri. Efek lain yang KT rasakan setelah ia 
bertato adalah kenyamanannya bergaul dengan orang lain. Tapi KT 
tidak menutup kemungkinan mungkin suatu saat nanti ia akan 
menyesali tatonya karena alasan tertentu. Seperti yang diungkap 
berikut ini: 
“Buat apa disesali mba tapi nggak tau besok ya buat saat ini 
belum tapi nggak tau nanti.” (Wawancara, 23 April 2016) 
 
KT hanya bisa membisu mendengar kritikan-kritikan yang 




“Ya satu dua kali pernah denger tapi kan aku mbuktikna 
mba.” (Wawancara, 2 Mei 2016) 
 
Dalam beradaptasi dengan orang baru bukanlah menjadi 
kesulitan bagi KT. Bagi KT bertemu orang baru sekaligus 
mendapat kenalan baru adalah hal yang menyenangkan. Bahkan 
KT tidak segan untuk berbincang-bincang mengenai banyak hal 
dengan orang baru. KT selalu berusaha menjadi diri sendiri ketika 
bersama dengan orang baru begitu pula orang yang tidak bertato. 
Seperti ungkapannya: 
“Yang jelas aku apa anane aku apa anane wong arep 
ngomong apa terserah sing penting kie. Aku ngga munafik 
aku mau diomong nakal ya terserah.” (Wawancara, 2 Mei 
2016) 
 
KT semakin yakin dengan keputusannya bertato pada saat 
itu. Setelah KT bertato orang lain yang sebelumnya meremehkan 
KT sekarang lebih menghargainya. Penghargaan dari orang-orang 
terdekat KT seketika membuat rasa percaya diri KT timbul. KT 
tidak pernah menyesali tato yang dibuatnya KT tidak pernah ambil 
pusing dengan anggapan nakal terhadap orang yang bertato seperti 
dirinya karena KT memang merasa ia tidak melakukan kenakalan 
dan kriminal apapun. Berikut penuturan KT: 
“Perasaanku ya biasa aja wong aku ora nakal, orang cuma 









c. Kebajikan Individu 
Meskipun KT tidak peduli dengan perkataan orang lain 
terhadap namun KT peduli dengan lingkungan. Seperti 
penuturannya: 
“Aku sebenarnya cuek dengan anggapan orang ke aku, 
kalau untuk kepentingan sosial masyarakat aku peduli 
namanya juga orang desa ” (Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
Selain itu KT juga turut ikut serta berpartisipasi dalam 
kegiatan gotong royong yang ada di masyarakat. Berikut ungkapan 
KT: 
“Yaitu misal aku dimintai tolong ya aku berangat nek aku 
bisa ya bisa.” (Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
Ketidakpedulian KT akan pandangan dari orang lain sama 
halnya dengan sikap acuh terhadap status sosial dimasyarakat. KT 
mengacuhkan penilaian mengenai status sosialnya yang terpenting 
KT tidak pernah merugikan orang lain. Walaupun begitu KT tidak 
pernah menaruh jarak dengan orangtua, KT berteman dengan 
semua umur tanpa batasan usia dan status sosial. Seperti 
penuturannya: 
“Ngga ada batasan semua umur dari bocah sampe kaki kaki 
umur semua.” (Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
KT pernah berbuat hal yang salah dengan melanggar aturan 
keluarga. Kesalahan dimasa lalu membuat KT merasa malu sendiri 




“Ya pernah tapi peraturan keluarga kadang aku mikir melas 
wong tua isin jadi aku selalu intropeksi.” (Wawancara, 8 
Mei 2016) 
 
KT tidak pernah melanggar norma dan peraturan 
masyarakat. KT berusaha untuk selalu menjadi orang yang taat dan 
baik dengan cara selalu bergaul dengan banyak orang. Berikut 
penuturannya: 
“Ya paling berbaur ya intine ngga merugikan orang lain 
jangan sampe melanggar peraturan.” (Wawancara, 8 Mei 
2016) 
 
Bertolakbelakang dengan pernyataan subjek KT, Key 
Informan HR pada tanggal 3 Agustus 2016 memberikan info 
kepada peneliti mengenai berita online yang menyatakan bahwa 
subjek KT diamankan polisi karena diduga sebagai pengedar 
narkoba jenis sabu. Kenekadan KT ini karena himpitan ekonomi 
dimana usaha distronya sepi dan omsetnya menurun. 
KT menganut agama Islam sejak masih kecil. KT mengaku 
bahwa ibadahnya belum sempurna karena ia kurang rajin beribadah 
namun ia berusaha untuk lebih baik lagi. Berikut ini penuturan EA: 
“Nggak pernah solat dia, pas pingin doang paling, sering 
nggak solatnya.” (Wawancara, 9 Juni 2016) 
 
Penuturan KT dan EA tersebut didukung oleh observasi 
yang dilakukan oleh peneliti (Observasi, 23 April 2016 dan 8 Mei 
2016) RF tidak melaksanakan solat mahrib. 
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Di sisi lain KT sendiri tahu tato diharamkan dalam agama 
Islam. Meski begitu KT berkeyakinan tato tidak mempengaruhi 
diterima atau tidak ibadahnya. Berikut penuturannya: 
“Kalo aku sih ngga mikirnya ibadah itu kan urusanku sama 
Alloh jadi ya diterima enggaknya biar Alloh yang nentuin 
gitu aja sih mba yang penting aku udah melaksanakan 
kewajiban.” (Wawancara, 8 Mei 2016) 
d. Kemampuan 
Ketika berada di bangku sekolah KT adalah siswa dengan 
prestasi yang biasa saja. KT tidak berminat untuk masuk SMA dan 
berkuliah KT menyadari pendidikan yang ditempuh hanya lulusan 
SMP dan dirasa kurang menumbuhkan niat KT untuk mengikuti 
ujian kejar paket. Berikut penuturan KT: 
“Aku sih mau ujian kejar paket tapi kalo kuliah kayaknya 
nggak minat.” (Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
Walaupun prestasi KT dalam mata pelajaran biasa saja 
namun berbeda hal dibidang non akademik, KT termasuk 
berprestasi dalam bidang musik. Kecintaan pada musik tidak hanya 
berhenti dibangku sekolah, KT bermain musik dan tergabung 
dalam suatu band. KT dan band giat berlatih ketika akan 
manggung di berbagai acara. Kemampuan KT dalam bermusik 
tidak hanya dipandang sebelah mata meski ada yang kurang 
menyukai kemampuannya namun KT banyak mendapat pujian dari 
orang-orang mengenai kemampuan dalam bermusik. Berikut 
penuturan KT:  
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“Pujian banyak cacian juga banyak tp banyak pujiannnya.” 
(Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
Berikut penuturan EA, Key Informan 2 menyangkut 
kemampuan KT dalam bermusik: 
“KT main band dari jaman SMP udah terkenal bangetlah 
sekecamatan apalagi vokalis kan mesti paling dihapal ya 
bagus sih sering manggung dimana-mana.” (Wawancara 9 
Juni 2016) 
 
Tato sangat menunjang penampilan KT ketika ngeband. 
Menurut KT penampilan adalah sesuatu yang penting. Karena 
permainan musik saja belum cukup tapi pemain juga harus menarik 
agar penonton tertarik untuk melihat. Tidak hanya baju yang bagus 
tapi aksesoris juga mendukung gaya berpenampilan seperti halnya 
tato. Berikut penuturannya: 
“Menunjang banget mbak, kan orang juga nggak dengerin 
musiknya doang pas nonton orangnya juga diliat, biar 
penonton tertarik ya kudu modis. Tato kan aksesoris biar 
tambah keren lah, nggak cuma pake baju bagus doang.” 
(Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
Selama beberapa tahun KT membuka usaha distro atau toko 
pakaian didepan rumah kemudian disusul dengan membuka kedai 
kopi tepat beberapa bulan lalu kecil-kecilan. Hingga saat ini KT 
memiliki 3 karyawan yang membantu dalam melayani pembeli. 
Berikut penuturan key informan EA: 
 “Nyante sih kita kerjanya tapi kalo lagi serius galak, KT 
sama tetangga tapi ramah.” (Wawancara, 9 Juni 2016) 
 
Penuturan Key Informan 2 EA, didukung oleh hasil 
observasi yang dilakukan peneliti (Observasi, 8 Mei 2016). KT 
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memerintah karyawan untuk segera mengambilkan menu ke 
pembeli dan menegur karyawannya yang kurang cepat dalam 
mengantarkan pesanan ke pembeli. 
Hambatan yang KT alami dalam berwirausaha pada awal 
adalah keterbatasan modal sehingga ia harus meminjam modal dari 
bank. Meskipun pernah menemui kendala KT tidak menyerah dan 
mempunyai harapan jangka panjang. Berikut penuturan KT:  
“Rencana sih bikin cabang distro sama bikin brand sendiri.” 
(Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
KT tidak pernah memiliki keinginan untuk berkarir sebagai 
PNS atau bekerja di instansi sehingga tato sama sekali tidak 
menghambat karirnya. Bagi KT tato selain sebagai wujud seni juga 
menjadi motivasi bagi dirinya termasuk dalam karirnya. Berikut 
penuturannya: 
“Justru aku bangga setelah punya tato aku semangat jadi 
wirausaha nggak kaya sebelumnya rendahan semua orang 
kan nggak ada yang cita-citanya jadi kuli bangunan.” 
(Wawancara, 8 Mei 2016) 
  
KT meyakini apa yang dilakukannya saat ini ada 
pengaruhnya ke masa depannya nanti. Ia optimis dengan apa yang 
dilakukannya termasuk rencana-rencana karirnya dimasa depan 
seperti membuat brand sendiri, membuka cabang distro dan 
bandnya dapat berkembang. Bagi KT hampir semua hal yang ia 
pikirkan dapat ia lakukan. Berikut penuturan KT: 
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“Aku pernah ngrasain jadi mungkin kalo sekarang aku 
males bisa-bisa besok aku jadi pengangguran.” 
(Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
“Yang jelas sih kaya yang pernah aku omongin kemaren 
pengen bikin brand sendiri sama bikin cabang distro mba, 
apa lagi ya ya pengennya sih band nya jalan terus kalo bisa 
terkenal gitu aja sih mba”. (Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
“Hampir semua yang aku pikirin aku rencanain bisa aku 
terkabul sih.” (Wawancara, 8 Mei 2016) 
 
3. Subjek JL 
Untuk mendapatkan informasi dari JL peneliti melakukan 
pendekatan dengan cara berinteraksi dan berdiskusi mengenai 
keseharian subjek. Peneliti beberapa kali menyambangi tempat 
tongkrongannya sehingga untuk membentuk raport. Kemudian setelah 
subjek merasa nyaman peneliti mengajukan pertanyaaan-pertanyaan 
terkait harga diri. Setidaknya peneliti empat kali melakukan 
wawancara dengan subjek JL. 
Wawancara pertama dititik beratkan untuk pengenalan secara 
personal dan keberartian, wawancara kedua dititik beratkan untuk 
mengetahui kekuatan diri dan wawancara ketiga dititik beratkan untuk 
mengetahui kebajikan dan kemampuan. Selain itu peneliti melakukan 
wawancara juga dengan key informan untuk trianggulsi sumber. 
Peneliti juga melakukan observasi guna mencari data yang mendukung 





a. Keberartian Individu 
Kebanyakan teman JL tidak memiliki tato, teman-teman JL 
yang bertato berasal dari komunitas nongkrong. Keberadaan teman 
bagi JL sangatlah penting. Berikut penuturan JL: 
“Berharga banget sama temen bisa lebih lepas jadi diri 
sendiri daripada sama keluarga, biasanya ada juga ketika 
kita menemukan teman yang memperlakukan kita layaknya 
lebih dari saudara. Belum lagi dalam pekerjaan, makin 
banyak teman makin banyak teman makin luas jaringan 
kita. Berharga, berharga banget.” (Wawancara, 3 Mei 2016) 
 
JL merasa disenangi teman-temannya walaupun begitu tetap 
ada teman yang memanfaatkannya tapi JL tidak pernah ambil 
pusing karena tidak hanya ia yang dimanfaatkan tapi teman yang 
lain juga diperlakukan sama. Berikut penuturan JL: 
“Pernah tapi nggak aku ambil pusing soalnya temen-temen 
yang lain juga pada nggak suka sama orang itu berarti 
artinya orang itu troublemaker istilahnya nggak cuma aku 
yang dimanfaatin tapi yang lain juga.” (Wawancara, 3 Mei 
2016) 
 
Adapun pernyataan SK, Key Informan 3 berikut ini:  
 
“Iya hampir semuanya seneng sama JL tapi ada satu yang 
dibenci JL sih sekaligus musuh bersama soalnya emang 
orangnya sok pinter omongannya tinggi tapi ngga ada isinya 
nah dia tuh iri sama JL yang banyak temennya.” 
(Wawancara, 7 Juni 2016) 
 
Ketidaksukaan JL terhadap salah seorang temannya tersebut 
bukan tanpa alasan, ia merasa temannya tersebut sok tahu dan suka 
meremehkan dirinya dan teman-teman yang lain. Karena rasa 
bencinya JL seringkali membandingkan dirinya dengan teman 
tersebut. Berikut penuturan JL: 
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“Orangnya tuh sok, serba sok tau dan ngremehin orang lain. 
Pokoknya sampe sekarang males lah kalo urusan sama dia 
nggak ngehargain dateng cuma pas ada maunya  doang, 
kalo kita yang susah nggak tau kemana.” (Wawancara, 3 
Mei 2016) 
 
“Pernah, dia emang terkenal dari latar belakang keluarga 
kaya, kalo menurut temen-temen cewekku sih dia ganteng 
juga. Tapi buat apa sih kalo dia nggak punya temen nggak 
ada senengnya.” (Wawancara, 3 Mei 2016) 
 
JL tidak dapat menilai seberapa penting keberadaan dimata 
teman-temannya namun sikap peduli teman yang selalu menunggu 
JL agar dapat mengikuti agenda bersama menunjukkan betapa 
penting JL dihadapan teman-teman. Di sisi lain ketika JL sedang 
mengalami kesulitan teman-temannya akan membantu 
pekerjaannya. Berikut penuturan JL: 
“Aku sih ngga bisa nilai diriku sendiri tapi menurutku ya 
penting sih apalagi kalo sahabat misal pas mau bikin agenda 
dan aku nggak ikut mereka selalu berusaha buat nunggu 
aku.” (Wawancara, 3 Mei 2016) 
 
“Iya banget kalo aku butuh apa dicariin kalo aku ada 
masalah bener-bener dibantuin” (Wawancara, 3 Mei 2016) 
 
Penuturan JL tersebut didukung dengan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti bahwa JL dan temannya saling membantu 
(Wawancara, 3 Mei 2016). Saat teman JL menghampiri dan 
meminta pendapat tentang peralatan sound yang rusak, JL 
menawarkan agar temannay memakai alatnya dulu sementara 
sembari alat sound temannya diperbaiki kemudian teman JL 
menawarkan file aplikasi yang selama ini sedang JL cari. 
90 
 
JL pernah merasa apa yang ia lakukan tidak berarti untuk 
keluarga ketika JL mencoba meredakan keinginan untuk berkuliah 
dan memutuskan untuk kerja setelah lulus SMA. JL mengira 
keluarga akan senang karena JL bersedia mengalah untuk tidak 
berkuliah melihat keadaan ekonomi keluarga yang sedang 
bermasalah. Namun sebaliknya keluarga menganggap pilihan JL 
untuk tidak melanjutan studi sangat keliru. Dan pada akhirnya JL 
sadar semuanya pasti ada hikmahnya. Berikut penuturan JL: 
“Pasti semua orang pernah ngerasa kaya gitu aku juga 
pernah kayak pas aku mutusin buat kerja tapi keluargaku 
mikirnya kaya buat apa sih nggak lanjut kuliah tapi 
sekarang aku malah mikir ternyata semua ada hikmahnya 
emang udah jalannya gini.” (Wawancara, 3 Mei 2016) 
 
JL sangat dekat keluarga namun setelah kakak-kakaknya 
berkeluarga komunikasi yang terjalin berkurang. Ketika berkumpul 
pun JL lebih banyak diam bukan karena ia tidak ingin berinteraksi 
namun ia lebih nyaman untuk diam. Berikut penuturan JL: 
“Mmm kalo diem, sebenernya karena lebih nyaman nggak 
banyak bicara aja sih apalagi kakak semua udah berkeluarga 
banyak urusannya, seiring waktu kadang situasi 
mengharuskan untuk bicara, di lingkungan pekerjaan 
contohnya.” (Wawancara, 3 Mei 2016) 
 
JL tidak mempunyai kekasih dan sudah beberapa tahun ini 
ia tidak menjalin hubungan dengan wanita. Sekarang ia sedang 
dekat dengan wanita namun ia tidak ingin segera menjadikannya 
kekasih, ia khawatir orangtua wanita tersebut tidak setuju karena ia 
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bertato. Sementara ibu JL selalu menanyakan perihal kekasihnya 
karena kedua kakaknya sudah berumahtangga. 
“haha aku nggak punya pacar, kalo deket sih ada tapi ya 
temenan aja aku kan tatoan takut orangtuanya dia nggak 
setuju. Padahal ibuku tanya terus tapi aku santai aja lah 
masih muda inih.” (Wawancara, 3 Mei 2016)  
 
b.  Kekuatan Individu 
JL mengaku bahwa ia bertato bukan karena ideologi yang 
ada didalamnya. JL membuat tato karena memang ia senang 
dengan tato. Bahkan selama ini tato sejumlah 13 yang melekat 
pada tubuhnya berawal dari percobaan temannya yang bekerja 
sebagai tukang tato. Dari 13 tato yang dimilikinya tidak ada 
satupun tato yang mempunyai makna karena semua gambarnya 
adalah ide dari si tattoo artist dan JL selalu membuat tato secara 
gratis. Seperti penuturannya berikut: 
“Apa aja ya alirannya realis, trus apa ya pokoknya yang 
kaya hawai, motif-motif jepang, ada juga yang old school 
apa lagi ya.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
“Nggak tau asline aku bukan karena ideologi tapi karena 
awalnya liat seneng jadi aku ga mikir mau aliran apa 
sebenere aku cuma jadi percobaan tukang tatone.” 
(Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
Selama berada dibangku SMP JL belum pernah ketahuan 
menggunakan tato. Namun begitu berada dibangku kelas 3 SMA 
pihak guru baru memergoki tato yang melekat ditubuh JL. Pada 
saat itu JL tidak mendapat hukuman dari gurunya, guru 
olahraganya hanya memberi peringatan agar tidak sampai diketahui 
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orang lain karena menurut JL gurunya juga mempunyai tato. 
Berikut penuturan JL: 
“Ketauan sama guru olahraga tapi nggak apa apa gurunya 
juga tatoan gurunya juga cuma bilang yang penting yang 
lain jangan sampe tau.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
Berbeda halnya dengan guru disekolah JL, pertama kali 
keluarganya mengetahui JL bertato kedua orangtuanya begitu 
marah terhadapnya namun kedua orangtuanya hanya pasrah 
mengetahuinya. Berikut penuturan JL: 
“Awalnya nggak tau orangtua akhirnya tau dimarahin ya 
kalo udah digambar gimana yaudah masa dihapus.” 
(Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
Pertama kali JL membuat tato ia sangat senang JL merasa 
semakin percaya diri selain itu tato yang melekat ditubuhnya 
membuat JL merasa terlihat lebih keren namun seriring berjalannya 
waktu JL merasa biasa saja. Untuk menghindari kesan berbeda 
yang akan timbul dari orang yang melihat tatonya JL mempunyai 
cara tersendiri dalam menyembunyikan dan memamerkan tatonya. 
Berikut penuturannya: 
 “Kalo temen sebaya sepantaran ya lebih seneng ditunjukin 
kalo orang baru sama orangtua itu tergantung kalo 
orangtuanya itu yang kita belum kenal deket diumpetin dulu 
soalnya pandangan awal orang kan kesan beda-beda cuma 
menghindari pikiran negatif dulu aja baru kalo udah kenal 
biasa aja.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
JL tidak pernah menyesal memiliki tato JL tidak merasa tato 
menjadi beban baginya dan JL berharap nantinya juga akan selalu 
begitu. JL belum pernah mengalami pengalaman buruk selama 
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mempunyai tato karena menurutnya ia juga tidak pernah 
melakukan hal-hal yang tidak seharusnya. Selain itu JL juga belum 
pernah dikucilkan karena tato yang dimilikinya hanya saja 
beberapa pendapat berkaitan dengan tato muncul dari mulut orang 
lain seperti masalah pekerjaan. Seperti yang dikatakannya: 
“Dikucilkan sih ngga tapi masalah budaya pekerjaan di 
Indonesia kan masih nggak seperti ini paling ya masalah 
pekerjaan jadi harus siap tau resikonya.” (Wawancara,18 
Mei 2016) 
 
Memiliki tato tidak membuat JL lebih dihormati atau disegani 
karena baginya tato adalah seni. Berikut pernyataanya: 
“Sama sekali nggak tato buatku itu seni bukan buat nakut-
nakutin orang biar dikira kaya preman terus pada tunduk 
gitu nggak sama sekali”. (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
Walaupun JL senang mempunyai banyak teman namun 
ketika JL bertemu dengan orang baru ia merasa canggung. Oleh 
karena itu JL selalu menjaga sikapnya ketika beradaptasi dengan 
orang baru. JL merasa kesulitan dalam membuka pembicaraan 
dengan  orang baru namun ketika sudah lebih banyak mengobrol 
JL akan berbicara banyak hal lebih dari sebelumnya. Seperti yang 
dikatakannya berikut ini: 
“Yang pertama ya aku liat dulu lagi dimana sama siapa jaga 
sikaplah yang pantes.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
“Sebenernya aku bukan orang yang susah kaya gitu cuma 
mulai ngobrolnya aja yang susah kalo orang lain udah 
ngebuka obrolan aku malah bakal lebih banyak ngomong 




Ketika mendapat kritikan dari orang lain JL akan terus 
memikirkan perkataan orang tersebut namun lama kelamaan ia 
tidak peduli dan memilih untuk menikmati hidupnya sendiri. 
Berikut pernyataanya: 
“Awalnya kepikiran tapi lama-lama masa bodo kan aku 
yang nikmatin hidupku sendiri.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
RF menanggapi asumsi orang-orang yang menganggap orang yang 
bertato identik dengan nakal atau sering berbuat kriminal dengan 
santai dan cuek. Berikut penuturannya: 
“Semuanya tergantung orangnya sendiri nggak semua yang 
tatoan itu nakal dan nggak semua yang nggak tatoan nggak 
nakal, aku sih cuek aja aku seneng punya tato.” 
(Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
Cara JL menanggapi sikap orang lain yang baik 
terhadapnya akan ia anggap sebagai keluarganya sendiri dan sebisa 
mungkin untuk membantu mereka ketika sedang kesulitan. 
Sementara ketika JL menghadapi orang yang jahat kepadanya ia 
akan selalu membuka pintu maafnya namuan apabila dirasa 
keterlaluan maka JL akan mengacuhkannya. Berikut pernyataanya: 
“Semua orang yang baik ke aku ya aku anggep kaya 
keluarga sendiri  saling bantu kalo dia butuh materi kita ada 
yang bantu kalo butuh tenaga yang diusahain. Kalo jahatnya 
sekali dua kali ya aku maafin tapi kalo keterlaluan ya udah 
biarin.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
Dimata JL sosok yang ideal menurutnya ialah orang yang 
dewasa, ambisius, kreatif dan tegas. JL sendiri belum mempunyai 
karakter tersebut seluruhnya, ia merasa kurang ambisius dan 
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kurang tegas dalam mengambil keputusan. Seperti perkataanya 
berikut: 
“Idealnya ya kalo orang itu yang pasti dewasa, terus punya 
ambisi gede, kreatif kalo ngambil keputusan juga tegas.” 
(Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
“Aku sendiri kurang berambisi dan lagi belajar berambisi, 
aku juga kalo mau ngambil keputusan masih bingung-
bingung banyak ya dipikirin dulu.” (Wawancara,18 Mei 
2016) 
 
JL memandang dirinya sebagai orang yang pendiam, 
menyukai seni dan setia. Pengalaman yang pernah ia alami 
membuat ia menyadari bahwa dirinya adalah orang yang kurang 
berambisi dalam hidupnya. Berikut penuturan JL: 
“Haha pertanyaan yang paling bikin bingung, susah 
jawabnya hm kayaknya sih orang yang pendiem, suka seni, 
setia juga. Baik enggaknya serahin ke yang lebih berwajib 
aja.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
“Banyak banget, untuk sekarang sih belajar untuk lebih 
punya ambisi.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
“Menurutku iya, kalo ngga ada motivasi kurang gencar 
mengejar sesuatu. Misal dulu aku semanagat banget buat 
kerja setelah lulus SMA karena pengen bantu mamah 
karena setelah papah nggak ada dia harus nguliahin 3 orang 
anak. Tapi setelah itu udah kesampaian udah jadi kurang 
semangat. Bukan cita-citaku juga ngumpulin banyak harta. 
Itu yang pengen aku perbaiki salah satunya untuk lebih 
punya ambisi.” (Wawancara, 18 Mei 2016) 
 
c. Kebajikan Individu 
JL jarang mengikuti acara-acara yang dilaksanakan 
dilingkungannya. Namun sebagai wujud kepeduliannya terhadap 
kampungnya kadangkala ia akan membantu apabila dimintai 
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bantuan. Tidak dapat dipungkiri keberadaanya sebagai seorang 
yang bertato pasti akan menimbulkan kritikan yang menyangkut 
status sosialnya dimasyarakat tapi JL yakin tidak semua 
masyarakat mempunyai pola pikir yang sama. Berikut 
pernyataanya:  
“Mungkin orang yang belum kenal bakal ngeliat aku dari 
sisi negatif karena aku beda mungkin nakal, preman dan 
lainnya tapi aku yakin nggak semua orang punya pandangan 
kaya gitu dan orang-orang yang kenal aku lebih ngerti 
karakter dan latarbelakang aku yang sebenernya.” 
(Wawancara, 21 Mei 2016) 
 
Seperti yang dikatakan Key Informan SK berikut ini: 
 
“Ya nakal paling cuma minum biasalah nggak sampe 
kriminal, justru polisi malah temenan sama dia jadi kalo 
misal polisi lagi nyari orang nanyanya ke JL kaya tangan 
kanannya lah pokoknya.” (Wawancara, 7 Juni 2016) 
 
JL selalu memikirkan nama baik keluarganya sehingga ia 
begitu menaruh jarak terhadap orang yang lebih tua. Berikut 
penuturannya: 
“Ya gitulah gimanapun kita kan kudu jaga sikap buat jaga 
nama baik keluarga juga pastinya.” (Wawancara, 21 Mei 
2016) 
 
Menganut agama Kristen katolik dan hidup berdampingan 
diantara masyarakat yang menganut Islam yang terbilang fanatic 
sangat sulit bagi JL. Masa kecil JL penuh dengan bullyan tentang 
agamanya. JL merasakan dibedakan karena ejekan-ejekan dari 
teman-teman pada masa itu. Rasa marah, kecil dan sedih selalu 
menghinggapi kesehariannya. Seperti yang dilontarkan JL berikut:  
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“Mmm agama bahasan yang agak sensitif sih. Dulu aku 
tinggal didaerah yang masyarakatnya menurutku agak 
fanatik, aku lahir di keluarga katolik. Singkatnya, ketika aku 
bergaul di lingkunganku dulu itu banyak dari mereka 
manggil aku kafir. Agak membekas juga sih.” (Wawancara, 
21 Mei 2016) 
 
“Kalo dulu merasa kecil hati, marah , sedih. Kalo sekarang 
sih biasa aja, namanya juga anak-anak. Hanya dari situ aku 
jadi pengen tau yang diajarkan berbagai agama. Tentu saja 
masih sebagian kecil hal.” (Wawancara, 21 Mei 2016) 
 
Hingga pada akhirnya JL dapat menerima apa yang selama 
ini diterimanya JL menyadari satu agama saja ia belum tentu 
mampu untuk dipelajari. Dari situlah JL merasa perlu tahu apa 
yang diajarkan berbagai agama. Berikut penuturan JL: 
“Ya sampai sekarang dan waktu yang nggak ditentukan aku 
masih belajar.” (Wawancara, 21 Mei 2016) 
 
“Satu agama aja belum tentu bisa abis seumur hidup buat 
bener-bener tau.” (Wawancara, 21 Mei 2016) 
 
JL tahu jika tato dalam agamanya dilarang namun JL 
mengacuhkan  hal itu baginya hal yang terpenting baginya ialah ia 
tidak pernah berbuat hal yang merugikan orang lain. Seperti yang 
dikatakannya: 
“Kalo aku ya gimanapun itu baik nggaknya yang penting 
aku nggak ngrugiin orang lain dan nggak berbuat jahat.” 
(Wawancara, 21 Mei 2016) 
  
JL mengaku bahwa ia tidak pergi ke gereja secara rutin 
menurutnya beribadah bisa dimana saja. 
“Nggak juga sih menurutku berdoa kan bisa dimana aja.” 
(Wawancara, 21 Mei 2016) 
 
Berikut penuturan SK mengenai JL: 
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“Ya sesekali paling aku malah nggak pernah tau dia ke 
gereja justru uniknya tuh JL kaya tertarik sama Islam 
mungkin gara-gara temennya rata-rata Islam ya kalo lagi 
bulan puasa JL tuh ikut puasa padahal temennya yang Islam 
aja kadang nggak puasa. Ngehormatin bangetlah suka 
ngingetin solat juga.” (Wawancara, 7 Juni 2016) 
 
JL belum pernah melanggar peraturan, meski ia menyadari 
bahwa ia nakal namun ia belum pernah berbuat kriminal. Berikut 
penuturannya: 
“Belum pernah sih mba, kalo nakal ya nakal biasa nggak 
sampe berurusan sama polisi apa kriminal gitu enggak sih.” 
(Wawancara, 21 Mei 2016) 
 
Cara JL mematuhi peraturan adalah dengan tidak berbuat 
hal yang tidak-tidak, tidak mencari masalah karena baginya 
masalah akan datang dengan sendirinya tanpa ia cari. Seperti yang 
dikatakannya berikut: 
“Yang jelas nggak ngelanggar aturan sih, nggak ngelanggar  
norma. Baik-baik aja jadi orang nggak usah macem-macem, 
nggak usah cari masalah juga masalah bakal dateng 
sendiri.” (Wawancara, 21 Mei 2016) 
 
d.  Kemampuan Individu 
Prestasi JL dibangku sekolah terhitung biasa saja ada mata 
pelajaran yang sangat ia kuasai namun adapula yang dianggapnya 
sulit. Dibidang non akademik ternyata JL menorehkan prestasi 
khususnya dibidang musik baik lomba yang diadakan disekolah 
maupun diluar sekolah. Berikut penuturannya: 
“Ya, diluar sekolah sih paling juara-juara band gitu 




JL bekerja sebagai freelance di salah satu EO di Kebumen. 
Selain itu JL membuka usaha recording musik dirumahnya sendiri 
namun seringkali ia ikut bermain di band. Sebelumnya JL pernah 
membuka kedai kopi namun bangkrut lalu ia membutuskan untuk 
menutupnya. Seperti yang dikatakan JL berikut : 
“Serabutan, kadang bantu-bantu di EO, recording dirumah, 
ngamen-ngamen, dulu buka warung kopi bangkrut yaudah 
tutup trus bingung mau bikin apa lagi.” (Wawancara 4 Juni 
2016) 
 
Berikut ini penuturan SK, Key Informan 4: 
“JL orangnya tuh seneng nyoba-nyoba hal baru dari EO eh 
sekarang di EO ding sama recordingnya juga masih jalan 
banyak band-band kecil yang rekaman ditempatnya JL. 
Dulu juga pernah buka coffee shop tapi nggak laku terus 
tutup. JL juga dari dulu ngeband dulu bandnya tuh paling 
terkenal sampe main diluar kota tapi sekarang bandnya 
bubar karir sendiri-sendiri sih terus sekarang paling iseng-
iseng jadi additional player.Tapi JL kan keluarganya 
berkecukupan kok jadi kerjanya nggak ngoyo.” 
(Wawancara,7 Juni 2016)  
 
Bagi JL sendiri tato tidak pernah menghambat karirnya 
karena tujuannya sejak awal tidak pernah kerja di instansi. 
Walaupun dulu ayahnya bekerja sebagai kepala sekolah di yayasan 
PBU dan sebelumnya pernah bekerja di DPRD Kebumen namun ia 
tidak pernah memiliki minat yang sama dengan orangtuanya. 
Ayahnya JL sendiri sangat mensupport anaknya yang berminat dan 
mempunyai bakat dibidang musik sehingga semua yang diinginkan 
anaknya selalu ayahnya penuhi demi mengembangkan bakat yang 
dimiliki anaknya dengan memebelikan alat musik, kaset dan 
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mendukungnya untuk mengambil jurusan musik ketika akan kuliah 
namun sebelum lulus SMA ayah JL meninggal dunia dan JL tidak 
jadi masuk ke jurusan yang diinginkannya. Seperti apa yang 
diungkapkan JL berikut: 
“Engga, untuk cita-cita beliau lebih menyerahkan ke pilihan 
anaknya sendiri-sendiri. Papah tau banget dari kecil aku 
suka seni, terutama musik. Makanya dari kecil juga kalo 
berprestasi di sekolah papah lebih sering beliin alat musik 
atau kaset-kaset lagu kesukaanku. Hehe jadi kangen. Dulu 
waktu aku kelas 1 SMA papah bilang, setelah SMA aku 
boleh pilih sendiri pendidikan yang aku minat dan suka. 
Seneng banget waktu papah bilang mau masukin aku ke ISI. 
Tapi keburu udah nggak ada waktu aku kelas dua. Gagal 
deh.” (Wawancara 4 Juni 2016) 
 
Penuturan JL tersebut didukung oleh hasil observasi yang 
dilakukan peneliti (Observasi, 4 Juni 2016). JL menceritakan 
tentang ayahnya dengan mata berkaca-kaca. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan JL dengan ayahnya sangat dekat sehingga ia 
merasa rindu ketika terbawa kenangan dimasa lalu bersama 
ayahnya. 
Saat ini JL tidak benar-benar mempunyai band, ia hanya 
bermain sebagai additional player yang hanya ngeband secara 
dadakan ketika salah seorang personil band berhalangan 
manggung. Tanpa harus mengikuti latihan JL dapat menguasai 
lagu yang akan dibawakan karena ia cukup sering mendengar list-
list lagu tersebut. Ketika sedang menjadi additional player JL tidak 
melulu memegang alat musik yang sama, JL memainkan berbagai 
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alat gitar atau vokal sebagai pengganti personil yang absen. Berikut 
penuturan JL:   
“Itungannya nggak punya band, kan aku additional player 
jadi cuma bantu-bantu nggak netep di satu band gitu, yang 
jelas di band-band anak muda.” (Wawancara 4 Juni 2016) 
 
Kiprahnya dimusik semenjak ia masih berada di bangku 
SMP mengundang pujian dari banyak orang. Namun JL tidak mau 
besar kepala ia hanya mengaku pujian yang ia dapat hanya dari 
teman-teman dekatnya. Seperti yang dikatakan JL berikut: 
“Ngga ada nggak ada yang ngasih pujian, paling temen 
deket.” (Wawancara 4 Juni 2016) 
 
JL mengakui tato mendukung penampilan sebagai seorang 
pemain band pada awalnya. Mempunyai tato ditubuhnya membuat 
JL merasa lebih keren apalagi ketika berada dipangggung. Namun 
lambat laun JL merasa biasa saja. Menurutnya tidak berpengaruh 
toh tidak semua pemain band bertato dan mereka tetap keren. 
Berikut penuturannya: 
“Awalnya aku emang ngerasa keren dimana-mana pada liat 
tatoku apalagi pas main dipanggung rasanya GR sendiri, 
tapi ya lama-lama biasa aja nggak ada rasa keren apa 
gimana toh temen-temen band yang lain yang nggak punya 
tato juga tetep keren. Nggak ngaruhlah musik sama tato 
buat aku.” (Wawancara, 7 Mei 2016) 
 
JL yakin ia dapat merealisasikan semua hal yang ada 
dipikirannya karena ia sering melakukan tersebut walaupun 
hasilnya belum tentu sesuai harapan. Ia juga percaya bahwa apa 
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yang terjadi dimasa depannya nanti sangat bergantung pada apa 
yang dilakukannya pada saat ini. Seperti penuturan JL berikut: 
“Selama ini apa yang aku rencanain mesti bisa terealisasi 
kaya aku mau bikin usaha kedai kopi dihari itu juga aku 
bikin walaupun pada akhirnya sepi tapi kalo niat pasti jadi.” 
(Wawancara 4 Juni 2016) 
 
“Itu jelas, aku percaya sih apa yang kita kerjain sekarang 
bakal ada imbasnya besok. Kalo sekarang kerja keras 
besoknya bakal dibayar sama hasil yang sesuai gitu aja sih.” 
(Wawancara 4 Juni 2016) 
 
Setelah banyak melalangbuana dikarirnya sebagai EO, 
pemusik, dan wirausaha ternyata belum cukup membuat JL 
kehabisan rencana. JL sedang fokus dan ingin mengembangkan 
usaha barunya dibidang clothing. Berikut penuturannya: 
“Duh sebenernya sih maunya banyak tapi belum ada 
bayangan, ya paling mau fokus di clothing ini dulu tapi 
yang lain kudu tetep jalan.” (Wawancara 4 Juni 2016) 
 
4. Penyajian Data Berdasarkan Hasil Triangulasi 
Untuk mempermudah pembahasan pada penelitian ini maka data-
data mengenai harga diri remaja bertato disajikan secara rinci 
berdasarkan hasil triangulasi pada tabel yang tertera pada lampiran 
halaman 185. Dari hasil triangulasi tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa RF kurang mendapat penghargaan dari temannya, kurang 
asertif, tertutup, tidak dapat mengontrol orang lain, mematuhi norma, 
taat beragama dan berbakat dalam bermusik. KT dihargai temannya, 
mudah bergaul dan percaya diri, menutupi tindak kriminalnya, dan 
berbakat dalam bermusik. Sementara JL mendapat perhatian dari 
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temannya, mampu mengontrol orang lain, tidak pernah berbuat 
kriminal dan berbakat dalam musik serta pekerja keras. 
5. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait aspek-aspek harga 
diri di atas maka dapat diambil paparan sebagai berikut: 
1. Subjek RF mengalami masalah dengan interaksi sosialnya. 
Karakter RF yang tidak asertif membuat RF menjadi korban 
bullying teman-temannya. Masalah tersebut mengakibatkan RF 
semakin minder dan kehilangan kepercayaan diri. Krisis rendah 
dirinya ditambah rasa tidak puas dengan tubuh karena tato yang 
dimiliki membuat RF merasa didiskriminasi. Menurut key 
informan RF termasuk remaja yang religious diantara teman-
temannya. RF juga memiliki kemampuan dalam bermusik. 
2. Subjek KT mendapat banyak perhatian dari orang sekitanya. KT 
sangat bangga dengan usaha distro dan kedai kopinya yang ia rintis 
dari nol. Mendapat banyak penghargaan membuat ia makin 
percaya diri. Disisi lain subjek KT banyak disukai oleh temannya, 
hal tersebut didukung kebiasaanya yang suka berhura-hura. Ketika 
omset usaha distronya menurun KT merasa terancam dan 
terdorong untuk mengedarkan sabu untuk menolong 
perekonomiannya yang menurun. KT kurang taat dalam 
menjalankan ibadah dan mempunyai kemampuan dalam band. 
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3. Subjek JL adalah pribadi yang pendiam. Sikapnya yang suka 
menolong membuatnya banyak disukai teman dan dipercaya orang. 
Walaupun begitu JL merasa kurang memiliki ambisi dalam 
melakukan sesuatu. JL pernah mengalami bullying ketika masih 
kecil karena agama yang dianutnya. JL mencoba mengobati rasa 
sakitnya di masa lalu dengan mulai mempelajari dan memahami 
apa yang diajarkan agama-agama lain meskipun JL kurang taat 
beribadah. JL memiliki kemampuan yang tinggi dalam musik. 
Karir berwirausahanya mengalami jatuh bangun namun JL masih 
ingin mencoba hal-hal baru. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Melihat kecenderungan aspek-aspek harga diri ketiga subjek maka 
peneliti melakukan pengkategorian tentang harga diri yang mengacu pada 
ciri-ciri harga diri menurut Branden (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita 
S, 2014:43-44) yang mengemukakan ciri-ciri orang yang memiliki harga 
diri tinggi di antaranya mampu menghadapi kesengsaraan dan kemalangan 
hidup, tabah dan ulet, mampu bangkit dari kekalahan, kegagalan dan 
keputusasaan, mempunyai ambisi yang besar, kreatif dalam pekerjaan dan 
mempunyai trik dalam menyelesaikan pekerjaan, serta dapat membina 
hubungan interpersonal yang baik dan mampu menghadapi kenyataan. 
Frey dan Carlock (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, 2014:43-44) 
juga menambahkan bahwa individu dengan harga diri yang tinggi 
mempunyai ciri-ciri di antaranya mampu menghargai dirinya sendiri, 
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cenderung tidak menjadi perfect, mengenali keterbatasannya dan selalu 
mengembangkan diri. Sebaliknya, individu yang memiliki harga diri 
rendah mempunyai ciri-ciri yang cenderung menolak dirinya dan 
cenderung tidak puas akan dirinya.   
Dari beberapa teori mengenai ciri-ciri harga diri di atas dapat 
disimpulkan bahwa subjek RF memiliki karakteristik religius dan kreatif. 
Sementara subjek KT memiliki karakteristik di antaranya optimis, percaya 
diri, ambisius, kreatif, humble, periang, menerima diri, dan leadership. 
Subjek JL memiliki karaktersitik yang kurang berambisi, kreatif, humble, 
menerima diri dan puas dengan dirinya. Melihat pengkategorian tersebut 
dapat diinterpretasikan bahwa subjek KT memiliki ciri-ciri harga diri yang 
lebih tinggi dibandingkan subjek RF dan JL. Subjek JL memiliki harga diri 
yang lebih rendah dari KT namun lebih tinggi dibandingkan subjek RF. 
Sementara subjek RF memiliki harga diri yang paling rendah 
dibandingkan KT dan JL. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dimensi atau aspek menjadi 
faktor dominan dalam harga diri dari subjek. Terdapat beberapa dimensi 
harga diri menurut Coopersmith (1967) yaitu keberartian individu, 
kekuatan individu, kebajikan individu dan kemampuan individu. 
1. Keberartian Individu 
Menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S (2014:44-45) 
harga diri terbentuk dari hasil interaksi individu dengan lingkungan 
dengan didasari sejumlah penghargaan, penerimaan, dan pengertian 
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orang lain terhadap dirinya. Dari data yang didapat menunjukkan 
bahwa ketiga subjek menjalin hubungan interpersonal yang baik 
dengan temannya yang ditandai adanya penerimaan, perhatian dan 
penghargaan yang diterima subjek. Ada beberapa teman KT yang tidak 
suka kepadanya karena sifat yang dimiliki. Sementara subjek JL 
merasa teman-temannya sangat perhatian padanya. Berbeda dengan 
KT dan JL, RF merasa teman-teman menerimanya namun ia kerapkali 
dibully dan dimanfaatkan oleh teman-teman. 
 Coopersmith (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, 2014:41) 
mengatakan bahwa anak dengan pola asuh otoriter dan permisifakan 
akan mengakibatkan anak mempunyai harga diri yang rendah 
sebaliknya apabila anak dididik dengan pola asuh authoritarian akan 
membuat anak mempunyai harga diri yang tinggi. Pada kenyataanya 
pola asuh yang diterima ketiga subjek berbeda. Subjek RF diasuh oleh 
orangtuanya dengan pola asuh caving (kasih sayang) dengan RF selalu 
dimanjakan oleh orangtuanya walaupun pernah mengalami tekanan RF 
kurang mandiri dan kesulitan beradaptasi dengan orang lain. 
Sementara KT dan JL diasuh dengan pola yang authoritarian dimana 
dimana KT dan JL harus patuh dan selalu dikontrol penuh oleh 
orangtuanya. Dapat diartikan bahwa pola asuh bukan satu-satunya 
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya harga diri remaja. 
Baron dan Byrne (2003:177) menyatakan bahwa individu yang 
merasa puas dengan tubuhnya cenderung menekankan pentingnya 
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tubuh yang dimiliki sementara individu yang tidak senang dengan 
tubuhnya akan mencari sumber harga diri lain dan mengabaikan 
ketidakpuasan atas penampilannya. Meskipun RF dan JL sama-sama 
lebih memilih untuk menyembunyikan tatonya dihadapan orang 
tertentu namun keduanya berbeda. JL menutupi tatonya hanya karena 
ia menjaga kesan yang ditimbulkan orang dan ia tidak sepenuhnya 
menyembunyikan tato dihadapan semua orang. Selain itu JL tidak 
mencemaskan diskriminasi yang dimunculkan dari pandangan orang 
lain. Berbeda dengan JL, RF lebih sering menyembunyikan tato 
hampir disetiap kesempatan bahkan ia harus sembunyi-sembunyi 
menutup tatonya dilingkungan rumah.  Di sisi lain RF selalu merasa 
didiskriminasi oleh orang-orang yang menatap dengan tatapan yang 
sinis baginya. Ia merasa tidak berharga dan seolah diklasifikasikan 
semena-mena ke dalam kelompok yang terbuang dan kesulitan 
berinteraksi dengan orang lain. Sesuai teori yang ada RF mencari 
sumber harga lain atas ketiadkpuasan dengan tubuhnya. Jauh berbeda 
dengan keduanya, KT sangat puas dan nyaman dengan tatonya. KT 
lebih senang memamerkan tatonya kepada orang-orang sekitarnya 
maupun orang baru. Tato tidak membuat KT terganggu untuk 
bersosialisasi dengan lingkungannya. 
2. Kekuatan Individu 
Davidoff (Edi Purwanta, 2005:30) menyatakan bahwa perilaku 
meniru (modeling) sangat besar pengaruhnya terhadap trend 
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berpenampilan para remaja. Sesuai dengan subjek RF dan KT yang 
bertato karena faktor dari luar yang mempengaruhi yakni ikut-ikutan 
teman dan modelling yang dilakukan KT terhadap idolanya. Sementara 
subjek JL dipengaruhi faktor dari dalam karena ingin terlihat keren. 
Crocker (Baron dan Byrne, 2003:175) menyatakan individu dapat 
menciptakan perasaan positif dan meningkatkan harga diri ketika 
individu membandingkan diri sendiri dengan orang lain dan tidak 
menemukan karakter atau perilaku orang lain yang lebih baik 
dibandingkan dirinya pada orang lain. Berdasarkan pendapat di atas 
ketiga subjek mampu membandingkan dirinya dengan orang lain yang 
dianggapnya lebih baik darinya atau kurang dari dirinya maupun sosok 
yang ideal baginya. Dalam hasil penelitian menunjukkan subjek RF 
merasa lebih kurang pintar dibandingkan teman-teman. Berbeda 
dengan RF, walaupun keduanya mempertimbangkan kelebihan dan 
kekurangan seorang individu subjek KT dan JL menilai dirinya lebih 
baik dibandingkan teman-teman.  
Sedikies (Baron dan Byrne,2003:173) menyatakan motif 
seorang individu dalam mengevaluasi dirinya diantaranya untuk 
memperoleh pengetahuan yang akurat tentang dirinya, mendapat 
informasi positif tentang dirinya dan mengkonfirmasi sesuatu yang 
sudah diketahui tentang dirinya sendiri. Dalam penelitian yang 
dilakukan  ketiga subjek menunjukan karakteristik yang berbeda yang 
diperoleh dari evaluasi subjek terhadap gambaran karakter dirinya 
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sendiri seperti RF yang mengaku dirinya adalah pribadi yang pendiam 
dan tidak enakan sehingga ia kerapkali dimanfaatkan oleh teman-
teman. RF juga sungkan dalam mengutarakan keinginannya kepada 
orang lain. Subjek RF sendiri menilai dirinya sebagai orang yang  
tertutup, rendah diri namun RF menilai dirinya sebagai orang yang 
jujur. Berbeda dengan RF, KT memandang dirinya mempunyai 
karakter yang supel, percaya diri, tegas. Hal ini ditunjukkan oleh 
kepiawaian KT dalam mengatur dan memerintah karyawan dalam 
bekerja. Selaras dengan ketegasaanya KT selalu menyampaikan 
pikirannya tanpa menimbang respon teman atau lawan bicaranya. 
Berbeda dengan RF dan KT, subjek JL menyadari bahwa dirinya 
mempunyai watak yang pendiam ketika bersama orang baru namun 
sangat setiakawan dan perhatian kepada teman-temannnya, sementara 
JL merasa kurang berambisi dalam mencapai sesuatu. 
3. Kebajikan 
Sarlito Wirawan Sarwono dan Eko A. Meinarno (2009:57) 
harga diri positif dapat mengatasi kecemasan, kesepian dan penolakan 
sosial seorang individu yang dijadikan sebagai alat ukur sosial 
(sociometer) untuk melihat sejauh mana individu diterima dan 
menyatu dengan lingkungannya. Dalam hal ini subjek RF dan JL 
menunjukkan kesamaan sikap acuh dalam interaksi dengan 
lingkungan. Kedua subjek tersebut sama-sama saling menjaga jarak 
dengan orangtua dengan tujuan menjaga nama baik keluarga. Berbeda 
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dengan kedua subjek, KT sangat aktif dalam kegiatan masyarakat. 
Kepeduliaan terhadap lingkungan juga berpengaruh dalam interaksinya 
yang luas. Lain dengan RF dan JL, KT berteman dengan segala umur, 
ia tidak menjaga jarak dengan siapapun termasuk orangtua.  
Myers (2012: 65) menyatakan bahwa sebagian orang akan 
merasa harga dirinya tinggi ketika merasa pandai dan menarik namun 
sebagian orang yang lain merasa harga dirinya tinggi ketika merasa 
menjadi orang yang bersusila. Teori tersebut sesuai dengan subjek RF 
dan JL yang menunjukan ketaatan terhadap peraturan. Hal tersebut 
menggambarkan keduanya sebagai individu yang bersusila. 
Dibuktikan dengan tidak adanya catatan kriminal yang pernah 
dilakukan oleh RF dan JL. Subjek RF tidak segan-segan mengingatkan 
teman ketika berperilaku tidak bernorma. Walaupun tidak sama dengan 
RF, Subjek JL yang mengakui pernah mengalami kenakalan remaja 
baginya hal tersebut masih berada dibatas kewajaran. JL juga 
seringkali dipercaya rekannya yang berprofesi sebagai polisi untuk 
dimintai atau mencarikan informasi mengenai pencarian seseorang. 
Bertolakbelakang dengan kedua subjek, subjek KT yang mengaku 
bahwa dirinya tidak pernah berbuat nakal dan menekankan bahwa 
dirinya tidak pernah berbuat kriminal pada akhirnya terjerat kasus 
peredaran sabu yang diduga dilakukan KT karena motif ekonomi 
Disisi lain subjek KT banyak disukai oleh temannya, hal tersebut 
didukung kebiasaanya yang suka berhura-hura. Keadaan ekonomi yang 
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menghimpit karena kemerosotan omset usaha distronya membuat KT 
merasa terancam. Oleh karena itu KT terdorong untuk mengedarkan 
sabu untuk menolong perekonomiannya yang menurun. Hal ini 
dilakukan demi menjaga harga dirinya sebagai seorang yang sukses 
dan disukai banyak orang. Dari paparan di atas sesuai dengan pendapat 
Sarlito Wirawan Sarwono dan Eko A. Meinarno (2009:59) yang 
menyatakan bahwa individu dengan harga diri tinggi mencerminkan 
superioritas atau kekuatannya terhadap orang lain serta motivasi untuk 
terus mempertahankan kesuperioritasannya. Pada situasi yang 
mengancam superioritas individu, maka muncul tingkah laku agresif 
yang bertujuan untuk mempertahankannya. 
Myers (2012:65) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi 
harga diri sebagian orang adalah prestasi sekolah dan daya tarik fisik 
sedangkan faktor yang mempengaruhi sebagian orang yang lain adalah 
perasaan dicintai oleh Tuhan dan ketaatan pada norma moral. Subjek 
RF dan KT yang sama-sama menganut agama Islam mengaku ibadah 
solatnya belum sempurna karena terkadang keduanya melewatkan 
waktu solat. Respon subjek RF dan KT ketika mengetahui hukum tato 
yang diharamkan dalam agamanya ini berbeda, ditunjukkan dengan 
subjek RF merasa takut akan berdosa dan ibadahnya tidak diterima 
sementara dimata teman-teman RF termasuk pribadi yang religius. 
Subjek KT yakin hanya Alloh yang menentukan diterima tidaknya 
ibadah yang ia lakukan dan apapun yang terjadi selama ini. Tidak jauh 
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berbeda subjek JL yang menganut agama Kristen Katolik mengaku 
bahwa ia jarang ke gereja karena menurutnya berdoa bisa dilakukan 
dimana saja. Subjek JL juga mengetahui tato dilarang di agama yang 
dianutnya namun JL tidak bergeming menanggapi hal tersebut. 
4. Kemampuan  
Myers (2012:65) menyatakan bahwa persepsi diri yang spesifik 
berpengaruh terhadap harga diri individu. Ketika seorang individu 
merasa pandai dalam suatu bidang, maka individu tersebut cenderung 
memiliki prestasi yang baik dalam bidang tersebut. Seperti halnya 
ketiga subjek baik RF, KT dan JL mempunyai kegemaran dan bakat 
yang sama dibidang musik. Selain itu ketiganya menunjukan prestasi 
dalam bidang musik lewat perlombaan dan festival. RF hanya 
menjadikan band sebagai hobi namun RF bertekad mendalami musik 
dengan berkuliah di jurusan musik. Berbeda dengan RF, KT dan JL 
menjadikan musik sebagai hobi sekaligus ladang uang sebagai 
pekerjaan sambilan. Tato sebagai penunjang penampilan subjek RF, 
KT dan JL di atas panggung nyatanya tidak sama pengaruhnya. RF 
justru merasa risih karena orang lain dianggap memperhatian tatonya 
selain musik yang dimainkan subjek sehingga ia sulit berkonsentrasi 
ketika ngeband. Lain halnya pada subjek KT, karena penampilan 
adalah hal penting baginya tato sangat menunjang karirnya dalam 
bermusik terkait ketertarikan orang lain terhadap dirinya. Pada subjek 
JL yang pada awalnya merasa tato membuat penampilannya lebih 
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keren lama kelamaan subjek merasa biasa saja dan tidak ada 
pengaruhnya antara bermusik dan bertato.  
Baron dan Byrne (2004: 178) menyebutkan bahwa pengalaman 
kegagalan mendorong individu dengan harga diri rendah untuk 
menfokuskan diri pada kelemahan individu, tetapi bagi individu 
dengan harga diri tinggi akan menfokuskan dirinya pada kekuatan 
yang dimiliki. Pada subjek RF, sebelum bertato RF memiliki cita-cita 
untuk menjadi PNS seperti orangtuanya. Namun ia harus terpaksa 
mengubur cita-citanya karena instansi pemerintah tidak menerima 
karyawan yang bertato. Pada subjek KT ia terpaksa menutup usahanya 
karena kasus narkoba yang menjeratnya. Pada subjek JL, pekerjaannya 
masih dilakoni seperti biasa dan JL sedang fokus pada usaha clothing 
line yang baru dirintisnya. 
C. Implikasi Keterkaitan Harga Diri pada Layanan Bimbingan dan 
Konseling 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa self-esteem 
yang terdapat pada RF, KT dan JL menunjukan perbedaan diantara 
ketiganya. Merujuk pada permasalahan yang ada yaitu adanya sifat rendah 
diri pada RF, kurangnya ambisi pada subjek JL dan ketidakadanya kontrol 
diri pada KT maka yang diperlukan ialah bimbingan dan konseling dalam 
bidang pribadi sosial.  
Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2011:11) bimbingan 
sosial pribadi merupakan bimbingan untuk membantu para individu dalam 
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memecahkan masalah-masalah sosial pribadi dengan tujuan memantapkan 
kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani 
masalah-masalah dirinya. Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2011:9) 
menambahkan konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang 
bersifat membantu sebagai upaya membantu orang lain agar ia mampu 
tumbuh kearah yang dipilihnya sendiri, memecahkan masalahnya sendiri 
serta menghadapi krisis yang dialami dalam kehidupannnya. Pada subjek 
RF sebaiknya konselor memberikan bimbingasn mengenai pribadi dan 
sosial yang bersifat kuratif yakni konseling individual untuk mengatasi 
sifat rendah dirinya. Pada subjek KT konselor perlu memberikan konseling 
individual untuk membantu pengendalian dirinya. Pada subjek JL konselor 
perlu memberikan bimbingan dan konseling individual untuk membantu 
dalam membangun ambisi. Dari penjabaran diatas, konselor diharapkan 
dapat melakukan layanan yang tepat kepada ketiga subjek yakni dengan 
memberikan layanan bimbingan pribadi sosial yakni melaksanakan 
konseling individual pada RF, KT dan JL. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti belum bisa 
mengungkap lebih mendalam harga diri subjek dikarenakan karakter 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa harga diri subjek RF, KT dan JL berbeda. Dilihat dari 
ciri-ciri harga diri dapat dinyatakan bahwa harga diri KT lebih tinggi 
dibandingkan JL dan RF, sedangkan RF memiliki harga diri yang lebih 
rendah dibandingkan KT dan JL. Pada aspek keberartian, RF kurang 
mendapat penghargaan dari lingkungan dan kurang dapat menjalin 
hubungan interpersonal yang baik sementara KT dan JL mendapat 
perhatian dan penghargaan dari orang sekitarnya serta dapat menjalin 
hubungan interpersonal.  Aspek kekuatan, RF mudah dikontrol orang lain 
sementara KT dan JL dapat mengontrol diri sendiri dan orang lain. RF 
mempunyai karakter yang tidak asertif, KT mempunyai kepercayaan diri 
yang berlebihan sementara subjek JL menunjukkan kurangnya ambisi. 
Aspek kebajikan ,KT lebih pandai berbaur dengan lingkungan daripada RF 
dan JL. RF menunjukkan ketaatan yang lebih terhadap agama 
dibandingkan KT dan JL dalam menjalankan ibadah. RF dan JL 
menunjukkan ketaatan pada norma dan aturan. Aspek kemampuan 
menunjukan ketiga subjek mempunyai bakat dalam bermusik serta 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan informasi 
yang telah diperoleh selama proses penelitian, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Remaja Bertato 
RF perlu lebih menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain, 
serta perlu lebih asertif dalam berperilaku. KT perlu lebih 
mengendalikan dirinya dan berperilaku sesuai norma JL perlu lebih 
berambisi dalam mencapai keinginan. 
2. Konselor 
Konselor diharapkan lebih mampu memberikan layanan yang 
sesuai dengan permasalahan konseli serta memberikan upaya kuratif 
terhadap remaja yang bertato, dan memberikan upaya preventif 
kepada remaja yang tidak bertato sebagai upaya pencegahan. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi harga diri remaja bertato yang belum 
diungkap dalam penelitian ini sehingga dapat diperoleh hasil yang 
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Nama Subjek  : 
Waktu Wawancara : 
Durasi Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara Ke : 














1. Menurut anda sendiri, apakah keberadaan 
anda penting ditengah-tengah keluarga, 
teman dan lingkungan?  
2. Apakah anda berusaha berkata jujur 
tentang diri sendiri kepada orang lain? 
3. Bagaimana perasaan anda ketika berada 
diantara teman-teman yang tidak bertato? 
4. Apakah anda merasa disenangi teman-
teman? 
5. Apakah anda pernah dihianati teman? 
6. Apakah anda merasa dikucilkan oleh 
lingkungan karena mempunyai tato? 
7. Apakah anda pernah merasa apa yang 
telah dilakukan tidak berarti bagi 
lingkungan? 
8. Apakah anda merasa teman-teman hanya 
memanfaatkan dan merugikan anda? 
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9. Bagaimana peran serta orang disekitar 
anda terhadap tugas dan kewajiban yang 
harus anda selesaikan? 
 








10. Bagaimana tanggapan orang sekitar anda 
tentang tato yang anda miliki? 
11. Apakah anda merasa lebih percaya diri 
setelah mempunyai tato? 
12. Apakah anda merasa tato anda menjadi 
beban? 
13. Apakah anda lebih suka memamerkan tato 
daripada menyembunyikannya? 
14. Apakah anda menyesal telah mempunyai 
tato? Apa alasannya? 
15. Apakah anda pernah mengalami 
pengalaman buruk dengan tato anda? 
16. Apakah anda merasa dengan anda bertato 
anda dihormati oleh teman seusia? 
17. Apakah anda bergaul dengan orang yang 
tidak bertato?  
18. Bagaimana anda menanggapi sikap orang 
lain terhadap anda selama ini? 
19. Bagaimana cara anda beradaptasi dengan 
lingkungan baru dan orang-orang tidak 
bertato? 
20. Bagaimana anda menanggapi pendapat 
orang lain yang tidak suka dengan tato? 
21. Apakah anda merasa kesulitan 
berinteraksi dengan orang baru karena 
anda bertato? 
22. Bagaimana perasaan anda ketika 
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menerima saran dan kritik? 
23. Bagaimana perasaan anda ketika orang 
lain menyebut anda dengan sebutan anak 
nakal? 
24. Sosok yang ideal menurut anda seperti 
apa? 
25. Apakah anda membandingkan diri anda 
dengan orang lain? 
26. Apa kekurangan dan kelebihan anda? 
 









27. Apakah anda peduli dengan apa yang 
terjadi dilingkungan? 
28. Apakah anda turut ikut serta dalam 
menyelesaikan masalah bersama? 
29. Bagaimana anda menyikapi kepedulian 
atau perhatian orang lain? 
30. Apakah anda menaruh jarak dengan orang 
yang lebih tua atau memiliki kedudukan 
tinggi karena tato anda? 
31. Menurut anda bagaimana status sosial 
anda di lingkungan terkait tato yang anda 
miliki? 
32. Apakah anda pernah melanggar norma? 
33. Bagaimana cara anda mematuhi peraturan 
dan norma yang ada? Apa alasannya? 
34. Apakah anda selalu tertib menjalankan 
ibadah? 




a. Mengetahui 36. Apakah anda termasuk siswa yang 








37. Apa cita-cita anda? Coba ceritakan? 
38. Apakah anda mengetahui kemampuan 
yang anda miliki? Bagaimana pendapat 
anda? 
39. Bagaimana pendapat orang lain tentang 
kemampuan anda? 
40. Apakah tato anda menghambat karir 
anda? 
41. Apakah anda merasa pesimis untuk 
mendapat pekerjaan yang layak karena 
memiliki tato? 
42. Apakah semua yang ada didalam pikiran 
anda dapat anda lakukan? 
43. Apakah menurut anda anda yang sekarang 






































Nama   : 
Tempat observasi : 
Waktu observasi : 
Variabel Sub Variabel Deskriptor 
Harga Diri Keberartian 1. Mendapatkan perhatian dari 
orang lain 
2. Mendapat pengakuan dari 
orang lain 
3. Hubungan dengan keluarga 
dan teman 
Kekuatan 1. Dapat mengontrol orang lain 
2. Mampu mengontrol diri 
sendiri 
3. Mengetahui diri sendiri 
Kebajikan  1. Berperilaku sesuai norma di 
masyarakat 
2. Mematuhi aturan dan moral 
3. Ketaatan dalam beragama 
Kemampuan 1. Mengetahui bakat dan 
potensi diri 



























PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
 
Nama Subjek  : 
Waktu Wawancara : 
Durasi Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara Ke : 
Jalannya wawancara : 
1. Apa hubungan anda dengan subjek? 
2. Sedekat apa anda dengan subjek? 
3. Menurut anda subjek orang yang seperti apa? 
4. Apa kesibukan subjek selama ini? 
5. Apakah subjek disukai banyak orang? 
6. Bagaimana subjek ketika berada bersama teman-teman yang lain? 
7. Apa yang anda ketahui tentang keluarga subjek? 
8. Apakah subjek pernah menceritakan masalahnya?  
9. Permasalahan apa yang paling sulit subjek hadapi? 
10. Bagaimana cara subjek menghadapi permasalahannya? 
11. Bagaimana ketaatan subjek dalam beribadah? 
12. Apakah subjek pernah melanggar norma dan aturan? 
13. Apa cita-cita subjek? 





























Nama Subjek   : RF 
Waktu wawancara  : 22 April 2016 
Durasi Wawancara  : 50 menit (16.10-17.00 WIB) 
Tempat wawancara  : Kafe 
Jalannya wawancara : 
Keberartian Individu 
P : “Apakah teman kamu banyak yang bertato?” 
RF : “Rata-rata sih iya tapi temen-temen main nongkrongan gitu beda-beda 
sih sekolahnya. 
P : “Apakah kamu juga sering bermain dengan teman yang tidak bertato?” 
RF : “Jarang sih paling sering main sama anak-anak tato soalnya emang 
lebih nyambung terus juga deket.” 
P : “Apa yang kamu rasakan ketika bersama teman yang tidak bertato?” 
RF : “Ngerasa beda jadi nggak pede, kalo sama temen-temen deket yang 
main ya biasa aja.” (sambil menghentak-hentakan kaki dilantai) 
P : “Sepenting apa adanya teman-teman di hidup kamu?” 
RF : “Ya penting mba, cuma temen sih yang mau nerima jeleknya kita dan 
ngga ngehianatin kita.”  
P : “Memangnya kamu pernah dihianati oleh teman?” 
RF : “Belum pernah sih mba, dibohongin paling tapi cuma gitu gitu doang 
nggak yang serius.” (sambil memutar-mutar sedotan digelasnya) 
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P : “Dibohongi yang seperti apa contohnya?” 
RF : ”Kayak misalkan ditanya lagi dimana jawabnya diluar ada urusan 
ternyata dirumah.” 
P : “Menurut kamu apa yang membuat temanmu akhirnya berbohong?” 
RF : “Mungkin males ketemu aku apa dikira aku mau ngajakin minta 
temenin pergi kali.” (sambil menutup mulutnya dengan punggung 
tangan) 
P : “Menurutmu seberapa penting kamu dimata teman-teman?” 
RF : “Kalo dimata temen deket yang sahabat gitu ya penting tapi nggak tau 
kalo temen yang pura-pura doang.” 
P : “Apakah kamu pernah mempunyai teman yang hanya berpura-pura?” 
RF : “Pernah sekali dulu pas SMP didepan baik tapi dibelakang suka njelek-
njelekin. Tapi sekarang ya udah nggak ada yang kaya gitu nggak tau 
ntar.” 
P : “Apa kamu merasa disenangi sama temen-temenmu?” 
RF : “Pastinya temen-temenku pada seneng curhat ke aku sih.” 
P : “Apa yang biasa temanmu ceritakan ke kamu?” 
RF : “Ya apa aja masalah keluarga, temen, pacar semuanyalah.”  
P : “Apakah kamu pernah merasa dimanfaatkan teman deket?” 
RF : “Sering, biasanya pada nyuruh ini itu tapi keseringan trus nitip beli apa 
tapi uangnya nggak diganti.” (sambil memutar-mutar handphone) 
P : “Emangnya nggak pernah protes atau menolak?” 
RF : “Ngga enak kalo mau nolak yaudah nggak apa-apa kan nggak semua 
temenku kaya gitu beberapa aja nggak semua.” 
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P : “Apa kamu pernah merasa ada yang salah dengan dirimu hingga 
temanmu bersikap demikian?” 
RF : “Kadang sih aku bandingin aku sama temenku yang lain, ya mungkin 
karena temenku yang lain orangnya lebih pinter ngomong, suka guyon, 
gaul jadi ya yang paling cocok jadi target bercandaan aku hehe” 
P : “Apakah teman-temeanmu sering membantu pekerjaan kamu?” 
RF : “Aku suka rikuh kalo mau minta bantuin temen lebih sering aku kerjain 
sendiri tapi kalo udah nggak bisa banget ya aku minta bantuin.” 
Subjek RF meminta ijin untuk memesan minuman lagi ke kasir. 
P : “Apakah kamu pernah merasa apa yang kamu lakuin ngga ada gunanya 
buat orang lain?” 
RF : “Pernah, ya mungkin selama ini emang aku nggak pernah bikin bangga 
keluarga sih, tapi keluargaku nggak pernah marah walaupun mungkin 
sebenernya kecewa.” 
P : “Kenapa bisa merasa nggak pernah bikin bangga orangtua?” 
RF : “Soalnya kakakku sering dapet juara kalo lomba aku belum pernah jadi 
paling bapak ibuku ngga pernah bangga.” 
P : “Apakah kamu merasa kehadiranmu penting dikeluarga?” 
RF : “Penting orang tua ku perhatian sama aku, aku juga jarang dimarahin 
sih.” (sambil cengar-cengir) 
P : “Sedeket apa kamu dengan keluarga?” 
RF : “Deket banget sih mba kalo ada apa-apa ya selalu cerita sama ortu tapi 
nggak semua sih, paling deket sama ibu sih.” 
P : “Memangnya bapak dan ibu kamu orang yang seperti apa?” 
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RF : “Sosok yang selalu support anaknya, ga pernah maksa harus jadi apa 
yang diinginkan, kaya gitu pokoknya lah.” 
P : “Apakah kamu pernah dimarahin orangtua?” 
RF : “Ya pernah tapi nggak nyampe berhari-hari, paling sekarang marah 
besoknya udah nggak marah.” 
P : “Pernah dibanding-bandingin sama saudara nggak sih?” 
RF : “Iya mba, soalnya sodara-sodaraku agamanya rata-rata agamanya 
bagus, pinter-pinter lagi.” (sambil menatap kebawah) 
P : “Biasanya apa yang kamu lakuin kalo lagi dibanding-bandingin?” 
RF : “Nggak nyaman bangetlah mba, diem tok sih mba. 
P : “Harapan orang tua kamu ke kamu apa sih?” 
RF : “Ya pengin anaknya sukses yang pasti sih.” 
P : “Sukses menurut orangtua kamu yang seperti apa?” 
RF : “Ya udah punya penghasilan sendiri, nggak muluk-muluk harus jadi apa 
enggak.” 
P : “Biasanya yang nggak diceritain ke orang tua masalah apa?” 
RF : “Masalah pacar gitu sih.” (sambil menunduk) 
P : “Jadi kamu punya pacar? Apakah pacarmu baru lulus juga?” 
RF : “Punya mba tapi udah putus, enggak mba dia masih kelas 2 SMA beda 
sekolah.” 
P : “Kenapa bisa putus? Sudah lama pacarannya?” 
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RF : “Sebenernya baru putus kemaren pacarannya baru mau dua bulan, ya 
gitu deh mba alesannya nggak jelas.” (sambil menghentak-hentakan 
handphone) 
P : “Memangnya apa alesan dia minta putus?’ 
RF : “Katanya sih temen-temennya nggak setuju soalnya aku tatoan padahal 
kalo emang nggak setuju kenapa nggak dari awal dan apa nggak mikir 
dulu sebelumnya.” 
P : “Apakah dengan alasan itu kamu merasa menyesal punya tato?” 
RF : “Dari sebelum jadian juga udah nyesel tapi abis diputusin ya jadi makin 
nyesel.” 
 
Waktu Wawancara  : 30 April 2016 
Durasi Wawancara  : 60 menit (14.30-15.30 WIB) 
Tempat Wawancara  : Studio Musik 
Kekuatan Individu 
P : “Dapat dari mana inspirasi gambar tatonya?” 
RF : “Liat-liat internet instagram sosial media kan banyak mba.” 
P : “Apa sih motif tato yang sedang trend sekarang? 
RF : “Kurang tau mba selera sih.” 
P : “Apakah kamu tahu apa saja jenis-jenis tato?” 
RF : “Wah kurang tau mba aku liat-liat internet doang sih.” 
P : “Dari semua motif atau gambar tato yang kamu punya ada ada 
maknanya nggak? Maknanya apa buat kamu sendiri?” 
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RF : “Ada gambar sayap trus ada tulisannya mom and dad gitulah ya 
maknanya sih orang tua jadi pokoknya sayang gitulah sama orang tua, 
ada juga gambar tangan diperut filosofinya ya tangan Tuhan gitu mba 
biar inget Tuhan terus kalo yang lain sih cuma seneng aja nggak ada 
maknanya.” 
P : “Apakah kamu sebegitunya sayang ke orangtua dan ingin selalu ingat 
Tuhan sampai kamu membuat tato tersebut?” 
RF : “Iya mba orang yang paling aku sayang aku percaya ya orangtuaku. 
Kalo yang tato tangan Tuhan itu ya misal kalo aku mau nakal aku selalu 
inget Alloh trus nggak jadi nglakuin hal yang enggak-enggak.” 
P : “Awalnya punya tato bagaimana tanggapan dari orangtua?” 
RF :“Pertama nato sih nggak ijin dan nggak mungkin ijin juga mba sampe 
akhirnya ketahuan sama ibu pas abis mandi awalnya ya dimarahin tapi 
wong udah terlanjur yaudah lama-lama enggak.” 
Seseorang yang diketahui teman RF melambaikan tangan dan memanggil RF 
dengan sebutan “cubluk”, kemudian RF meminta ijin kepada peneliti untuk 
berbicara dengan temannya sebentar. Dari perbincangan yang terdengar dapat 
diperoleh informasi bahwa teman RF meminta RF untuk menemaninya membeli 
sesuatu setelah wawancara berakhir. 
P : “Teman-teman kamu itu rata-rata membuat tato dari kelas berapa?” 
RF : “Ada yang dari SMA kaya aku tapi rata-rata kebanyakan sih dari SMP.” 
P : “Apa sih yang membuat kamu akhirnya memutuskan untuk bertato?” 
RF : “Ya itu temen-temenku pake jadi pingin pake juga.” 
P : “Selain karena ikut teman ada alasan lain kah akhirnya bikin tato?” 
RF : “Dari smp sih mba udah suka liat-liat idola saya pake tato keliatan keren 
jadi pingin juga.” 
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P : “Kalo ada teman yang mau nambah tato jadi ingin nambah juga nggak 
sih?” 
RF : “Duh pikir-pikir dulu deh mba.” 
P : “Apakah kamu tahu bahaya tato untuk kesehatan? 
RF : “Ya tau mba dipelajaran biologi kan ada tapi kan ini aman.” 
P : “Darimana kamu bisa memastikan keamanannya?” 
RF : “Kan aku nanya dulu pas nato jarumnya baru enggak.” 
P : “Di tempat umum seperti ini bertato membuat kamu merasa jadi tambah 
pede atau malah justru nggak?” 
RF : “Sebenernya malah malu punya tato diliatin orang-orang seolah-olah 
kaya jadi pusat perhatian.” 
P : “Emangnya lebih senang dipamerin apa diumpetin tatonya?” 
RF : “Aku tiap keluar rumah selain malem selalu pake baju panjang sama 
celana panjang mba biar nggak diliatin orang kalo diliat-liatin tuh 
rasanya malu.” (sambil menatap kebawah meja dan berujar lirih)  
P : “Ngerasa dikucilkan nggak sih pake tato?” 
RF : “Bukan dikucilin tapi kaya dianggep kaya orang buangan.” 
P : “Maksudnya buangan itu seperti apa?” 
RF : “Ya kaya dianggep anak jalanan nggak punya masa depan.” 
P : “Apa rasanya kalau ada yang bilang kamu anak nakal gara-gara 
tatomu?” 




P : “Pertama kali punya tato gimana rasanya?” 
RF : “Pertama seneng lama-lama nyesel.” (sambil tersenyum kecut) 
P : “Apa yang bikin kamu akhirnya malah menyesal?”  
RF : “Nggak pede aja pengen dihapus kalo bisa tapi mahal kalo dihapus.” 
P : “Apakah kamu pernah mengalami pengalaman buruk selama bertato?” 
RF : “Belum sih masih aman-aman aja.” 
P : “Pendapat temen-temen tentang tato kamu gimana?” 
RF : “Ya gitu mba kaya dibilang nggak bisa kerja, dilarang agama gitu-gitu 
sih mba. 
P : “Kalo tanggapan dari tetangga kamu sendiri gimana?” 
RF : “Tetanggaku nggak ada yang tau kalo dirumah selalu ditutupin.”  
P : “Denger omongan kaya gitu perasaan kamu gimana?” 
RF : “Yang jelas sih tambah down mba tapi yaudahlah biarin aja.” 
P : “Gimana cara kamu adaptasi sama orang-orang baru apalagi yang 
nggak tatoan?” 
RF : “Ya cuma diem kalo ditanyain baru ngobrol.” 
P : “Apa sih yang bikin kamu kesulitan kalo ketemu orang baru?” 
RF : “Susah sih mba, bingung mau ngomong apa ngga tau harus ngapain” 
P : “Apakah kamu belum pernah mencoba untuk menegur atau berbicara 
duluan?” 
RF : “Nggak bisa mba kikuk gimana gitulah segen, pernah sih dulu tapi yang 
aku sapa juga diem jadi sama-sama diem.” 
138 
 
P : “Apa yang kamu lakuin kalo ada yang ngritik atau ngasih kamu saran?” 
RF : “Ya terima ajalah mba.” (sambil menutup mulut dengan tangannya) 
P : “Apa respon dari temen-temen kamu yang nggak pake tato gimana?” 
RF : “Ada yang suka ada yang enggak rata-rata ya suka soalnya kebanyakan 
temenku punya tato.” 
P : ”Menurut kamu sosok orang yang keren itu yang seperti apa?” 
RF : “Kalo menurutku orang yang keren itu yang kalo ada masalah tetep 
tangguh, ngga pernah ngeluh, bisa ditiru baiknya sama oranglain.” 
P : “Nah kamu sendiri udah bisa jadi sosok yang kaya gitu belum sih?” 
RF : “Kalo aku sih belum bisalah jadi orang yang kaya gitu.” 
P : “Menurutmu kamu sosok orang yang seperti apa?” 
RF : ”Duh aku apa ya, aku kalem sih, jujur tapi aku orangnya minderan sama 
kurang terbuka kalo sama orang.” (sambil menghentak-hentakan 
kakinya dilantai) 
 
Waktu Wawancara  : 7 Mei 2016 
Durasi Wawancara  : 65 menit (16.40-17.45 WIB) 
Tempat Wawancara  : Warung Makan 
 
Kebajikan Individu 
P : “Sepeduli apa kamu sama lingkungan?” 
RF : “Biasa aja sih nggak pernah keluar rumah.” 
139 
 
P : “Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan remaja dilingkunganmu?” 
RF : “Aku ngga pernah ikut gituan sih, males keluar aku kalo dirumah, 
bapakku juga nggak pernah nyuruh.” 
P : “Apakah ayahmu sering mengikuti kegiatan dikampung?” 
RF : “Ya kalo bapak sering dateng ke acara bapak-bapak”. 
P : “Menurut kamu status sosial kamu di masyarakat gimana?” 
RF : “Nggak tau paling ya biasa keluargaku juga nggak pernah macem-
macem kalem.” 
P : “Agama yang kamu anut apa?” 
RF : “Aku islam mba.” 
P : “Kamu kan pernah denger kalau tato dilarang agama khususnya islam, 
gimana pendapatmu?” 
RF : “Kalo aku sih ya awalnya rada mikir juga, tapi yang tau solat kita 
diterima nggaknya kan Alloh bukan dari omongan orang, ya berdoa aja 
diterima.” (sambil buang muka) 
P : “Apa kamu pernah merasa takut solatmu nggak sah?” 
RF : “Pertama ya takut nggak sah solatnya bingung tapi udah terlanjur.” 
(sambil meremas tangannya sendiri) 
P : “Apakah kamu rajin menjalankan ibadah?” 
RF : “Jujur aku solatnya masih bolong-bolong mba tapi ya selalu aku usahain 
5 waktu.” 




RF : “Pastinya kalo sama orang tua ya aku ngehormatin kalo nggak ditanya 
ya diem aja.” 
P : “Gimana bentuk hormat kamu ke orang tua?” 
RF : “Ya sopan nggak ngomong asal nggak sembrono.”  
P : “Pernah nggak kamu melanggar peraturan?” 
RF : “Enggak pernah sih mba.” 
P : “Kenakalan apa yang pernah kamu perbuat?” 
RF : “Kalo lagi sama temen-temen ngerokok, ngehormatin temen doang 
sehari-hari enggak” 
P : “Cara kamu matuhin aturan sampe saat ini gimana sih?” 
RF : “Ya bersikap sewajarnya aja lah jangan yang berlebihan pokoknya 
berbuat baik terus.” 
Kemampuan Individu 
P : “Menurut kamu sendiri udah sejauh mana sih kemampuan main gitar 
kamu?” 
RF : “Ya masih belajar sih mba dan masih pingin belajar lagi.” 
P :“Banyak nggak sih pujian-pujian dari temen-temen tentang kemampuan 
main musiknya?” 
RF : “Ya banyak sih mba.” (sambil cengar-cengir) 
P : “Anak band tuh banyak ya yang punya tato, buat kamu tato menunjang 
penampilan dipanggung nggak sih?” 
RF : “Menurutku enggak, aku aja malah rasanya nggak nyaman dipanggung 




P : “Nah ngomongin sekolah apakah kamu dulu termasuk siswa yang 
berprestasi?” 
RF : “Nggak sih aku biasa aja sih mba nggak bodoh-bodoh amat tapi nggak 
pinter juga aku.” (sambil menghentak-hentakan kaki) 
P : “Kamu sering remidi nggak kalo ulangan?” 
RF : “Matematika paling sering remidi yang lain biasa aja.” 
P : “Nilai kamu berapa saat ujian nasional? 
RF : “Rahasia mba hehe nggak banyak kok”  
P : “Cita-cita kamu ingin menjadi apa?” 
RF : “Pengen band nya terkenal, ya bisa dikenal banyak orang gitulah sama 
jadi wirausaha.” 
P : “Apa yang ada dipikiran kamu selalu bisa kamu lakuin nggak sih?” 
RF : “Ya susahlah, kalo belum takdirnya kepikiran pingin ngapain juga 
usaha belum tentu bisa kalo kebetulan belum jalannya.” 
P : “Menurut kamu ada hubungannya nggak apa yang kamu lakuin 
sekarang bakal ngaruh ke masa depanmu?” 
RF : “Menurutku sih nggak ada hubungannya, soalnya kan semuanya 
rencana Alloh jadi kita sekarang mau gimana besok belum tentu ada 
pengaruhnya.” 
P : “Kan ada beberapa nih instansi yang nggak ngijinin pegawainya bertato, 
kalo mas RF tanggapannya gimana?” 
RF : “Ya kan jadi wirausaha bisa mba.” (jawabnya lirih) 
P : “Pernah ngerasa pesimis nggak sih dapet pekerjaan yang sesuai setelah 
punya tato dan tau ada larangan dari instansi tertentu?” 
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RF : “Ya sempet mba dulu kan pinginnya jadi PNS tapi nggak masalah sih 
soalnya sekarang udah nggak pingin kesitu.” 
P : “Kalo gitu tato nggak akan ngehambat cita-cita kamu ya?” 






















Nama Subjek   : KT 
Waktu Wawancara  : 23 April 2016 
Durasi Wawancara  : 40 menit (18.30-19.10 WIB) 
Tempat Wawancara  : Kedai Kopi (Tempat Kerja KT) 
Jalannya wawancara : 
Keberartian Individu 
P : “Temen kamu banyak yang tatoan juga atau nggak?” 
KT : “Akeh sih sebagian cuma ngga banyak tato mayoritas malah engga rata-
rata berpendidikan sih mba.” 
P :  “Gimana tanggapan teman-temanmu mengenai tatomu?” 
KT : “Nek kanca mah selow ngga ada respon negatif tapi kan ra ngerti nek 
nggrundel nang mburi sih ya.” (sambil merubah posisi duduk) 
P : “Kalo tanggapan dari tetangga-tetangga gimana?” 
KT : “Nek aku ra tau mikiri tangga mba karena aku hidup diri sendiri ngapa 
sih aku mikiri tangga wong aku njaluk mangan be ora aring tangga sing 
penting aku mandiri.” 
P : “Apa kamu merasa disenangi temen-temen?” 
KT : “Lebih banyak yang seneng ketimbang yang nggak seneng aku sih, 
yang penting kita baik orang bakal baik.” (sambil mengambil sebatang 
rokok dan membakarnya) 
P : “Sepenting apa sih temen-temen buat kamu?” 
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KT : “Temen itu segalanya sih pas seneng seneng bareng pas sedih juga 
nggak ninggalin.” 
P : “Kalo menurutmu sepenting apa kamu dimata temen-temen?” 
KT : “Aku ngga milih-milih temen dan selama aku bisa bantu aku bantuin ya 
gitulah.” 
P : “Temen-temen kamu sering bantuin kamu nggak sih kalo lagi ada 
kerjaan?” 
KT : “Ya itu sih pasti mba, pokoke saling bantu kadang aku yang minta 
sendiri kadang nggak usah diperintah juga temenku nawarin buat 
bantuin kerjaan kalo aku nggak bisa.” 
P : “Apakah kamu pernah merasa dimanfaatkan teman?” 
KT : “Enggak sih kalo emang aku bisa bantu temen aku malah rasanya 
seneng nggak pernah ngrasa dirugiin apa gimana kalo aku bermanfaat 
buat mereka kenapa enggak.” (sambil berpindah ke kursi sebelahnya) 
P : “Apa kamu pernah merasa apa yang kamu lakukan nggak berarti buat 
orang lain?” 
KT : “Dulu waktu baru mulai nggembel nyari kerjaan nggak dapet sedih sih 
nggak ada yang mau bantu rasanya sendirian trus jadi kuli bangunan 
tapi dari situ aku bangkit aku juga sadar sih kalo mau orang peduli sama 
kita kita juga harus peduli sama orang lain.” 
P : “Setelah punya tato ngrasa lebih dihormati atau nggak sih?” 
KT : “Bukan dihormati tapi kebetulan setelah aku pake tato orang lebih 
ngehargain aku sih.” 




KT : “Pernah justru malah pas belum tatoan, justru pas tatoan dadi lewih 
nyaman enak bergaul.” 
KT menyapa tetangganya seorang pria setengah baya yang melewati depan 
warungnya dengan mengendarai motor. 
P : “Sedeket apa kamu dengan keluarga?” 
KT : “Deket banget tiap hari bareng sering tukar pikiran sama ortu, share 
pengalaman usaha, saling support saling bantu satu sama lain belum. 
Semua kakak sama adekku perantauan semua. Kakakku dua-duanya 
pada di tanggerang kalo adekku di kebon jeruk, cuma aku yang dirumah 
sama ortu.” 
P : “Bapak Ibu sosok yang seperti apa?” 
KT : “Sosok orang tua yang luar biasa, nggak bisa diungkapin dengan kata-
kata. Bapak orangnya tegas sih.” 
P : “Kalo sama kakak adek apakah kamu juga dekat?” 
KT : “Semua sodara aku deket.” 
P : “Apa sih pesen orangtua kamu yang selalu jadi pegangan?” 
KT : “Jangan sombong dan jangan nyerah buat ngraih cita-cita” 
 
Waktu Wawancara  : 2 Mei 
Durasi Wawancara  : 70 menit (16.00-17.10 WIB) 





P : “Apa yang mendorong kamu akhirnya bertato?” 
KT : “Dari dulu aku emang suka tato menurutku seni sih.” 
P : “Dapat inspirasi darimana tato kamu?” 
KT : “Internet kan banyak kalo inspirasi dari idola ada sih Vicky 
Nitinegoro.” 
P : “Kamu tahu nggak jenis-jenis tato apa aja?” 
KT : “Nggak tau sih aku mba.” 
P : “Kalo bahaya tato sendiri apa kamu tahu?” 
KT : “Tau katanya bisa nularin penyakit tapi sampe sekarang aman-aman aja 
sih.” 
P : “Apa saja gambar ditato kamu dan apa maknanya?” 
KT : “Ada bunga mawar, burung hantu sama ini ini, kalo bunga mawar sih 
suka aja kan bagus indah kalo burung hantu kan sangar lainnya ngasal 
doang”. (sambil menunjukkan gambar-gambar tatonya di lengan dan 
badannya)  
P : “Keluarganya mas KT ada yang tatoan juga nggak?” 
KT : “Ngga ada cuma aku mba.” (sambil membuka handphone yang ada 
disakunya) 
P : “Pertama bikin tato tanggepan dari orang tua gimana?” 
KT : “Pertamane ya diumpetin mba trus ketauan, pembelaane ya mung 
ngomong tato kie seni aku bakal mbuktiin nek aku kie udu sampah.” 
(sambil mengambil asbak dan sebatang rokok sembari mulai mematik 
korek api) 
P : “Kalo respon keluarga besarnya mas KT sendiri gimana?” 
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KT : “Ya pertama kaget jelas ya kan trus mereka percayalah yakin nek aku 
bener.” 
P : “Mas KT lebih seneng nyembunyiin tato apa mamerin tatonya?” 
KT : “Kalo aku sih lebih suka mamerin mba.” 
P : “Apa mas KT pernah ngrasa tatonya jadi beban?” 
KT : “Sama sekali nggak terbebani, aku ngarasa bisa jadi diri sendiri malah.” 
P : “Pernah ngrasa nyesel punya tato nggak?” 
KT : “Buat apa disesali mba tapi nggak tau besok ya buat saat ini belum tapi 
nggak tau nanti”. 
P : “Mas KT pernah ngalamin pengalaman buruk sama tato nggak sih?” 
KT : “Ya pernah mba ya jelas terpuruk aku pernah nggembel jadi kuli 
bangunan juga aku pernah ya itu carane modal nekad setelah pake tato 
aku jadi makin pingin mbuktiin kemampuanku.”  
KT menghampiri pegawai kedainya dan memerintahkan pegawainya untuk 
melayani pelanggan yang dapat dengan cepat. 
P : “Gimana perasaan mas KT kalo ada yang bilang orang yang pake tato 
itu nakal?” 
KT : “Perasaanku ya biasa aja wong aku ora nakal, orang cuma pada liat 
cover doang sih.” 
P : “Mas KT justru lebih ngrasa percaya diri atau nggak setelah pake tato?” 
KT : “Ya lewih percaya dirilah.” 
P : “Kenapa bisa lebih percaya diri?” 
KT : “Buatku jadi tambah keren aja sih kalo tatoan.” 
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P : “Pernah dapet kritikan nggak sih? Gimana cara kamu ngadepinnya?” 
KT : “Ya satu dua kali pernah denger tapi kan aku mbuktikna mba” 
KT menghampiri seorang anak tetangganya dan mencubit pipinya sambil 
meledeknya. 
P : “Pengen nggak kamu nambah tato lagi?” 
KT : “Ada rasa kepengin tapi masih mikir kalo mateng umure mau nikah 
bingung ya pergaulan anak sekarang kan mereka tau.” 
P : “Mas KT tipe orang yang ngikutin trend nggak sih?” 
KT : “Aku sih ora seneng ngikuti wong liya aku ya aku wong liya ya wong 
liya” 
P : Gimana sih cara mas KT beradaptasi sama orang yang nggak pake 
tato?” 
KT : “Yang jelas aku apa anane wong arep ngomong apa terserah sing 
penting kie. Aku ngga munafik aku mau diomong nakal ya terserah” 
P : “Cara kamu bergaul sama lingkungan gimana?” 
KT : ”Aku gampang gaul sih mba” (sambil tertawa) 
P : “Nggak ada kesulitan ya mas KT buat kenalan sama orang baru?” 
KT : “Aku malah paling seneng ketemu orang baru ngobrol-ngobrol jadi 
nambah kenalan” 
KT melantunkan potongan lagu yang berasal dari speaker dan menggerak-
gerakkan kedua tangannya seperti sedang memegang stik dan menggebug drum.  
P : “Pernah nggak sih kamu ngebandingin kamu sama orang lain atau 
temen kamu sendiri?” 
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KT : “Enggak pernahlah buat apa banding-bandingin, kan orang ada 
kelebihannya ada kekurangannya.” (sambil mengambil sebatang rokok 
dan membakarnya) 
P : “Menurutmu orang yang punya karakter itu yang kaya gimana sih?” 
KT : “Menurutku orang yang berkarakter itu yang wibawanya tinggi, 
kerjanya sukses tapi orangnya tetep sabar” 
P : “Kamu sendiri jadi orang yang kaya gitu belum?” 
KT : “Kalo wibawa aku sih sedikit berwibawa ya haha, sukses lagi diusahain 
tapi kalo sabar belum.” (sambil tertawa) 
P : “Menurut kamu emangnya kamu orang yang kaya gimana?” 
KT:  : “Duh apa ya aku kayane pinter bergaul, percaya diri, rajin, tegas.” 
P : “Kalo kata temen-temenmu kamu gimana?” 
KT : “Kata temen-temen sih galak, tapi menurutku biasa aja terus bawel apa 
maning ya menangan katanya sih.” 
 
Waktu Wawancara  : 8 Mei 2016 
Durasi Wawancara  : 55 menit (18.50-19.45 WIB) 
Tempat Wawancara  : Kedai Kopi (Tempat Kerja KT) 
 
Kebajikan Individu 
P : “Oh ya kaya gimana wujud kepedulian kamu sama lingkungan?” 




P : “Apakah kamu turut menyelesaikan masalah dilingkunganmu?” 
KT : “Yaitu misal aku dimintai tolong ya aku berangat nek aku bisa ya bisa.” 
P : “Rata-rata kan yang dateng ke distro sama kedai kopi kan remaja 
otomatis mas KT  lebih sering ketemu anak-anak muda nah mas KT 
tipe orang yang menaruh jarak sama orang tua apa nggak sih?” 
KT : “Ngga ada batasan semua umur dari bocah sampe kaki kaki umur 
semua.” 
Subjek KT bernyanyi mengikuti lagu yang diputar dari speaker sambil mengetuk-
ngetukkan jari dimeja.  
P : “Kamu pernah nggak sih ngelanggar peraturan?” 
KT : “Ya pernah tapi peraturan keluarga kadang aku mikir melas wong tua 
isin jadi aku selalu intropeksi.” 
P : “Peraturan keluarga apa yang kamu langgar saat itu?” 
KT : “Aku ngeyel buat merantau trus akhirnya aku nggembel dijalanan.” 
P : “Ketika nggembel itu sebenarnya apa yang sehari-hari kamu lakukan? 
KT : “Ya dipinggiran jalan lontanglantung gitu doang.” 
KT meminta ijin untuk mengangkat telephonnya sebentar dan berjalan menjauhi 
peneliti untuk menelpon. 
P : “Menurutmu sendiri status sosial kamu dilingkungan gimana?” 
KT : “Nek itu orang yang menilai sih selagi aku ngga merugikan ngga buat 
salah masa bodolah.” 
P : “Cara kamu matuhin peraturan itu kaya gimana contohnya?” 




P : “Sejauh mana sih ketaatan kamu dalam beribadah?” 
KT : “Kalo ibadah belum sempurna solat masih bolong-bolong bertahaplah.” 
(sambil mengganti posisi kaki) 
P : “Nah kamu pernah ngrasa takut nggak sih solatnya nggak diterima 
karena mas KT punya tato?” 
KT : ”Kalo aku sih ngga mikirnya ibadah itu kan urusanku sama Alloh jadi 
ya diterima enggaknya biar Alloh yang nentuin gitu aja sih mba yang 
penting aku udah melaksanakan kewajiban.” 
Kemampuan Individu 
P : “Sudah mempunyai usaha sendiri apakah kamu sudah merasa sukses?” 
KT : “Wong kan ngga pernah puas, belum sih aku belum sukses rasanya 
mba.” 
P : “Apa sih rencana jangka panjang yang mas rencanain setelah ini?” 
KT : “Rencana sih bikin cabang distro sama bikin brand sendiri.” 
KT meminta ijin untuk pergi ke kamarmandi sebentar dan menyuruh peneliti 
untuk minum terlebih dahulu. 
P : “Nah semua usaha kan ada hambatannya, hambatan apa sih yang kamu 
temuin?” 
KT : “Hambatane modal kalo kita punya uang kita bisa apa aja kalo saingan 
sih ngga mikiri saingan rejekine dewek-dewek.” 
P : “Berarti tato sama sekali nggak ngehambat karir kamu ya, pernah 
pingin jadi pegawai nggak sih dulu?” 
KT : “Ngga ada kepikiran sama sekali.” 
P : “Berarti tato nggak bikin kamu pesimis ya di karirnya mas?” 
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KT : “Justru aku bangga setelah punya tato aku semangat jadi wirausaha 
nggak kaya sebelumnya rendahan semua orang kan nggak ada yang 
cita-citanya jadi kuli bangunan.” (sambil melipat tangan didada) 
P : “Pas sekolah dulu termasuk siswa berprestasi nggak sih?” 
KT : “Aku prestasine dimusik tok sih yang lain engga.” 
P : “Mas KT ada rencana buat nerusin sekolah atau gimana?” 
KT : “Aku sih mau ujian kejar paket tapi kalo kuliah kayaknya nggak minat” 
P : “Sampe sekarang mas KT main musiknya masih rutin nggak sih?” 
KT : “Ya rutin tapi latihannya pas mepet-mepet mau manggung aja sih mba 
biar lebih fokus.” (sambil tertawa) 
P : “Sering dapet pujian nggak sih main bandnya?” 
KT : “Pujian banyak cacian juga banyak tp banyak pujiannnya.” (sambil 
tertawa) 
P : “Apa sih harapannya mas KT kedepannnya dikarir?” 
KT : “Yang jelas sih kaya yang pernah aku omongin kemaren pengen bikin 
brand sendiri sama bikin cabang distro mba, apa lagi ya ya pengennya 












Nama Subjek   : JL 
Waktu Wawancara  : 3 Mei 2016 
Durasi Wawancara  : 50 menit (14.00-15.00 WIB) 
Tempat Wawancara  : Warung Makan 
Jalannya wawancara : 
 
Keberartian Individu 
P : “Seberharga apa sih sosok temen di hidupnya kamu?” 
JL : “Berharga banget sama temen bisa lebih lepas jadi diri sendiri daripada 
sama keluarga, biasanya ada juga ketika kita menemukan teman yang 
memperlakukan kita layaknya lebih dari suadara. Belum lagi dalam 
pekerjaan, makin banyak teman makin banyak teman makin luas 
jaringan kita. Berharga, berharga banget.” 
P : “Perasaannya gimana sih kalo lagi bareng sama temen-temen yang 
nggak tatoan?” 
JL : “Sama aja sih aku nggak ngerasa minder apa gimana.” (sambil 
memakan cemilan) 
P : “Mas JL lebih banyak temen yang punya atau nggak punya tato?” 
JL : “Lebih banyak yang enggak tatoan, kalo yang tatoan temen-temen di 
komunitas eh bukan komunitas ding lebih bisa dibilang lingkungan 
main, temen-temen nongkrong gitu lah.” 
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P : “Punya tato bikin kamu ngerasa lebih dihormatin sama temen-temen 
nggak sih?” 
JL : “Sama sekali nggak tato buatku itu seni bukan buat nakut-nakutin orang 
biar dikira kaya preman terus pada tunduk gitu nggak sama sekali.” 
P : “Nah menurut kamu keberadaanmu penting nggak sih dimata temen-
temen?” 
JL : “Aku sih ngga bisa nilai diriku sendiri tapi menurutku ya penting sih 
apalagi kalo sahabat misal pas mau bikin agenda dan aku nggak ikut 
mereka selalu berusaha buat nunggu aku.” (sambil menanyakan 
kenyamanan peneliti apabila dirinya merokok dan meminta ijin untuk 
merokok)  
P : “Merasa disenengin temen-temen nggak sih?” 
JL : “Iya semuanya care sih sama aku tapi ya kadang ada lah temen yang 
ngeselin” 
P : “Apa temen yang ngeselin itu pernah manfaatin atau ngerugiin kamu?” 
JL : “Pernah tapi nggak aku ambil pusing soalnya temen-temen yang lain 
juga pada nggak suka sama orang itu berarti artinya orang itu 
troublemaker istilahnya nggak cuma aku yang dimanfaatin tapi yang 
lain juga.” 
P : “Emangnya sampe bisa sebegitunya ngeselin apa yang dilakuin temen 
mas itu?” 
JL : “Orangnya tuh sok, serba sok tau dan ngremehin orang lain. Pokoknya 
sampe sekarang males lah kalo urusan sama dia nggak ngehargain 




P : “Apa kamu pernah ngerasa yang kamu lakuin sama sekali nggak berarti 
buat keluarga buat lingkungan?” 
JL : “Pasti semua orang pernah ngerasa kaya gitu aku juga pernah kayak pas 
aku mutusin buat kerja tapi keluargaku mikirnya kaya buat apa sih 
nggak lanjut kuliah tapi sekarang aku malah mikir ternyata semua ada 
hikmahnya emang udah jalannya gini.” 
P : “Apa temen-temen sama keluarga selalu ada buat bantuin urusan 
kamu?” 
JL : “Iya banget kalo aku butuh apa dicariin kalo aku ada masalah bener-
bener dibantuin” 
P : “Pernah ngrasa dikucilkan gara-gara punya tato nggak sih?” 
JL : “Dikucilkan sih ngga tapi masalah budaya pekerjaan di Indonesia kan 
masih nggak seperti ini paling ya masalah pekerjaan jadi harus siap tau 
resikonya.” 
P : “Kamu sendiri punya pacar nggak sih?” 
JL : “Haha aku  nggak punya pacar, kalo deket sih ada tapi ya temenan aja 
aku kan tatoan takut orangtuanya dia nggak setuju. Padahal ibuku tanya 
terus tapi aku santai aja lah masih muda inih.”(sambil tertawa) 
Teman JL mengampiri JL dibangkunya kemudian mereka berbicara mengenai 
alat-alat dan aplikasi musik. JL kemudian menawarkan temannya untuk 
memakai alatnya dan temannya menawarkan aplikasinya. 
P : “Sedeket apa sih kamu sama keluarga?” 
JL : “Ya deket sih, cuma sekarang kan kakak-kakak udah berkeluarga 
sendiri-sendiri, jadi jarang kontak. Pas ngumpul pun sebenernya aku 
lebih banyak diem, bukan karena nggak pengen berinteraksi, tapi 
kayaknya udah bawaan lebih sering diem.” 
156 
 
P : “Apa sih yang bikin mas JL lebih milih buat diem?” 
JL : “Mmm kalo diem, sebenernya karena lebih nyaman nggak banyak 
bicara aja sih apalagi kakak semua udah berkeluarga banyak urusannya, 
seiring waktu kadang situasi mengharuskan untuk bicara, di lingkungan 
pekerjaan contohnya.” (sambil mengecek handphonnya) 
P : “Terus kalo sama bapak ibu gimana sedeket apa sih?” 
JL : “Papah udah lama nggak ada, sama mamah deket kok.” 
P : “Bapak ibunya mas JL sosok yang kaya gimana sih?” 
JL : “Papah  termasuk orang yang tegas, disiplin, agak keras juga. Dulu 
waktu masih ada suka bertengkar sama papah. Tapi akhir-akhir ketika 
mulai dewasa tau maksud papah mengajarkan disiplin buat kebaikan 
anak-anaknya juga. Kalo mamah termasuk tipe yang melindungi dan 
memanjakan anaknya. Keduanya menjalankan perannya masing-masing 
hehe.” 
P : “Pernah nggak sih ngerasa dibeda-bedain sama  saudara gitu sama 
orang tua?” 
JL : “Dalam keluarga nggak ngerasa dibedain sih. Semua menurut porsi 
masing-masing menurutku. Kalo dibedain karena agama dulu pernah, 
udah lama dari SD sampe SMP masih inget.”(sambil menggosok-
gosokan tangan) 
P : “Emangnya ngerasa dibedain karena agama itu dulu ceritanya gimana 
mas?” 
JL : “Mmm agama bahasan yang agak sensitif sih. Dulu aku tinggal 
didaerah yang masyarakatnya menurutku agak fanatik, aku lahir di 
keluarga katolik. Singkatnya, ketika aku bergaul di lingkunganku dulu 
itu banyak dari mereka manggil aku kafir. Agak membekas juga sih.” 
(sambil memegangi air minum dan langsung meneguknya) 
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P : “Perasaannya mas JL pada saat itu gimana?” 
JL : “Kalo dulu merasa kecil hati, marah, sedih. Kalo sekarang sih biasa aja, 
namanya juga anak-anak. Hanya dari situ aku jadi pengen tau yang 
diajarkan berbagai agama. Tentu saja masih sebagian kecil hal.” (JL 
menundukkan kepala sejenak) 
P : “Diluar sana kan banyak asumsi yang bilang orang tatoan itu anak nakal 
atau kriminal, apa tanggepannya mas JL?” 
JL : “Semuanya tergantung orangnya sendiri nggak semua yang tatoan itu 
nakal dan nggak semua yang nggak tatoan nggak nakal, aku sih cuek 
aja aku seneng punya tato.” 
 
Waktu Wawancara  : 18 Mei 2016 
Durasi Wawancara  : 65 menit (15.10-16.15 WIB) 
Tempat Wawancara  : Kafe 
Kekuatan Individu 
P : “Pada akhirnya mutusin buat bikin tato itu gimana?” 
JL : “Awalnya liat-liat temen trus di internet suka akhirnya yaudah bikin 
sekarang malah ketagihan pingin bikin terus.” 
P : “Apakah kamu sudah merasa puas mempunyai 13 tato?” 
JL : “Pengen nambah lagi sih pingin gambar lagi sih black and grey yang 
lagi musim.”(sambil menyentuh salah satu tatonya) 
P : “Jadi makna tatonya yang mas punya apa nih?” 
JL : “Nggak ada mba kan terserah tukang tatonya.” 
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Teman JL menghampiri JL dan bertanya dengan bahasa inggris mengenai 
kegiatannya kemarin dan JL menjawabnya dengan bahasa inggris. 
P : “Apakah kamu tidak pernah meminta gambar tato yang sesuai dengan 
keinginan kamu?” 
JL : “Nggak sih aku manut aja namanya juga gratis aku sih percaya aja sama 
selera tukang tatonya.” 
P : “Kamu pernah kepikiran tato membahayakan buat tubuh kamu nggak 
sih?” 
JL : “Kalo dilakukan dengan cara yang sesuai pasti aman, kan kita pastiin 
jarumnya ganti tintanya bener yaudah nggak masalah, kulitku juga 
nggak sensitif.” 
P : “Punya tato dari jaman SMP pernah ketauan nggak sih disekolah?” 
JL : “Disekolah ketauan itu SMA kelas 3.” 
P : “Gimana ceritanya bisa ketauan?”  
JL : “Ketauan sama guru olahraga tapi nggak apa apa gurunya juga tatoan 
gurunya juga cuma bilang yang penting yang lain jangan sampe 
tau.”(sambil memi  
P : “Menurut kamu tato itu apa?” 
JL : “Seni, pandangan orang gimana terserah aku liatnya seneng ya jalanin 
aja.” 
P : “Nah kalo tanggepan dari keluarga kamu gimana?” 
JL : “Awalnya nggak tau orang tua akhirnya tau dimarahin ya kalo udah 
digambar gimana yaudah masa dihapus.” (sambil menggosok-gosokan 
tangannya sendiri) 
P : “Kamu lebih senang tatonya ditunjukin apa diumpeti?” 
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JL : “Kalo temen sebaya sepantaran ya lebih seneng ditunjukin kalo orang 
baru sama orang tua itu tergantung kalo orang tuanya itu yang kita 
belum kenal deket diumpetin dulu soalnya pandangan awal orang kan 
kesan beda-beda cuma menghindari pikiran negatif dulu aja baru kalo 
udah kenal biasa aja.” 
P : “Kamu merasa tato membuat kamu lebih percaya diri atau justru 
sebaliknya?” 
JL : “Aku sih lebih pede pas udah punya tato rasanya tuh awal-awal seneng 
banget keliatan keren, makin lama kesini biasa tapi ya lebih pede dari 
sebelum punya tato sih.” (sambil tertawa) 
P : “Pernah mengalami kejadian buruk nggak sih gara-gara tato?” 
JL : “Belum ada sih, aku juga nggak pernah macem-macem jadi masih baik-
baik aja. 
P : “Sempet ada rasa menyesal nggak sih sejauh ini bikin tato?” 
JL : “Sampe sekarang sih belum ada rasa nyesel”. 
P : “Berarti nggak pernah merasa kalo tato jadi beban kamu ya?” 
JL : “Selama ini nggak pernah ngerasa terbebani semoga besok juga 
enggak.” 
P : “Apa sih yang kamu rasakan kalo dapet kritikan dari orang lain?” 
JL : “Awalnya kepikiran tapi lama-lama masa bodo kan aku yang nikmatin 
hidupku sendiri.” 
P : “Gimana sih cara kamu menanggapi sikap orang lain yang baik ke 
kamu dan yang sebaliknya jahat ke kamu?” 
JL : “Semua orang yang baik ke aku ya aku anggep kaya keluarga sendiri  
saling bantu kalo dia butuh materi kita ada yang bantu kalo butuh 
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tenaga yang diusahain. Kalo jahatnya sekali dua kali ya aku maafin tapi 
kalo keterlaluan ya udah biarin.” 
P : “Cara kamu adaptasi sama orang-orang baru seperti apa?” 
JL : “Yang pertama ya aku liat dulu lagi dimana sama siapa jaga sikaplah 
yang pantes.” 
P : “Apakah kamu merasa kesulitan menghadapi orang baru?” 
JL : “Sebenernya aku bukan orang yang susah kaya gitu cuma mulai 
ngobrolnya aja yang susah kalo orang lain udah ngebuka obrolan aku 
malah bakal lebih banyak ngomong dan gampang bergaulnya.” 
JL melambaikan tangan dan menyapa temannya yang melintas didepan studio.  
P : “Apa yang dilakukan teman ngaruh ke perilaku kamu nggak sih?” 
JL : “Engga kepengaruh tiap orang kan beda-beda.” 
P : “Buat kamu sosok yang ideal itu yang seperti apa sih?” 
JL : “Idealnya ya kalo orang itu yang pasti dewasa, terus punya ambisi gede, 
kreatif kalo ngambil keputusan juga tegas.” 
P : “Kamu merasa sudah menjadi sosok yang ideal itu belum?” 
JL : “Aku sendiri kurang berambisi dan lagi belajar berambisi, aku juga kalo 
mau ngambil keputusan masih bingung-bingung banyak ya dipikirin 
dulu.” 
P : “Menurutmu kamu orang yang seperti apa sih?” 
JL : “Haha pertanyaan yang paling bikin bingung, susah jawabnya hm 
kayaknya sih orang yang pendiem, suka seni, setia juga. Baik 
enggaknya serahin ke yang lebih berwajib aja.” 
P : “Apa kekurangannya kamu?” 
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JL : “Banyak banget, untuk sekarang sih belajar untuk lebih punya ambisi” 
P : “Emang sebelumnya kamu jarang punya ambisi?” 
JL : “Menurutku iya, kalo ngga ada motivasi kurang gencar mengejar 
sesuatu. Misal dulu aku semanagat banget buat kerja setelah lulus SMA 
karena pengen bantu mamah karena setelah papah nggak ada dia harus 
nguliahin 3 orang anak. Tapi setelah itu udah kesampaian udah jadi 
kurang semangat. Bukan cita-citaku juga ngumpulin banyak harta. Itu 
yang pengen aku perbaiki salah satunya untuk lebih punya ambisi.” 
 
Waktu Wawancara  : 21 Mei 2016 
Durasi Wawancara  : 35 menit (17.00-17.35 WIB) 
Tempat Wawancara  : Studio Musik (Tempat Nongkrong JL) 
 
Kebajikan Individu 
P : “Sepeduli apa sih mas JL di lingkungan?” 
JL : “Ya peduli kan kita juga harus sosialisasi tapi ya kalo yang ngomong 
negatif ya dengerin aja tapi ya mau gimana lagi.” (JL meminta ijin 
untuk merokok) 
P : “Suka ikut acara dilingkungan kampung nggak sih atau ikut nylesein 
masalah misalnya?” 
JL : “Ya kadang lebih seringnya sih enggak tapi kalo ada yang minta bantu 
apa aku bakal ikut bantu bareng-bareng.” 
JL meminta ijin untuk kewarung sebentar dan kemudian kembali membawa 
minuman kaleng untuk dibagikan keteman-temannya distudio dan peneliti.  
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P : “Menurut kamu gimana status sosial kamu dimasyarakat apalagi kamu 
punya tato?” 
JL : “Mungkin orang yang belum kenal bakal ngeliat aku dari sisi negatif 
karena aku beda mungkin nakal, preman dan lainnya tapi aku yakin 
nggak semua orang punya pandangan kaya gitu dan orang-orang yang 
kenal aku lebih ngerti karakter dan latarbelakang aku yang 
sebenernya.” 
P : “Apakah kamu tipe orang yang menaruh jarak ke orang tua?” 
JL : “Ya gitulah gimanapun kita kan kudu jaga sikap buat jaga nama baik 
keluarga juga pastinya.” (sambil menengguk minuman kalengnya) 
P : “Kamu sendiri menganut agama apa?” 
JL : “Aku kristen katolik mba” 
P : “Kalo di agama kamu hukumnya tato gimana?” 
JL : “Kalo dialkitab sih dilarang mba.” 
P : “Nah dari situ kamu nanggepin kaitannya sama tatomu gimana?” 
JL : “Kalo aku ya gimanapun itu baik nggaknya yang penting aku nggak 
ngrugiin orang lain dan nggak berbuat jahat.” 
P : “Sebelumnya kan kamu pernah dibully soal agama sampe akhirnya bisa 
nerima dan biasa apa yang ada dipikiran kamu? 
JL : “Satu agama aja belum tentu bisa abis seumur hidup buat bener-bener 
tau.” (sambil  membenarkan posisi duduknya) 
P : “Berarti kamu sampai saat ini masih berusaha mempelajari agama 
lain?” 




P : “Kamu sendiri rutin ke gereja tiap minggu nggak?” 
JL : “Nggak juga sih menurutku berdoa kan bisa dimana aja” 
P : “Kamu sendiri pernah nggak sih nglanggar aturan?” 
JL : “Belum pernah sih mba, kalo nakal ya nakal biasa nggak sampe 
berurusan sama polisi apa kriminal gitu enggak sih.” 
P : “Cara kamu matuhin peraturan gimana?” 
JL : “Yang jelas nggak ngelanggar aturan sih, nggak ngelanggar norma. 
Baik-baik aja jadi orang nggak usah macem-macem, nggak usah cari 
masalah juga masalah bakal dateng sendiri.” 
 
Waktu Wawancara  : 4 Juni 2016 
Durasi Wawancara  : 50 menit (18.30-19.20 WIB) 
Tempat Wawancara  : Studio Musik (Tempat Nongkrong JL) 
Kemampuan Individu 
JL berpamitan sebentar untuk membeli pulsa dan kembali dengan membawa 
sekantong plastik kripik dan snack ringan. 
P : “Kamu sekarang kerjanya apa saja sih?” 
JL : “Serabutan, kadang bantu-bantu di EO, recording dirumah, ngamen-
ngamen, dulu buka warung kopi bangkrut yaudah tutup trus bingung 
mau bikin apa lagi.” 
P : “Apa kamu pernah ngerasa tato ngehambat karir?” 
JL : “Nggak soalnya tujuannya dari awal ngga kerja ke orang tapi nggak tau 




P : “Emangnya dulu dulu ayah sama ibu kamu kerjanya apa?” 
JL : “Papah kerja sebagai pengajar. Kepala sekolah di yayasan pius bhakti 
utama. Pernah di DPRD Kebumen sebelumnya. Mamah ibu rumah 
tangga yang aktif di organisasi-organisasi kewanitaan.” 
JL mengingatkan temannya untuk melaksanakan solat mahrib. 
P : “Dulu ayah pernah nggak sih minta kamu buat ngikutin jejaknya ayah 
kerja di instansi?” 
JL : “Engga, untuk cita-cita beliau lebih menyerahkan ke pilihan anaknya 
sendiri-sendiri. Papah tau banget dari kecil aku suka seni, terutama 
musik. Makanya dari kecil juga kalo berprestasi di sekolah papah 
lebih sering beliin alat music atau kaset-kaset lagu kesukaanku. Hehe 
jadi kangen. Dulu waktu aku kelas 1 SMA papah bilang, setelah SMA 
aku boleh pilih sendiri pendidikan yang aku minat dan suka. Seneng 
banget waktu papah bilang mau masukin aku ke ISI. Tapi keburu udah 
nggak ada waktu aku kelas dua. Gagal deh. (mata JL berkaca-kaca) 
P : “Kamu kan main band juga, band nya ada berapa?” 
JL : “Itungannya nggak punya band, kan aku additional player jadi cuma 
bantu-bantu nggak netep di satu band gitu, yang jelas di band-band 
anak muda.” (sambil menyeting gitar) 
P : “Memangnya kamu seringnya main dimana?” 
JL : “Yang jelas bukan pas bulan ramadhan, terakhir semalem di alun-alun 
karena satu orang dapet job kamu mau main nggak kamu mau main 
nggak gitu yaudah langsung.” 
P : “Jadi nggak sempet ikut latihan dulu langsung manggung?” 
JL : “Nggak, kan kebeneran sering ketemu jadi tau list-listnya.” 
P : “Wah hebat dong ya, emangnya pegang apa?” 
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JL : “Yah bingung maning, kadang bass kadang gitar nyanyi, tergantung 
kebutuhan tapi nggak ada yang pinter nggak ada yang special pas-pasan 
semua.”(sambil tertawa) 
P : “Tapi banyak yang ngasih pujian pastinya ya?” 
JL : “Ngga ada nggak ada yang ngasih pujian, paling temen deket.” 
P : “Dulu waktu sekolah termasuk siswa berprestasi atau nggak?” 
JL : “Biasa sih nggak juara satu gitu enggak sedeng aja, ya ada mata 
pelajaran yang nilainya bagus ada yang biasa aja.” 
P : “Kalo non akademik nih, pernah nggak sih dapet juara lomba-lomba?” 
JL  : “Ya, diluar sekolah sih paling juara-juara band gitu palingan.” 
P : “Selanjutnya apa yang ingin kamu lakukan dikarir kamu?” 
JL : “Duh sebenernya sih maunya banyak tapi belum ada bayangan, ya 
paling mau fokus di clothing ini dulu tapi yang lain kudu tetep jalan.” 
P : “Menurut kamu tato menunjang penampilan dipanggung atau nggak?” 
JL : “Awalnya aku emang ngerasa keren dimana-mana pada liat tatoku 
apalagi pas main dipanggung rasanya GR sendiri, tapi ya lama-lama 
biasa aja nggak ada rasa keren apa gimana toh temen-temen band yang 
lain yang nggak punya tato juga tetep keren. Nggak ngaruhlah musik 
sama tato buat aku.” 
P : “Apakah semua rencana yang ada dipikiran kamu selalu bisa 
direalisasikan?” 
JL : “Selama ini apa yang aku rencanain mesti bisa terealisasi kaya aku mau 
bikin usaha kedai kopi dihari itu juga aku bikin walaupun pada akhirnya 
sepi tapi kalo niat pasti jadi.” 
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P : “Menurut pendapat kamu apa yang dilakukan sekarang bakal ada 
pengaruhnya nanti nggak sih?” 
JL : “Itu jelas, aku percaya sih apa yang kita kerjain sekarang bakal ada 
imbasnya besok. Kalo sekarang kerja keras besoknya bakal dibayar 









































Nama Subjek  : RF 
Waktu Observasi : 20, 22 April 2016, 30 April 2016, 7 Mei 2016 
Tempat Observasi : Kafe, Studio Musik 


































a. Subjek tampak tidak 
percaya diri dengan 
sering menutup mulut 
dengan tangan, 
menatap ke hp dan 
kebawah, dan 
berbicara dengan suara 
pelan. 
b. Subjek mengantar 















3. Ketaatan dalam 
beragama 
a. Subjek tidak 
melaksanakan solat 
ashar 1x ketika 
wawancara 









a. Subjek dapat 
menguasai gitar 
dengan baik 
b. Ijazah subjek 














Nama Subjek  : KT 
Waktu Observasi : 23 April 2016, 2 Mei 2016 , 8 Mei 2016 
Tempat Observasi : Tempat Kerja KT 











3. Hubungan dengan 
keluarga dan teman 







1. Dapat mengontrol 
orang lain 
2. Mampu mengontrol 
diri sendiri 
3. Mengetahui diri 
sendiri 
a. Subjek selalu 
menyapa tetangga 
yang lewat dan 
mengobrol  
b. Subjek bercanda 
dengan anak-anak 





1. Berperilaku sesuai 
norma di 
masyarakat 
2. Mematuhi aturan 
dan moral 
3. Ketaatan dalam 
beragama 
















1. Mengetahui bakat 
dan potensi diri 
2. Mencapai prestasi 
dan karir 
























Nama Subjek  : JL 
Waktu Observasi : 3 Mei 2016, 18 Mei 2016, 21 Mei 2016, 4 Juni 2016 
Tempat Observasi : Kafe, Studio Musik 






perhatian dari orang 
lain 
2. Mendapat pengakuan 
dari orang lain 
3. Hubungan dengan 
keluarga dan teman 
a. Teman subjek 
memberikan subjek 




1. Dapat mengontrol 
orang lain 
2. Mampu mengontrol 
diri sendiri 
3. Mengetahui diri 
sendiri 









c. Sering beramah tamah 




1. Berperilaku sesuai 
norma di masyarakat 
2. Mematuhi aturan dan 
moral 
3. Ketaatan dalam 
beragama 
a. Subjek meminta izin 
untuk merokok 
b. Ketika mendengar 
adzan subjek 
mengingatkan 






1. Mengetahui bakat 
dan potensi diri 
2. Mencapai prestasi 
dan karir 




b. Subjek menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan temannya 






































TRANSKRIP WAWANCARA KEY INFORMAN 
 
Nama Key Informan 1 : SB (Teman RF) 
Waktu Wawancara  : 4 Juli 2016 
Tempat Wawancara  : Tempat Nongkrong 
Jalannya wawancara  : 
 
P : “Kamu sama RF hubungannya kaya gimana sih?” 
SB : “Aku satu band gitu sama RF, dia kan bandnya dua yang satu itu bareng 
aku.” 
P : “Emangnya mas SB punya berapa band?.” 
SB : “Emm enam tapi yang satu udah jarang kumpul.” 
P : “Banyak juga ya, kenal mas RF dari kapan sih?.” 
SB : “Dari SMP, dulu temenku temennya dia satu sekolah, temenku ngajakin 
dia nongkrong bareng anak-anak sekarang jadi akrab terus akhirnya 
bikin band.” 
P : “RF orangnya kalo lagi sama temen-temen gimana sih sebenernya?” 
SB : “Dia kalo sama orang yang belum deket jaim pendiem tapi kalo sama 
aku nyrocos terus, trus apa ya sering ditindas suka dibully anak-anak 
tapi dia baik orangnya.” 
P : “Dibullynya gimana emangnya?” 
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SB : “Ya suka dikerjain disuruh-suruh walaupun kadang pada becanda tapi 
rada keterlaluan kasihan juga sih ngeliatnya kadang suka aku belain.” 
P : “Pernah ngeluh soal tato nggak sih ke kamu?”  
SB : “Hmm pernah katanya nyesel suka dibisik-bisikin orang di jalan tapi  
mau gimana lagi udah terlanjur juga.”  
P : “Terus kamu nangepinnya biasanya gimana ke RF kalo dia ngeluh 
gitu?” 
SB : “Ya apa sih paling nyuruh sabar dibawa selo aja dia dikit-dikit dipikir 
P : “Sering curhat-curhat ke kamu nggak sih?” 
SB : “Banget apalagi soal pacar mana kemaren abis diputusin, cewenya tuh 
keliatan nggak serius sih menurutku sering gonta ganti pacar” 
P : “Seberapa tahu sih kamu sama ceweknya itu?” 
SB : “Beberapa temenku pernah pacaran sama dia taulah cerita-ceritanya, 
emang ceweknya aja yang nggak pernah serius” 
P : “RF nakal nggak sih orangnya?“ 
SB : “Dia yang paling alim suka nyeramahin anak-anak wis kaya kyai jhan 
lah.” 
P : “Biasa ceramah apa aja sih dia ke temen-temen?” 
SB : “Ah banyak segala minum haram, maksiat dosa blablabla banyaklah 
mba” 
P : “RF main bandnya sejago apa sih?” 
SB : “Ya lumayanlah dia tuh kupingnya peka diem diem pinter nggak sok 
kaya yang lain.” 
P : “Tau nggak rencananya lulus SMA mau ngapain?” 
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SB : “Dia pasti kuliahlah katanya sih mau kuliah di jogja, orang tuanya juga 
orang berpendidikan kuliah semua jadi guru semua itu bapak ibunya.”  
P : “RF suka cerita tentang keluarganya ke kamu?” 
SB : “Aku malah sering main kerumahnya orang tuanya baik sih dan islami 
banget pantes kalo RF suka ceramah.” 
P : “Deket nggak sih dia kalo sama keluarganya?” 
SB : “Ya deket apalagi anak terakhir apa apa dikasih.” 
 
Nama Key Informan 2 : EA (Karyawan KT) 
Waktu Wawancara  : 9 Juli 2016 
Tempat Wawancara  : Tempat Kerja EA 
Jalannya wawancara  : 
 
P : “Bisa kenal KT darimana?” 
EA : “Dari SMP udah kenal cuman tau orangnya sih belum pernah ngobrol, 
baru pas SMA terus ketemu ditempat temenku dari situ sering ngobrol.” 
P : “Kerja disini berapa jam sih?” 
EA : “Distronya buka jam 10 pagi tutup jam 10 malem, kedainya jam 4 sore 
sanpe jam 10 malem tergantung sepi nggaknya.”  
P : “KT kalo ke kamu sama karyawan yang lain orangnya kaya apa sih?” 
EA : “Nyante sih kita kerjanya tapi kalo lagi serius galak sama tetangga tapi 
ramah.” 
P : “Galaknya biasanya kenapa?” 
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EA : “Ya kalo misal lelet kerjanya apa telat” 
P : “Keluarganya kerja apa sih?” 
EA : “Buruh tani, tapi top lah bisa jadi bos kerja keras dari nol salut.” 
P : “Tinggalnya sama siapa aja sih dia dirumah?” 
EA : “Cuma sama orangtuanya doang mas-masnya merantau” 
P : “Sama temen-temen orangnya gimana?” 
EA : “Biasa aja sih” 
P : “Suka nolongin temen-temennya nggak sih?” 
EA : “Kalo dia bisa bantu ada duitnya ya kadang mau minjemin duit, kalo 
butuh tenaga pas KT nya nganggur ya bantu.” 
P : “Kalo gitu banyak yang seneng sama KT dong ya?” 
EA : “Temennya KT banyak banget dari tukang becak sampe pegawe bank 
semua pada kenal tapi yang nggak suka juga lumayan banyak soalnya 
katanya gayanya gembeleng tengil gitulah.” 
P : “KT rajin nggak sih ibadahnya?” 
EA : “Nggak pernah solat dia, pas pingin doang paling sering nggak 
solatnya.” 
P : “Kenakalan apa sih yang KT pernah lakuin?” 
EA : “Dulu sih KT pernah jadi berandalan ya nggembel kaya gitulah” 
P : “Pernah macem-macem nggak sih dia?” 
EA : “Sengertiku engga”  
P : “KT ngeband juga ya menurut kamu gimana main musiknya?” 
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EA : “KT main band dari jaman SMP udah terkenal bangetlah sekecamatan 























Nama Key Informan 2B : HR (Teman KT) 
Waktu Wawancara  : 2 Agustus 2016 
Tempat Wawancara  : Tempat makan 
Jalannya wawancara  :  
 
P : “Mas HR udah kenal sama KT ya?” 
HR : “Iya belum lama baru dua taun kali.” 
P : “Lha kenal dimana?” 
HR : “Temen bandku itu temennya dia jadi kadang ketemu di event.” 
P : “Mas HR emangnya kesehariannya ngeband?” 
HR : “Aku masih kuliah sama ngeband juga buat iseng.” 
P : “KT orangnya gimana menurut kamu?” 
HR : “KT supel orangnya, baik tapi dia tuh ya gitu kalo sama duit pralprol 
boros hura-hura makanya banyak yang suka  
P : “Hura-hura gimana sih?” 
HR : “Ya seneng-senenglah” 
P : “Punya pacar nggak sih dia emangnya?” 
HR : “KT emang nggak punya pacar, tapi dia yang naksir tuh banyak soalnya 
dianya juga royal sih, tapi dia kasihan” 
P : “Loh kasian kenapa emangnya mas?” 
HR : “Bentar, liat deh ini (HR menyodorkan hpnya kepada peneliti) 
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Pada handphone HR tersebut terdapat berita online yang menyatakan bahwa KT 
tertangkap polisi karena diduga mengedarkan sabu. 
P : “Lho ini beneran mas KT ya?” 
HR : “Iya aku juga baru dikasih tau temenku kemaren.” 
P : “Terus sekarang udah nggak ada komunikasi?” 


















Nama Key Informan 4 : SK (Teman JL) 
Waktu Wawancara  : 7 Juli 2016 
Tempat Wawancara  : Rumah teman SK 
Jalannya wawancara  :  
P : “Mas SK sehari-hari kesibukannya apa?” 
SK : “Aku mahasiswa sama paling ngamen gitu reguleran” 
P : “Reguleran di Kebumen mas?” 
SK : “Enggak, dijogja cafe FF sama SC”  
P : “Mas SK kenal mas JL udah lama ya? darimana?” 
SK : “Ya lama dari SMP temen nongkronglah kita sering ada projek musik 
bareng juga.” 
P : “JL orangnya gimana sih?” 
SK : “Ini aku jujur loh ya menurutku JL banyakan kelebihannya timbang 
jeleknya JL orangnya supel, dewasa, ngemong, dermawan, nggak 
sombong, pinter padahal cuma tamat SMA jeleknya paling tertutup kalo 
pas marah ngeri soalnya jarang marah.” 
P : “Kalo gitu banyak yang seneng dong sama JL?” 
SK : “Iya hampir semuanya seneng sama JL tapi ada satu yang dibenci JL sih 
sekaligus musuh bersama soalnya emang orangnya sok pinter 
omongannya tinggi tapi ngga ada isinya nah dia tuh iri sama JL yang 
banyak temennya.” 
P : “Tau nggak latarbelakang keluarganya JL?” 
SK : “Sengertiku ya, JL kakaknya ada yang kerja dikantor kabupaten satunya 
lagi jadi manajer di HR Bali. JL sama ibunya dikebumen bapaknya asli 
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suriname makannya JL mukanya kaya bule dikit kan tapi bapaknya 
udah ninggal.” 
P : “Nakal apa enggak sih JL?” 
SK : “Ya nakal paling cuma minum biasalah nggak sampe kriminal, justru 
polisi malah temenan sama dia jadi kalo misal polisi lagi nyari orang 
nanyanya ke JL kaya tangan kanannya lah pokoknya.” 
P : “JL tuh dari dulu kerjanya freelance terus apa gimana sih?” 
SK : “JL orangnya tuh seneng nyoba-nyoba hal baru dari EO eh sekarang di 
EO ding sama recordingnya juga masih jalan banyak band-band kecil 
yang rekaman ditempatnya JL. Dulu juga pernah buka coffee shop tapi 
nggak laku terus tutup. JL juga dari dulu ngeband dulu bandnya tuh 
paling terkenal sampe main diluar kota tapi sekarang bandnya bubar 
karir sendiri-sendiri sih terus sekarang paling iseng-iseng jadi additional 
player.Tapi JL kan keluarganya berkecukupan kok jadi kerjanya nggak 
ngoyo.”  
P : “JL rajin ibadah ke gereja nggak sih?” 
SK : “Ya sesekali paling aku malah nggak pernah tau dia ke gereja justru 
uniknya tuh JL kaya tertarik sama Islam mungkin gara-gara temennya 
rata-rata Islam ya kalo lagi bulan puasa JL tuh ikut puasa padahal 
temennya yang Islam aja kadang nggak puasa. Ngehormatin bangetlah 



























B. Penyajian Data 
Aspek Subjek RF Key Informan BS Observasi Kesimpulan 
Keberartian 
Individu 
a. RF sering dibully teman-temannya 
dan dimanfaatkan  
b. RF merasa sakit hati karena 
dianggap nakal pada awalnya 
c. RF sangat dekat dengan keluarga, 
RF jarang bertengkar dengan 
orangtua walau sering dibanding-
bandingkan dengan saudaranya 
 
a. RF sering dikerjai dan 
dijadikan bahan bercandaan 
teman-teman yang terkadang 
keterlaluan 
b. RF seringkali menyesal 
dengan tatonya dan RF baru  
diputuskan hubungan 
asmaranya karena alasan tato 
c. RF sangat dekat dengan 
keluarganya dan dimanja 
















a. RF membuat tato karena mengikuti 
temannya  
b. RF tidak asertif dalam bersikap 
a. RF sangat pendiam ketika 
bersama orang baru namun 
ketika bersama teman dekat 








c. Tato membuat RF kehilangan rasa 
percaya diri karena didiskriminasi 
d. RF sulit beradaptasi dengan orang 
baru 
 
lebih banyak berbicara menutup mulut 
dengan tangan, 
menatap ke hp 
dan kebawah, dan 
berbicara dengan 







a. Menarik diri dari lingkungan 
rumah, 
b. RF berusaha rajin beribadah walau 
masih bolong-bolong dan menjauhi 
larangan agama 
c. Tidak pernah melanggar aturan 
a. Paling religious dan rajin 
beribadah diantara teman-
teman dan sering 
menceramahi temannya. 
b. Tidak pernah berbuat 
kriminal 
a. Melewatkan 1x 
solat ashar 









a. Prestasi disekolah biasa saja, 
prestasi dibidang musik aktif 
bermain band 
b. RF ingin melanjutkan kuliah di 
jurusan musik 
a. Kemampuannya dalam 
bermusik banyak mendapat 
pujian 
b. RF akan melanjutkan kuliah 
jurusan musik 










Aspek Subjek KT Key Informan EM & HR Observasi Kesimpulan 
Keberartian 
Individu 
a. KT supel dan tidak memilih teman 
b. Orang lain memberi perhatian dan 
penghargaan padanya 
c. KT tidak peduli  apabila dianggap 
nakal oleh orang lain 
a. KT sering berhura-hura 
sehingga banyak yang 
menyukainya (HR) 
 










a. Mentato tubuhnya karena 
mengikuti idolanya 
b. Tato membuat KT merasa lebih 
percaya diri dan memotivasi 
dirinya menjadi pribadi yang 
sukses 
a. KT sering menolong 
temannya yang kesusahan 
(EM) 
b. Tegas dalam bertindak (EM) 
c. KT banyak yang kenal karena 
supel (EM) 















a. Selalu mengikuti gotong royong 
dan berpartisipasi kegiatan 
masyarakat 
b. KT jarang melaksanakan solat 
c. Tidak pernah berbuat kriminal 
a. KT tidak pernah 
melaksanakan solat (HR) 
b. KT baru tertangkap polisi 
karena mengedarkan sabu 
(HR) 












a. Prestasi dibidang musik dan aktif 
bermain band 
b. KT ingin melanjutkan kejar paket 
dan terus berwirausaha 
 
a. KT terkenal karena berbakat 














a. Teman-teman JL sangat peduli 
kepadanya 
b. Kedekatan dengan keluarganya 
berkurang 
c. Biasa saja ketika dianggap nakal 
a. Banyak yang menyukai JL 













a. Awalnya tato membuat JL merasa 
“keren” lama kelamaan biasa saja 
b. Kurang memiliki ambisi dalam 
melakukan sesuatu 
 
b. JL orang yang dewasa, pintar 
dan dermawan 
 







orang lain  
Kebajikan 
Individu 
a. Kurang peduli dengan lingkungan,  
b. JL pernah dibully karena agama  
c. Bagi JL berdoa bisa dimana saja 
dan JL tertarik mempelajari agama 
lain 
 
a. Jarang ke gereja, menghargai 
ibadah puasa temannya 
b. Tidak pernah melanggar 
aturan sering mendapat 





b. Meminta izin 
merokok 








a. Prestasi di bidang musik aktif 
dibalik belakang musik terus 
melanjutkan berwirausaha 
b.  JL selalu mencoba usaha baru 
a. JL sangat berbakat dalam 
musik 
b. Senang mencoba usaha baru 
 
a. JL mengobrol 
dengan bahasa 
inggris 
b. Banyak teman 
yang meminta 
bantuan dan 
masukan tentang 
musik 
JL berbakat 
dan pekerja 
keras. 
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Lampiran 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SURAT PERIJINAN 
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